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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya merupakan suatu lintasan sarana transportasi darat
yang berfungsi melewatkan lalu lintas dari suatu tempat ketempat lain.
Mengingat pentingnya peran jalan tersebut karena merupakan salah satu
penggerak roda perekonomian dan juga sebagai sarana dan prasarana
aktivitas masyarakat diberbagai sekior pembangunan daerah seperti
sektor perekonomian, sosial, politik, pengembangan sarana parwisata,
budaya dan pertahanan keamanan sebagai wujud dari proses untuk
menunjang pembangunan nasional.

Salah satu faktor dibangunnya sebuah jalan adalah akibat
perkembangan sebuah daerah, baik itu perkembangan industri maupun
perkembangan ekonomi. Akibat dari perkembangan tersebut, maka
secara otomatis menyebabkan meningkatnya kepadatan lalulintas suatu
daerah, baik akibat kendaraan yang masuk ke suatu daerah atau yang
akan meninggalkan daerah tersebut, untuk itu sangat diperlukanlah
sarana transportasi jalan yang lancar, aman dan nyaman yaitu sarana
jalan yang memenuhi persyaratan dar segi perencanaan, pembangunan,
perawatan dan pengelolaanya. Dengan adanya sarana transportasi jalan
ini akan dapat memperiancar arus komunikasi dan informasi antar daerah

sehingga tidak ada lagi manusia yang tinggal di daerah terisolir.



Perkerasan jalan dibuat dengan tujuan untuk memberikan
keamanan dan kenyamanan bagi pengguna jalan berfalulintas.
Perkerasan jalan harus memiliki kwalitas yang baik, dalam hal ini lapisan
permukaan yang rata dan tidak licin agar kendaraan dapat meluncur
dengan lancar dan aman. Selain itu perkerasan harus mempunyai
ketebalan yang cukup untuk memastikan bahwa beban lalulintas
terdistribusikan dengan baik.

Saat ini konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement) lebih disukai
dan banyak jalan terbuat dari beton telah diberi lapis tambahan berupa
lapis aus dan lapis permukaan dengan campuran beraspal. Lapis
tambahan ini diberikan agar tidak terjadi retak refleksi kepermukaan lapis
beraspal akibat terjadinya muai dan susut pada pelat beton.

Kabupaten Teluk Bintuni merupakan salah satu Kabupaten di
Provinsi Papua Barat yang dimekarkan dari Kabupaten Induk Manokwari
pada 12 November 2002 (Undang UndangNomor26 Tahun 2002). Secara
administrasi, sejaktabun 2007 (Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2007}
telah terjadi pembentukan sejumliah distrik(Kecamatan) di Kabupaten
Teluk Bintuni. Dengan adanya Peraturan Daerah ini maka wilayah
Kabupaten Teluk Bintuni yang semula terdiri dari 10 distrik, 95 kampung
dan 2 kelurahan, sekarang menjadi 24 distrik, 115 kampung dan 2
kelurahan.

Secara astronomis Kabupaten Teluk Bintuni terietak antara 157'50"

- 311 '26" Lintang Selatan dan antara 132 44'59"-134 14'48" Bujur Timur.



Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Teluk Bintuni memiliki batas-
batas : Sebelah Utara - Distrik (Kecamatan ) Aifat Timur Kabupaten
Sorong Selatan . Sebelah Selatan - Distrik { Kecamatan ) Kaimana dan
Teluk Arguni Kabupaten Kaimana. Sebelah Barat - Distrik ( Kecamatan )
Kokoda dan Aifat Timur Kabupaten Sorong Selatan. Sebelah Timur -
Distrik ( Kecamatan ) Ransiki Kabupaten Manokwari.

Di usianya yang ke 11 tahun Kabupaten Teluk Bintuni masih
banyak membutuhkan sarana-sarana penunjang dalam rangka
memperlancar akses perekonomian dan juga keterbukaan isolasi daerah,
baik dari Kabupaten ke Distrik (kecamatan) bahkan ke Kampung (desa).
Maka salah satu aspek penting yang menjadi program utama pemerintah
daerah yaitu pembangunan infrastruktur dasar (jalan dan jembatan).
Secara umum Kabupaten Teluk Bintuni berada pada struktur tanah
lempung basa dan di sebelah selatan berbatasan dengan hutan manggrof
dan rawa sagu ( gambut ), tanah dasar bercampur batu dan sungai hanya
berada pada daerah-daerah tertentu yang cukup jauh dari lokasi
Kabupaten, sehingga dalam proses pembangunan khususnya infrastruktur
masih membutuhkan pengiriman material yang harus berasal dari luar
Kabupaten.

Jalan dan Jembatan berfungsi sebagai prasarana untuk pergerakan
arus lalu lintas, agar dapat memberi pelayanan terhadap perpindahan
kendaraan dari suatu tempat ke tempat lain dengan waktu yang sesingkat

mungkin dengan persyaratan nyaman dan aman (Comfortable and Safe).



Dari latar belakang diatas makan dibutuhkan suatu perencanaan
biaya yang optimal agar dapat menghemat biaya konstruksi dan juga
umur rencana, agar fungsi dan manfaat jalan dapat dimanfaatkan sesuai
dengan standar jalan yang diharapkan. Oleh karena itu
diperfukan suatu penelitian dan analisis untuk mengetahui biaya yang
ekonomis untuk konstruksi perkerasan kaku dan perkerasan lentur.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas maka penulis mencoba
mengangkat permasalahan dalam tugas akhir kami dengan judul :
PERBANDINGAN BIAYA PERKERASAN JALAN FLEKSIBEL DAN
RIGID PAVEMENT PADA RUAS JALAN BINTUNI PROVINSt

PAPUA BARAT

1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud
1. Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk
mengetahui perbandingan biaya antara perkerasan jalan
Fleksibel Pavement ( Perkerasan lentur ) dan perkerasan
Rigid Pavement (Perkerasan Kaku )
1.2.2 Tujuan
Tujuan dari penulisan ini adalah:
1. Meneliti dan menghitung harga satuan struktur Perkerasan
jalan Fleksibel dan Rigid Pavement, dengan mengambil
kasus pada Peningkatan Jalan masuk kompleks kantor

Bupati Kabupaten Teluk Bintuni Provinsi Papua Barat
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1.3 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
1.3.1 Ruang Lingkup
1. Menggunakan data-data sebagai dasar untuk melakukan
perhitungan harga pada struktur perkerasan jalan flexible
dan rigid pavement pada ruas jalan Bintuni Provinsi Papua
Barat
2. Membandingkan hasil perhitungan harga perkerasan jalan
flexible dan rigid pavement
1.3.2 Batasan Masalah
Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis membatasi masalah
hanya pada perbandingan harga satuan pada perkerasan .Jalan
Flexibel dan perkerasan Kaku (Rigid Pavement) pada Peningkatan
jalan masuk kompleks perkantoran Pemerintah Daerah Teluk Bintuni,
untuk menghindari adanya berbagai penafsiran yang mengakibatkan
berkembangnya pokok bahasan, batasan pemasalahan antara lain :
1. Ruas jalan yang menjadi studi kasus adalah ruas jalan
Akses Kantor Bupati Kabupaten Teluk Bintuni Provinsi
Papua Barat.
2. Data yang digunakan adalah, Rencana Anggaran Biaya
(RAB), Analisa Harga Standar Bina Marga Dinas
Pekerjaan Umum, Analisa Harga Satuan Kabupaten Teluk

Bintuni Tahun 2013



1.4 Gambaran Umum Penulisan

Metode Penulisan ini merupakan studi perbandingan harga
terdahulu pada pekenjaan struktur perkerasan Kaku (Rigid Pavement)
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Teluk Bintuni Tahun Anggaran 2013
dengan membandingkan Harga struktur perkerasan Jalan Flexibel dan
rigid pavement pada Peningkatan jalan masuk kompieks perkantoran
Pemerintah Daerah Teluk Bintuni dengan Volume Panjang = 1,600 M dan

Lebar rata-rata=45M

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang keseluruhan dari penulisan
ini, yaitu bab-bab yang merupakan uraian dalam tugas akhir ini maka
sistematika penulisan kami uraikan sebagai berikut :
Bab I. Pendahuluan
Bab ini bensi latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud
dan tujuan penulisan, batasan masalah, metode penulisan dan
sistematika penulisan.
Bab II. Tinjauan Pustaka
Bab ini merupakan landasan teori tentang struktur perkerasan jalan
fleksibel dan rigid pavement, juga menyajikan Estimate
Real Of Cost atau Anggaran Biaya Sesungguhnya dan Metode

Analisis



Bab lll. Gambaran umum Lokasi dan Data -Data Perencanaan
Bab ini menjelaskan mengenai kondisi geografis dan topografi,
letak lokasi dan data-data perencanaan biaya struktur perkerasan
jalan fleksibel dan rigid pavement

Bab IV. Hasil Analisis dan Pembahasan
Bab ini merupakan hasil pembahasan yang berisikan biaya struktur
perkerasan jalan fleksibel dan rigid pavement

Bab V. Kesimpulan dan Saran
Bab ini merupakan bab akhir yang membahas tentang kesimpulan

dan saran sesuai hasil penulisan dan pembahasan .
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Dasar Tentang Perkerasan Jalan Raya

Perkerasan jalan raya adalah bagian jalan raya yang diperkeras
dengan lapis konstruksi tertentu, yang memiliki ketebalan, kekuatan, dan
kekakuan, serta kestabilan tertentu agar mampu menyalurkan beban lalu
lintas diatasnya ketanah dasar secara aman. Perkerasan jalan merupakan
lapisan perkerasan yang terletak di antara lapisan tanah dasar dan roda
kendaraan, yang berfungsi memberikan pelayanan kepada sarana
transportasi, dan selama masa pelayanannya diharapkan tidak terjadi
kerusakan yang berarti. Agar perkerasan jalan yang sesuai dengan mutu
yang diharapkan, maka pengetahuan tentang sifat, pengadaan dan
pengolahan dari bahan penyusun perkerasan jalan sangat diperlukan

(Silvia Sukirman, 2003).

2.1.1 Jenis Konstruksi Perkerasan dan Komponennya
Konstruksi perkerasan terdiri dari beberapa jenis sesuai dengan
bahan ikat yang digunakan serta komposisi dari komponen konstruksi

perkerasan itu sendiri, antara lain:

2.1.2 Perancangan Tebal Perkerasan Lentur
Oglesby, C.H. dan Hicks, R.G. (1982) menyatakan bahwa yang
dimaksud perencanaan perkerasan adalah memilih kombinasi material

dan tebal lapisan yang memenuhi syarat pelayanan dengan biaya
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termurah dan dalam jangka panjang, yang umumnya
memperhitungkan biaya konstruksi pemeliharaan dan pelapisan ulang.
Perencanaan perkerasan meliputi kegiatan pengukuran kekuatan dan
sifat penting lainnya dari lapisan permukaan perkerasan dan masing-
masing lapisan di bawahnya serta menetapkan ketebalan permukaan
perkerasan, lapis pondasi, dan lapis pondasi bawah.

Mengingat perkerasan jalan diletakkan di atas tanah dasar, m
aka secara keseluruhan mutu dan daya tahan konstruksi perkerasan
tidak terlepas dari sifat tanah dasar. Tanah dasar yang baik untuk
konstruksi perkerasan adalah tanah dasar yang berasal dari lokasi
setempat atau dengan tambahan timbunan dari lokasi lain yang telah
dipadatkan dengan tingkat kepadatan tertentu, sehingga mempunyai
daya dukung yang mampu mempertahankan perubahan volume__ —
selama masa pelayanan walaupun terdapat perbedaan kondigf_;x , ‘“j_t‘
lingkungan dan jenis tanah setempat. -I

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (1987) yang dimaksu

dengan perkerasan lentur (flexible pavement) adalah perkerasan yang
umumnya menggunakan bahan campuran beraspal sebagai lapis
permukaan serta bahan berbutir sebagai lapisan di bawahnya.

Perkerasan lentur jalan dibangun dengan susunan sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Komponen Perkerasan Lentur
1. Lapis permukaan (surface course), yang berfungsi untuk:

a. Membenkan pemmukaaan yang rata bagi kendaraan yang
melintas diatasnya,

b. Menahan gaya vertikal, horisontal, dan getaran dari beban roda,
sehingga harus mempunyai stabilitas tinggi untuk menahan
beban roda selama masa pelayanan

¢. Sebagai lapisan rapat air untuk melindungi lapisan di bawahnya

d. Sebagai lapisan aus.

2. Lapis pondasi atas (base course), yang berfungsi untuk:

a. Mendukung kerja lapis permukaan sebagai penahan gaya geser
dari beban roda, dan menyebarkannya ke lapisan di bawahnya

b. Memperkuat konstruksi perkerasan, sebagai bantalan terhadap
lapisan permukaan

¢. Sebagai lapis peresapan untuk lapisan pondasi bawah

3. Lapis pondasi bawah (subbase course), yang berfungsi untuk:

a. Menyebarkan tekanan yang diperoleh ke tanah

i; -3




. Mengurangi tebal lapis pondasi atas yang menggunakan

material berkualitas lebih tinggi sehingga dapat menekan biaya

yang digunakan dan lebih efisien

. Sebagai lapis peresapan air

. Mencegah masuknya tanah dasar yang berkualitas rendah ke

lapis pondasi atas

. Sebagai lapisan awal untuk melaksanakan pekerjaan

perkerasan jalan.

Perkerasan lentur (Flexible Pavement) Bahan-bahan konstruksi
perkerasan lentur terdiri atas : bahan ikat (aspal, tanah liat) dan
batu. Perkerasan ini umumnya terdiri atas 3 (tiga) lapis atau lebih
yaitu: lapis permukaan, lapis pondasi bawah, yang terletak di atas
tanah dasar (subgrade). Tabel dibawah ini merupakan istilah yang
digunakan dalam perkerasan lentur (Tabel 1). a. Lapis Pondasi

(Base Course).

Menurut Hardiyatmo (2007), lapis pondasi (base course) dan

lapis pondasi bawah (subbase course), digunakan dalam perkerasan

lentur untuk menambah kekuatan perkerasan melalui:

Penambahan kekuatan dan ketahanan terhadap keielahan
(fatigue)
Pembentukan lapisan yang relatif lebih tebal, sehingga beban

perkerasan lebih menyebar
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Tabel 2.1 Perkerasan Lentur

Jenis Lapisan USA UK
Lapisan Permukaan Surface Course Surfacing:
- Wearing Course - Wearing Course
- Binder Course - Base Course
Lapis Pondasi Base Course RoadBase
Subbasegrade Subbase Course
Tanah Dasar Subgrade Subgrade

2.1.3 Konstruksi Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)
1. Memakai bahan pengikat semen portland (PC).
2. Sifat lapisan utama (plat beton) yaitu memikul sebagian
besar beban lalu lintas.
3. Pengaruhnya terhadap repetisi beban adalah timbulnya
retak-retak pada permukaan jalan.
4. Pengaruhnya terhadap penurunan tanah dasar yaitu, bersifat

sebagai balok di atas permukaan.

R
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Gambar 2.2. Komponen Perkerasan Kaku
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Perkerasan Kaku ( Rigid Pavement)

Perkerasan kaku atau perkerasan beton semen portland atau
Portland Cement (PC), umumnya terdiri dari pelat beton atau tulangan
besi dan pondasi bawah (subbase), tapi lapisan permukaan aspal
kadang-kadang ditambah pada saat pembangunan maupun
sesudahnya. Lapis pondasi bawah perkerasan kaku berfungsi untuk :

» Mengendalikan pengaruh pemompaan (pumping)

=  Mengendalikan aksi pembekuan

= Sebagai lapisan drainase

s Mengendalikan kembang - susut tanah dasar

= Memudahkan pelaksanaan, karena dapat berfungsi sebagai lantai
kerja.

Untuk mencegah pemompaan, lapis pondasi bawah harus lolos
air dan tahan terhadap aksi erosif dari air. Lapisan - lapisan atas dan
bawah, dan suatu lapisan penutup (capping layer} kadang-kadang
digunakan, tapi sangat jarang. Bergantung pada kondisinya,
perkerasan beton dapat berupa pelat (sfab) tanpa tulangan, diberi
sedikit tulangan, diberi tulangan secara kontinyu, prategang atau beton
fiber (Hardiyatmo, 2007).

Pemeriksaan kekuatan stabilisasi dengan semen dilakukan

dengan Nilai Kekuatan Tekan hancur benda uji.
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Tabel 2.2 Ukuran Kekuatan

Kuat Tekan Hancur Base Course

Inggris 17,5 Kg/em2 Base course, lalu lintas ringan
sampai sedang

28 - 35 Kg/Cm2 Base course, lalu lintas

AASHTO > 650 psi Base course
400 - 650 Base course
< 400 psi Base course

Jepang 30 Kg/Cn2 Base course

Indonesia 18-22 Kg/Cm2 Base course

Sumber; Suprapto, 2004
Parameter-parameter yang digunakan dalam perhitungan
perkerasan lentur jalan adalah:

1) Jumiah jalur dan koefisien distribusi kendaraan (C) untuk
menghitung lalu lintas ekuivalen sesuai dengan Petunjuk
perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya dengan Metode
Analisa Komponen (SKBI - 2.3.26.1987)

Tabel 2.3 : Tabel Koefisien Distribusi Arah Kendaraan

Jumiah Kendaraan Ringan* Kendaraan Berat**
Lajur 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah
1 lajur 1.00 1.00 1.00 1.00
2 lajur 0.60 0.50 0.70 0.50
3 lajur 0.40 0.40 0.50 0.475
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4 lajur - 0.30 - 0.45
5 lajur - 0.25 - 0.425

6 lajur - 0.20 - 0.40

Sumber SKBI - 2.3.26. 1987/SNI 03-1732-1989
* berat total < 5 Ton, misalnya : mobil penumpang, pick up, mobil
hantaran
Berat total 2 5 Ton, misalnya : bus, truck, traktor, semi triler,

trailer

2.2 Estimate Real Of Cost atau Anggaran Biaya Sesungguhnya

Kegiatan estimasi adalah salah satu proses utama dalam proyek
konstruksi untuk menjawab pertanyaan, "Berapa besar dana yang harus
disediakan untuk sebuah bangunan?". Pada umumnya, biaya yang
dibutuhkan dalam sebuah proyek konstruksi berjumlah besar. Ketidak
tepatan yang terjadi dalam penyediaannya akan berakibat kurang baik
pada pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Anggaran biaya suatu
bangunan atau proyek merupakan perhitungan banyaknya biaya yang
diperlukan untuk bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan analisis, serta
biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan.
menyatakan bahwa biaya atau anggaran itu sendiri merupakan jumlah
dari masing-masing hasil perkalian volume dengan harga satuan
pekerjaan yang bersangkutan, disimpulkan bahwa rencana anggaran
biaya dari suatu pekerjaan terlihat dalam rumus :

RAB = £ (Volume X Harga Satuan Pekerjaan).............................. (1)
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Harga satuan bahan dan upah tenaga kena disetiap daerah
berbeda-beda. Sehingga dalam menentukan perhitungan dan penyusunan
anggaran biaya suatu pekerjaan harus berpedoman pada harga satuan
bahan dan upah tenaga kerja dipasaran dan lokasi pekerjaan. Dalam
memperkirakan anggaran biaya terlebih dahulu harus memahami proses
konstruksi secara menyeluruh termasuk jenis dan kebutuhan alat, karena
faktor tersebut dapat mempengaruhi biaya konstruksi. Selain faktor-faktor
tersebut, ada faktor lain yang mempengaruhi dalam pembuatan anggaran
biaya yaitu :
1. Produktivitas tenaga kerna
2. Ketersediaan material
3. Ketersediaan peralatan
4. Cuaca

Jenis kontrak

Masalah kualitas

7. Etika

8. Sistem pengendalian

9. Kemampuan manajemen

2.3 Manajemen Biaya

Manajemen biaya proyek (project cost management) melibatkan
semua proses yang diperiukan dalam pengelolaan proyek untuk
memastikan penyelesaian proyek sesuai dengan anggaran biaya yang

telah disetujui. Hal utama yang sangat diperhatikan dalam manajemen
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biaya proyek adalah biaya dari sumber daya yang diperiukan untuk
menyelesaikan proyek, sebagai berikut:
1. Perencanaan Sumber Daya

Perencanaan sumber daya merupakan proses untuk
menentukan sumber daya dalam bentuk fisik (manusia, peralatan,
material) dan jumiahnya yang diperlukan untuk melaksanakan
aktivitas proyek. Proses ini sangat berkaitan erat dengan proses
estimasi biaya.

2. Estimasi Biaya

Estimasi biaya adalah proses untuk memperkirakan biaya dari
sumber daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Bila
proyek dilaksanakan melalui sebuah kontrak, perlu dibedakan antara
perkiraan biaya dengan nilai kontrak.

Estimasi biaya melibatkan perhitungan kuantitatif dar biaya-
biaya yang muncul untuk menyelesaikan proyek. Sedangkan nilai
kontrak merupakan keputusan dari segi bisnis di mana perkiraan
biaya yang didapat dari proses estimasi merupakan salah satu
pertimbangan dari keputusan yang diambil.

3. Penganggaran Biaya

Penganggaran biaya adalah proses membuat alokasi biaya
untuk masing-masing aktivitas dari keseluruhan biaya yang muncul
pada proses estimasi. Dan proses ini didapatkan cost baseline yang

digunakan untuk menilai kinerja proyek.

1-10



4. Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya dilakukan untuk mendeteksi apakah biaya
aktual pelaksanaan proyek menyimpang dari rencana atau tidak.
Semua penyebab penyimpangan biaya harus terdokumentasi dengan

baik sehingga langkah-langkah perbaikan dapat dilakukan.

2.4 Perhitungan Anggaran Biaya
Setiap pelaksanaan proyek perencanaan biaya merupakan yang
hal periu diperhatikan. Karena hal ini berkaitan dengan pembelanjaan dan
pembiayaan proyek. Perencanaan yang matang dan terperinci akan
memudahkan proses pengendalian biaya yang dikeluarkan sesuai dengan
anggaran yang difencanakan. Analisa pengeluaran biaya anggaran
merupakan salah satu proses perhitungan volume perhitungan, harga dari
berbagai macam bahan dan pekerjaan yang akan dilakukan dalam
proyek. Dalam menganalisa anggaran diharuskan mengetahui cara yang
terbaik untuk dipakai bagaimana dia menghitung keperiuan peralatan dan
bahan yang dibutuhkan dengan harga yang masuk akal dan kwalitas yang
sangat baik.
1. Bahan, yaitu menghitung jumlah bahan dan alat yang dibutuhkan
dan digunakan proyek konstruksi.
2. Menentukan jumlah tukang, menghitung biaya perjam kefja yang
disesuaikan dengan kebutuhan dalam pekerjaan agar tidak terjadi

penumpukan pekerja.
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3. Overhead, yaitu mempersiapkan biaya yang tak terduga selama
pelaksanaan konstruksi.

4. Peralatan, menghitung jenis dan banyaknya peralatan yang
dipakai serta biaya yang dibutuhkan.

5. Profit, menghitung presentase keuntungan dari waktu, tempat dan

jenis pekerjaan.

2.5 Metode Analisa komponen
Penentuan tebal perkerasan dengan menggunakan Metode Bina
Marga (Analisa Komponen) hanya berlaku untuk konstruksi perkerasan
yang menggunakan material berbutir (granular, batu pecah) atau biasa
dikenal dengan perkerasan lentur.
Petunjuk perencanaan analisa komponen dapat digunakan untuk :
a. Perencanaan perkerasan jalan baru (New construction/full Depth—
pavement),
b. Perkuatan perkerasan jalan lama (Overlay),
c. Konstruksi bertahap (Stage Construction).
Perhitungan perencanaan dengan metode ini didasarkan pada
kekuatan relatip masing-masing lapisan perkerasan jangka panjang,
dimana penentuan tebal perkerasan dinyatakan oleh ITP (Indeks Tebal
Perkerasan).Metode analisa komponen menggunakan nomogram-
nomogram yang telah ditetapkan oleh Departemen Pekerjaan Umum Bina
Jenderal Bina Marga. Dalam penentuan nilai rancang tebal lapis

perkerasan lentur metode Analis Komponen menetapkan nilai daya
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dukung tanah dasar, lintas ekivalen rencanan , indeks permukaan dan

factor

regional untuk menentukan indeks tebal perkerasan yang

direncanakan. Dalam perencanaan tebal perkerasan menggunakan

metode Analisa Komponen dikenal beberapa istilah dan singkatan seperti

diawah ini :

1)

2)

3)

4)

5)

Jalur Rencanan adalah salah satu jalur latu lintas dari suatu sistem
jalan raya, yang menampung lalulintas terbesar. Umumnya jaiur
rencana adalah salah satu jalur dan jalan raya dua jalur tetapi tuar
dari jalan raya berjalur banyak.

Umur Rencana (UR) adalah jumlah waktu dalam tahun dihitung
sejak jalan tersebut mulai dibuka sampai saat diperlukan perbaikan
berat atau dianggap perlu untuk diberi lapis permukaan yang baru.
Indeks Permukaan (IP) adalah suatu angka yang dipergunakan
untuk  menyatakan kerataan/kehalusan serta  kekokohan
permukaan jalan yang bertalian dengan tingkat pelayanan bagi
lalulintas yang lewat.

Lalulintas Harian Rata-rata (LHR) adalah jumlah rata-rata lalulintas
kendaraan bermotor beroda 4 atau lebih yang dicatat selama 24
jam sehari untuk kedua jurusan.

Angka Ekivalen (E) dari suatu beban sumbu kendaraan adalah
angka yang menyatakan perbandingan tingkat kerusakan yang

ditimbulkan oleh suatu lintasan beban sumbu tunggal kendaraan
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6)

7

8)

9)

10)

11)

terhadap tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh satu lintasan
beban standar sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Ib).

Lintas Ekivalen Permukaan (LEP) adalah jumlah lintas ekivalen
harian rata-rata dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Ib)
pada jalur rencana yang diduga teriadi pada permulaan umur
rencana.

Lintas Ekivalen Akhir (LEA) adalah jumlah lintas ekivalen harian
rata-rata dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 |b) pada jalur
rencana yang diduga terjadi pada akhir umur rencana.

Lintas Ekivalen Tengah (LET) adaiah jumiabh lintas ekivalen harian
rata-rata dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 |b) pada jalur
rencana pada pertengahan umur rencana.

Lintas Ekivalen Rencana (LER) adalah suatu besaran yang dipakai
dalam nomogram penetapan tebal perkerasan untuk menyatakan
jumiah lintas ekivalen sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Ib)
pada jalur rencana.

Tanah Dasar adalah permukaan tanah semula atau permukaan
galian atau permukaan tanah timbunan, yang dipadatkan dan
merupakan pemnukaan dasar untuk perletakan bagian-bagian
perkerasan lainnya.

Lapis Pondasi Bawah adalah bagian perkerasan yang terletak

antara lapis pondasi dan tanah dasar.
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12)

13)
14)

15)

16)

17)

18)

Lapis Pondasi adalah bagian perkerasan yang terletak antara lapis
permukaan dengan lapis pondasi bawah (atau dengan tanah dasar
bila tidak menggunakan lapis pondasi bawah).

Lapis Permukaan adalah bagian perkerasan yang paling atas.

Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) adalah suatu skala yang dipakai
dalam nomogram penetapan tebal perkerasan untuk menyatakan
kekuatan tanah dasar.

Factor Regional (RF) adalah factor setempat, menyangkut keadaan
lapangan dan iklim, yang dapat mempengaruhi keadaan
pembebanan, daya dukung tanah dasar dan perkerasan.

Indeks Tebal Perkerasan (ITP) adalah suatu angka yang
berhubungan dengan penentuan tebal perkerasan.

Lapis Aspal Beton (LASTON) adalah merupakan suatu lapisan
pada konstruksi jalan yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus,
filler dan aspal keras, yang dicampur, dihampar dan dipadatkan
dalam keadaan panas pada suhu tertentu.

Lapis Penetrasi Macadam (LAPEN) adalah merupakan suatu lapis
perkerasan yang terdin dan agregat pokok dengan agregat
pengunci bergradasi terbuka dan seragam yang diikat oleh aspal
keras dengan cara disemprotkan diatasnya dan dipadatkan lapis
demi lapis dan apabila akan digunakan sebagai lapis permukaan

periu diberi laburan aspal dengan batu penutup.
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19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

Lapis Asbuton Campuran Dingin (LASBUTAG) adalah campuran
yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus, asbuton, bahan
peremaja dan filler (bila diperiukan) yang dicampur, dihampar dan
dipadatkan secara dingin.

Hot Rolled Asphalt (HRA) merupakan lapis penutup yang terdiri dari
campuran antara agregat bergradasi timpang, filler dan aspatkeras
dengan perbandingan tertentu, yang dicampur dan dipadatkan
dalam keadaan panas pada suhu tertentu.

Labor Aspal (BURAS) adalah merupakan lapis penutup terdiri dari
lapisan aspal taburan pasir dengan ukuran butir maksimum 9,6 mm
atau 3/8 inch.

Laburan Batu Satu Lapis (BURTU) adalah merupakan lapis
penutup yang terdiri dari lapisan aspal yang ditaburi dengan satu
lapis agregat bergradasi seragam. Tebal maksium 20 mm.

Laburan Batu Dua Lapis (BURDA) adalah merupakan lapis penutup
yang terdiri dan lapisan aspal ditaburi agregat yang dikerjakan dua
kali secara berurutan. Tebal maksimum 35 mm.

Lapis Aspal Beton Pondasi Bawah (LASTON ATAS) adalah
merupakan pondasi perkerasan yang terdei dari campuran agregat
dan aspal dengan perbandingan tertentu, dicampur dan dipadatkan
dalam keadaan panas.

Lapis Aspal Beton Pondasi Bawah (LASTON BAWAH) adalah pada

umumnya merupakan lapis perkerasan yang terletak antara lapis
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pondasi dan tanah dasar jalan yang terdiri dari campuran agregat

dan aspal dengan perbandingan tertentu dicamur dan dipadatkan

pada temperatur tertentu.

26) Lapis Tipis Aspal Beton (LATASTON) adalah merupakan lapis
penutup yang terdiri dari campuran antara agregat bergradasi
timpang, filler dan aspal keras dengan perbandingan tertentu yang
dicampur dan diadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu.
Tebal padat antara 25 sampai 30 mm.

27) Lapis Tipis Aspal Pasir (LATASIR) adalah merupakan lapis penutup
yang terdin dari campuran pasir dan aspal keras yang dicampur,
dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu
tertentu.

28) Aspal Makadam adalah merupakan lapis perkerasan yang terdini
dari agregat pokok dan/atau agregat pengunci bergradasi terbuka
atau seragam yang dicampur dengan aspal cair, diperam dan
dipadatkan secara dingin.

Metode analisa komponen menggunakan nomogram-nomogram
yang telah ditetapkan oleh Departemen Pekerjaan Umum Direktoral
Jendral Bina Marga. Dalam penentuan nilai rancang tebal lapisan
perkerasan lentur Metode Analisa Komponen menetapkan nilai daya
dukung tanah dasar, lintas ekivalen rencana, indeks permukaan dan faktor

regional untuk menentukan indeks tebal perkerasan yang direncanakan.
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Dalam metode Analisa Komponen digunakan rumus umum seperti

dibawah ini
_ _ TP Gt 1 dd
logWt18 = 936log (2 +1) - 0.20 + +log - +0.372 (227 3)
o4o+[ m:'m .
(zze*1)
Dimana :

Wt18 = beban lalin selama UR atas dasar beban 18 kibs yang

diperhitungkan terhadap faktor regional

- iPo-1Pt
Gt - 108 (IPo—LS)
DDT = daya dukung tanah dasar yang merupakan korelasi CBR
FR = faktor regional (0.5-4)

2.51 Rumus lalulintas harian rata-rata (LHR)

LHR = LHR, (1 + )

Dimana :

LHR, = LHR untuk masing-masing kendaraan

i = faktor pertumbuhan lalulintas rata-rata=7,5 %
UR = Umur Rencana = 10 Tahun

2.5.2 Rumus Lintas Ekivalen

a) Angka Ekivalen (E) beban sumbu kendaraan

bebansatusumbu\ *

tunggaldalamkg.

Angkaekivalensumbutunggal = 8160
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bebansatusumbu® *

gandadalamhg

Angkaekival mbuganda = 0.086
ngkaekivalensumbuganda 8160

b} Lintas Ekivalen Permukaan (LEP)
n
LEP = ) LHR; X C; X E;
%

Catatan : j = jenis kendaraan.
¢) Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

LEA = zn: LHR; (1 + )YR x C; x
Jj=1
Catatan : i = perkembangan lalu lintas.
J = jenis kendaraan
d) Lintas Ekivalen Tengah (LET)

_LEP + LEA
-

e) Lintas Ekivalen Rencana (LER)

LER = LET X FP

Faktor penyesuian (FP) :FP = %

2.5.3 Daya dukung Tanah Dasar (DDT) dan CBR

Daya dukung tanah dasar (DDT) ditetapkan berdasarkan grafik
korelasi (gambar 2.4).yang dimaksud dengan harga CBR disini adalah
harga CBR lapangan atau CBR laboratorium. Jika digunakan CBR
lapangan maka pengambilan contoh tanah dasar dilakukan dengan

tabung (undistrub), kemudian direndam dan diperiksa harga CBR-
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nya.CBR laboratorium biasanya dipakai untuk perencanaan
pembangunan jalan baru.

Daya Dukung Tanah Dasar ( DDT ) adalah suatu skala yang
dipakai dalam nomogram penetapan tebal perkerasan untuk menyatakan
kekuatan tanah dasar. Lapisan tanah dasar atau subgrade adalah lapisan
tanah yang paling bawah yang berfungsi untuk menerima dan
menyebarkan beban yang bekerja diatas lapis pemukaan.Dengan
demikian tingkat kerusakan konstruksi perkerasan jalan tidak hanya
dipengaruhi oleh tebal perkerasan tetapi juga dipengaruhi oleh daya
dukung tanah dasarnya.

Metode- metode yang dapat digunakan untuk memperoleh daya
dukung tanah antara lain adalah dengan pengukuran CBR (California
Beanng Ratio), disamping itu juga dapat digunakan MR (Resilient
Modulus), DCP (Dynamic Cone Penetrometer), dan K (modulus reaksi
tanah dasar). Sementara ini dianjurkan untuk mendasarkan daya dukung
tanah dasar hanya kepada pengukuran CBR. DCP (Dynamic Cone
Penetrometer) berupa alat sederhana dengan indicator ukur dan beban

tumbuk diatasnya.Lihat gambar dibawah ini :
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Gambar 2.3 Alat DCP
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Figure J-1. Dusal-mass DCP

Gambar 2.4 Bagian-bagian Alat DCP
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Bagian-bagian dari alat DCP adalah pemberat 10 Kg (Paiu geser)
dijatuhkan dari ketinggian 46,0 cm. sepanjang satu batang baja dengan
diameter (d) = 1,6 cm untuk memukul suatu landasan. Satu batang baja
keras diameter (d) = 1,6 cm panjang 1,0 m dan dipasang kerucut baja
keras dengan sudut 60 0. Batang pengukur untuk mengukur Penetrasi (
ketelitian + 0,1 cm ), meter dan kunci. Lokasi pemeriksaan dilakukan 1
percobaan per 50 m mendatar atau kebutuhan yang disyaratkan , Untuk
daerah bukit 1 percobaan dan lembah 1 percobaan, biasanya ini dilakukan
sebagai pekerjaan Quality Control pada pekerjaan pembuatan jalan.

CBR terdiri dari CBR lapangan dan CBR laboratorium. Jika
digunakan CBR Ilapangan maka pengambilan contoh tanah dasar
dilakukan dengan tabung { undisturb }, kemudian direndam dan diperiksa
nilai CBRnya. CBR lapangan biasanya digunakan untuk perencanaan
lapis tambahan ( Overlay ), sedangkan CBR laboratorium biasanya
dipakai untuk perencanaan pembangunan jalan baru. Sementara ini
dianjurkan untuk mendasarkan daya dukung tanah dasar hanya kepada
pengukuran nilai CBR. Nilai yang mewakili dan sejumiah nilai CBR yang
dilaporkan, ditentukan sebagai berikut :

a) Tentukan nilai CBR terendah.

b) Tentukan berapa banyak nilai CBR yang sama dan lebih besar dari
masing-masing nilai CBR.

c) Angka jumiah terbanyak dinyatakan sebagai 100%. Jumlah lainya

merupakan persentase dari 100%.
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d) Dibuat grafik hubungan antara nilai CBR dan persentase jumlah
tadi
e) Nilai CBR yang mewakili adalah yang didapat dari angka

persentase 90%

Untuk mendapatkan nilai CBR rencana agar lebih teliti maka
disarankan dalam perencanaan perkerasan suatu jalan perlu dibuat
segmen-segmen dimana beda atau variasi daya dukung tanah dari satu
segmen tidak terlalu besar. Bina Marga 1983 memberikan nomogram
korelasi CBR terhadap daya dukung tanah ( DDT ) seperti yang terlihat

pada Gambar 2.15 di bawah ini :

( Sumber : Dewan Standarisasi nasional, SKBI-2.3.26.1987 )
Gambar 2. 5 Korelasi DDT dan CBR
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2.5.4 Faktor Regional

Faktor regional adalah faktor setempat, menyangkut keadaan
lapangan dan iklim, yang dapat mempengaruhi keadaan pembebanan,
daya dukung tanah dasar dan perkerasan.Faktor regional digunakan
sebagai koreksi sehubungan dengan adanya perbedaan kondisi tersebut.
Faktor dalam penentuan tebal lapis perkerasan dipengaruhi oleh bentuk
kelandaian ( alinyemen ), prosentase kendaraan berat, iklim dan curah
hujan. Faktor Regional menurut Bina Marga akan dijelaskan dalam Tabel
2.4, nilai pada tabel ini perlu dikoreksi yaitu : pada bagian jalan tertentu
seperti persimpangan, pemberhentian, atau tikungan tajam ( jari-jari 30 m)

maka FR peru ditambah 0,5 dan untuk daerah rawa-rawa maka FR periu

ditambah dengan 1,0.
Tabel 2.4 Faktor Regional

Kehndaian | Kelandamn [ Kelandaian 11
(<6%) (6-10%) (>10%)
% Kendaraan berat| % Kendaraan berat{ % Kendaraan berat
<30% | >30% ] <30% | >30% | <30% | >30%
Ikbm {
0!5 l) e ]! 13 T oy - 2T Ly
< 900 mam/ th _ 0 5 0 1,5-2,0 1.5 20-25
Iklim 1
> 900 mm 1.5 20-25 2.0 2,5-3,0 2,5 3.0- 3,5

(Sumber : Dewan Standarisasi Nasional, SKBI-2.3.26.1987 )

2.5.5 Indeks Permukaan (IP)

Indeks permukaan adalah suatu angka yang dipergunakan untuk
menyatakan kerataan atau kehalusan serta kekokchan permukaan jalan

yang bertalian dengan tingkat pelayanan bagi lalulintas yang lewat pada
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suatu ruas jalan tersebut. Indeks pemmukaan diperoleh dari pengamatan
kondisi jalan, yang meliputi : kerusakan- kerusakan jalan seperti alur,
lubang, retak-retak, distorsi dan lain sebagainya yang terjadi selama umur
rencana. Adapun beberapa nilai IP beserta artinya adalah seperti yang
tersebut di bawah ini :
IP=1,0 :adalah menyatakan permukaan jalan dalam keadaan rusak
berat sehingga sangat mengganggu lalulintas kendaraan.
IP =1,5 : adalah tingkat pelayanan terendah yang masih mungkin (jalan
tidak terputus )
IP =2,0 :adalah tingkat pelayanan rendah bagi jalan yang masih
mantap
IP =25 : adalah menyatakan permukaan jalan masih cukup stabil dan
baik.
Indeks permukaan dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :
a) Indeks permukaan pada awal umur rencana ( IPo )
Dalam menentukan indeks permukaan awal umur rencana
(IPo) perlu diperhatikan jenis lapis perkerasan jalan (kerataan /
kehalusan serta kekokohan) pada awal umur rencana, dan nilai
Roughness. Nilai Roughnness didapat dari alat pengukur Roughometer
NAASRA yang dipasang pada kendaraan standar Datsun 1500 station
wagon dengan kecepatan kendaraan t 32 km/ jam. Jenis lapis
perkerasan jalan, nilai IPo, dan nilai Roughnness akan dijelaskan dalam

tabel 2.5 berikut int.
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Tabel 2.5 Indeks Permukaan pada Awal Umur Rencana ( IPo )

Jenis Lapis Ipo Roughness (mm/Km)
Perkerasan
LASTON 24 < 1000
39-35 > 1000
LASBUTAG 39-35 $ 2000
34-30 > 2000
HRA 39-35 < 2000
34-3,0 > 2000
BURDA 39-35 < 2000
BURTU 34-30 < 2000
LAPEN 34-30 < 3000
29-25 > 3000
LATASBUM 29-25 -
BURAS 29-25 -
LATASIR 29-25 -
JALAN TNAH <24 :
JALAN KERIKIL £24 -

( Sumber : Dewan Standarisasi Nasional, SKBI-2.3.26.1987 )

b) Indeks permukaan akhir { IPt)

Dalam menentukan indeks permukaan pada akhir umur rencana { Pt}
pertu dipertimbangkan faktor-faktor klasifikasi fungsional jatan dan jumiah
lintas ekivalen rencana ( LER ). Nitai LER adalah dalam satuan angka

ekivalen 8,16 ton beban sumbu tunggal. Faktor- factor kiasiftkasi fungsional
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jalan dan jumlah lintas ekivalen rencana ( LER ) akan dijelaskan dalam Tabel

2.6. berikut ini.

Tabel 2.6 Indeks Permukaan Pada Akhir Umur Rencana ( IPt)

LER = LINTAS EKIVALEN R
RENGANA Lokal | Kolektor | Areri | Tol
<100 10-15 | 15 | 15-20] -
10- 100 15 | 15-20 | 20 | -
100 1000 15-20 | 20 |20-25] -
> 1000 - 20-25 | 25 |25

(Sumber : Dewan Standarisasi Nasional, SKBI-2.3.26.1987 )

2.5.6 Indeks Tebal Perkerasan (ITP)

Indeks tebal perkerasan merupakan fungsi dari daya dukung tanah,

factor regional, lintas ekivalen rencana dan indeks permukaan. Tebal

perkerasan dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan:

ITP=a;Dy+a;Dy+asD;

Dengan :

a¢, dz, a3

D4, D2, D3

= Koefisien kekuatan relative bahan perkerasan

= Tebal masing-masing lapis perkerasan ( cm )

Nilai ITP dapat dicari dengan bantuan nomogram indeks tebal

perkerasan, yaitu dengan mempertimbangkan besarnya nilai daya dukung

tanah ( DDT ), lintas ekivalen rencana ( LER ), dan faktor regional ( FR ).
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Persyaratan tebal minimum dari masing — masing lapisan dapat

dilihat pada Tabel 2.7 dan Tabel 2.8 berikut ini.

Tabel 2.7. Batas — batas Minimum Tebal Lapisan Permukaan

Tebal minimum

ITP
{cm) Bahan
<300 Lapisan pelindung, (Burtus, Burtu,
5 Burda)
Lapen, Aspal macadam, HRA,
3,00-6,70 ) Lasbutag, Laston
Lapen, Aspal macadam, HRA
71 - ¥ L}
6,71-7.49 i° Lasbutag, Laston
7,50 -9,90 775 Lasbutag, Laston
10,00 10 Laston

(Sumber : Dewan Standarisasi Nasional, SKBI-2.3.26.1987 )

Tabel 2.8 Batas — batas Minimum Tebal Lapisan Pondasi

e Tebal minimum Bahan
{cm)
Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
< 3,00 15 AN
stabilisasi tanah dengan kapur.
20 Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
3,00-749 stabilisasi tanah dengan kapur.
10 Laston Atas
Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
20 stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi
7.50-9,99 macadam
15 Laston Atas
Batu pecah, stabilitas tanah dengan semen,
10-12,14 20 stabilitas tanah dengan kapur, pondasi
macadam, Lapen, Laston Atas.
Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
12,25 25 stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi
macadam, Lapen, Laston Atas.

(Sumber : Dewan Standarisasi Nasional, SKBI-2.3.26.1987 )
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2.5.7 Koefisien Relatif

Koefisien kekuatan relative ( a ) masing-masing bahan dan
kegunaannya sebagai lapis permukaan, pondasi, pondasi bawah,
ditentukan secara korelasi sesuai niai Marshall Test ( untuk bahan
dengan aspal }, kuat tekan ( untuk bahan yang distabilisasi dengan semen
atau kapur ), atau CBR ( untuk bahan lapis pondasi bawah ). Adapun nilai
koefisien dari bahan dapat dilihat pada tabel 2.9.

Tabel 2.9. Koefisien Kekuatan Relatif ( a )

Koofisien kl.:kuatan Kekuatan Bahan
Relatif
Jenis Bahan
al | a2 | 13 | Ms(kg) (k;:m’ =
0.40 - - 744 - - Laston
0.35 - - 590 . -
0.32 - - 454 - -
0.30 - - 340 - -
0.35 - - 744 - - Lasbutag
0.31 - - 590 - 5
0.28 - - 454 - -
0.26 - - 340 - -
0.30 - - 340 - - HRA
0.26 - - 340 - - Aspalt Macadam
0.25 - - - - - Lapen (Manual)
0.20 - - - - Z
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- 0.28 - 580 - -

- 0.26 - 454 - - Laston Atas

- 0.24 - 340 - -

- 0.23 - - - - L.apen{Mekanis)

- 0.19 - - - - Lapen{Manual)

i 0.15 | - 22 - Stab tanah dengan
semen

- 0.13 - - 18 -

i 0.15 i ) 29 Stab tanah dengan
kapur

- 0.13 - - 18

- 0.14 - - - 100 Batu pecah (Kelas A)

- 0.13 - - - 80 Batu pecah (Keias B)

- 0.12 - - - 60 Batu pecah (Kelas C)

- - 0.13 - - 70 Sirtu/pitrun (Kelas A}

- - 0.12 - - 50 Sirtu/pitrun (Kelas B)

- - 0.11 - - 30 Sirtu/pitrun (Kelas C)

) i 0.10 i i 20 Tanah ﬂernpung

kepasiran

(Sumber : Dewan Standarisasi Nasional, SKBI-2.3.26.198P7 )
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Umur Rencana

Perancangan

r
Data lalulintas:

- Komposisi

- Volume

B =
L

r
Prediksi lalutintas

Koefisien Distribusi
kendaraan (C)

Pertumbuhan lalulintas

Angka Ekivalen { E)

Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP )
LEP=LHRXxCxE

Lintas Ekivalen Akhir { LEA )
LEA=LEPxCxE

k 4

Lintas Ekivalen Tengah { LET }
LET = % ( LEP + LEA )

FP=UR/ 10

— e

h 4

Lintas Ekivalen Rata-rata{ LER )
LER = LET x UR

Indeks

Permukaan

i
-

Faktor Regional

-
-

v

4

indeks Tebal Perkerasan { [TP )

Tebal Lapis Perkerasan

( Sumber : Dewan Standarisasi Nasional, SKBI-2.3.26.1987 )
Gambar 2. 6 Bagan Alir Metode Analisa Komponen
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2.6 Gambaran Umum Proyek

Pada tahap awal perencanaan proyek, para kontraktor selalu
dihadapkan akan masalah mengenai cara untuk mengestimasi biaya
proyek sehingga harga yang keluar untuk tender tidaklah terialu mahal
ataupun terlalu murah. Estimasi biaya proyek biasanya meliputi biaya
material, biaya peralatan, biaya pekerja, over coast, dan laba kontraktor.
Salah satu item biaya yang menentukan dalam melakukan estimasi
terhadap biaya proyek adalah penentuan biaya pekerja.

Penentuan biaya pekerja ini tergantung pada beberapa hal, dan
salah satunya adalah produktivitas dar para pekerja. Tingkat produktivitas
pekerja ini sangat sulit diukur secara akurat dan memeriukan tenaga dan
biaya yang sangat besar. Tenaga kerja ataupun tukang telah menjadi
faktor utama dalam mempengaruhi produktivitas konstruksi, dimana
tingkat produktivitas berhubungan langsung dengan motivasi yang dimiliki
tenaga kerja meskipun pengaruh langsung tidak bisa dilihat secara jelas
ketika produktivitas dilihat secara global atau menyeluruh. Oleh karena itu
pengukuran produktivitas ini sulit dilakukan secara akurat, sehingga
pengukurannya dilakukan dengan cara pendekatan.

2.6.1 Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini konsuitan mempunyai tugas mengevaluasi
program kegiatan pelaksanaan konstruksi arahan/pendampingan dari
Fasilitator. Selain itu hal yang diakukan pengendalian program

pelaksanaan, melakukan koordinasi berbagai pihak, dan melakukan
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kegiatan pengawasan, serta menyusun laporan pelaksanaan.
Pengendalian biaya dan jadwal pada pelaksanaan pada tahapan ini
adalah menganalisa aspek-aspek, pemakaian jam-orang dibanding
dengan anggaran/perencanaan, berbagai pekerjaan dibanding dengan
jadwal induk yang telah dibuat perancang, efisiensi penggunaan sumber

daya, kinerja dan produktivitas.

2.6.2 Teknik Perencanaan Jalan

Langkah - langkah perencanaan konstruksi jalan raya baik jalan
baru ataupun jalan yang masih ada adalah melakukan kegiatan suivey
lapangan. Survey lapangan yang dilakukan meliputi kegiatan sebagai
berikut : survey pendahuluan, survey andal, survey topografi, survey
hidrologi, survey lalu lintas dan survey geoteknik. Selain survey tersebut
juga diperilukan data pendukung data dasar yang harus disediakan
sebagai referensi saat pelaksanaan survey lapangan. Data-data

penunjang fersebut antara lain adalah, peta jaringan, peta topografi, dan

peta geologi regional.

2.6.3 Sistem Perencanaan

Perencanaan konstruksi perkerasan dapat dibedakan antara
perencanaan konstruksi jalan baru dan untuk peningkatan/lapis
perkerasan tambahan (overfay) penelitian ini perencanaan jalan baru dan
lapis perkerasan tambahan (overiay) dihitung dengan menggunakan

metode analisa komponen atau cara Standar Bina Marga
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2.6.4 Perencanaan Jalan Baru

Pada sistem perencanaan jalan baru, perhitungan tebal perkerasan
dilakukan secara ekonomis tetapi harus tetap memenuhi nilai kekuatan
struktural yang dibutuhkan oleh jalan tersebut, harus dapat mengantisipasi
perkembangan lalu lintas dan ramah lingkungan. Di Indonesia perhitungan
perkerasan jalan baru dapat menggunakan metode Bina Marga, karena
sesuai dengan kondisi di Indonesia yaitu untuk keadaan alam, lingkungan,
sifat tanah dasar, dan jenis perkerasan yang umumnya dipakai di

Indonesia.

2.6.5 Perencanaan Lapis Perkerasan Tambahan (Overiay)

Pada konstruksi jalan yang habis masa pelayanannya dan telah
melampaui indeks permukaan akhir yang diharapkan, maka periu
diberikan perkerasan tambahan untuk dapat kembali mempunyai nilai
kekuatan struktur, selain untuk meningkatkan tingkat keamanan,
impermeable/kedap air, tingkat pelayanan. Sama halnya dengan
perencanaan jalan baru, pada penelitian ini perhitungan tebal perkerasan
tambahan menggunakan metode Bina Marga yaitu metode analisa

komponen (SKBI 2.3.26.1987).

2.7 Perhitungan Tebal Lapisan Perkerasan (ITP)
Untuk merencanakan Lapisan Tebal Perkerasan pada

perencanaan konstruksi jalan raya, data-datanya sebagai berikut :




4.
5.

. Mobil penumpang (1+1) = 1850 Kendaraan

Bus 8 ton (3+5) = 385 Kendaraan
Truk 2 as 10 ton (4+6) = 75 Kendaraan
Truk 2 as 13 ton (5+8) = 35 Kendaraan

Truk 3 as 20 ton (6+7+7) = 25 Kendaraan

Jalan akan dibuka pada tahun 2015

1.

Klasifikasi Jalan

a. Klasifikasi Jalan =1

b. Jalan = Kolektor

c. Lebar Jalan = 7 meter

d. Arah = 2 jalur, 2 arah tanpa median
Umur Rencana (5+5) tahun

Pertumbuhan ialu lintas

= 5 % selama pelaksanaan

= 5 % perkembangan laiu lintas

Curah hujan rata-rata pertahun : 750 mm#ahun
Kelandaian jalan 6%

Jenis lapisan perkerasan yang digunakan :
o Lapisan permukaan : Laston

» Pondasi atas : Batu pecah kelas A

+ Pondasi bawabh : Sirtu Kelas B
Menghitung LHR ( Lintas Harian Rata-Rata)

a. Komposisi Kendaraan awal umur rencana (2014)
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b. Mobil penumpang (1+1) = 1850 kendaraan
c. Bus 8 ton (3+5) = 385 kendaraan
d. Truk 2 as 10 ton (4+6) = 75 kendaraan
e. Truk 2 as 13 ton (5+8) = 35 kendaraan
f. Truk 3 as 20 ton (6+7+7) = 25 kendaraan
8. Perhitungan LHR pada tahun 2014
a. Mobil penumpang 125 x ( 1 + 0,054 = 129 kend/hari
b. Bus8ton 15 x( 1+ 0,05)4 = 46 kend/hari
c. Truk2as10ton 15 x( 1+ 0,054 = 32 kend/han
d. Truk2as 13ton 10 x (1 + 0,054 = 33 kend/ari
e. Truk3as20ton8x {1+ 0,05)4 =20 kend/hari
9. Perhitungan LHR pada tahun pada Tahun ke 5 (2015)
a. Mobil penumpang 150 x ( 1 + 0,05)5 = 205 kend/hari
b. Bus8ton 20 x (1 + 0,05)5 = 90 kend/Mhari
¢. Truk 2 as 10 ton 30 x ( 1 + 0,05)5 = 50 kend/hari
d. Truk 2 as 13 ton 25 x ( 1 + 0,05)5 = 35 kend/hari
e. Truk3as20ton 30 x ( 1+ 0,05)5 =39 kend/harni
10.Menentukan Angka Ekivalen

Angka ekivilen per sumbu dapat dilihat pada tabel di bawah :
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Beban Sumbu Angka Ekivalen

Kg b  Sumbu Tunggal | Sumbu Ganda
1000 | 2208 | 0.002 |
2O 4404 O.0036 O.000 4
000 06614 00183 ' 0.0016
A0 8818 0.0477 0.0040
L0000 11023 0,1410 0,0121
GOOD 13228 0.2923 0.0251
TO00 15432 0,%415 004606
SO 17647 0,0238 O.n70<
S160 ' 18000 1 .000 | 0086
2000 19841 1.4798 0,127}
10000 22046 22585 0,1940
11000 - 24281 33022 0.2840
2000 26458 §.6770 0.4022
13000 =8660 61419 0.5540
14000 30861 8.6647 0.745%2
15000 33069 11,4134 09820
16000 €276 14,781¢ | 1.2712

Sumber Pétunjﬁk Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya

it

dengan metode Analisa Komponen, Departemen Pekerjaan
Umum (1987)

Berdasarkan tabel didapat angka ekivalen :

a. Mobil penumpang (1+1) = 0,0002 + 0,0002 = 0,0004
b. Bus 8 ton (3+5) = 0,0183 + 0,1410 = 0,1593

c. Truk 2 as 10 ton (4+6) = 0,0577 + 0,2923 = 0,35

d. Truk 2 as 13 ton (5+8) = 0,1410 + 0,9238 = 1,0648

e. Truk 3 as 20 ton (6+7+7) = 0,2923 + 0,5415 + 0,5415 = 1,3753
Menentukan LEP

Dari data yang telah di dapat, dapat dihitung nilai LEP yaitu :

a. Mobil penumpang 2249 x 0,5 x 0,0004 = 0,44974

b. Bus 8 ton 468 x 0,5 x 0,1593 = 37,2738

c. Truk2as 10ton 91 x 0,5 x 0,35 = 15,9535

d. Truk 2 as 13 ton 43 x 0,5 x 1,0648 = 22,6497
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e. Truk 3 as 20 ton 30 x 0,5 x 1,3753 = 20,89

12. Menentukan LEA

Perhitungan LEA untuk 5 tahun (2014)

a.

b.

C.

d.

e.

Mobil penumpang 2870 x 0,5 x 0,0004 = 0,57399
Bus 8 ton 597 x 0,5 x 0,1593 = 46,3362

Truk 2 as 10 ton 116 x 0,5 x 0,35 = 20,3612

Truk 2 as 13 ton 54 x 0,5 x 1,0648 = 28,9074

Truk 3 as 20 ton 39 x 0,5 x 1,3753 = 26,6693

Perhitungan LEA untuk 10 tahun (2015)

a.
b.
c.
d.

e.

Mobil penumpang 3663 x 0,5 x 0,0004 = 0,73257
Bus 8 ton 762 x 0,5 x 0,1593 = 60,7151

Truk 2 as 10 ton 148 x 0,5 x 0,35 = 25,9866
Truk 2 as 13 ton 69 x 0,5 x 1,0648 = 36,894

Truk 3 as 20 ton 49 x 0,5 x 1,3753 = 34,03

13. Menentukan LER

LER =

LERS

LET x UR/10

=LETS x 5110
=110,663x 0,5

= 55,327

LERS = 1,67 x 55,327

LERS = 92,396

LER10
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« =LET10x10/10
e =141225x1
» =141,225
LER10 =2,5 x 141,225
LER10 = 353,062
14. Penentuan Harga CBR
Dari data yang didapat data CBR sebesar : 4 56 78 91054 8
CBR rata-rata = 4+5+6+7+8+9+10+5+4+8 /10=6,6
CBR max =10
CBRmin=4
Untuk nilai R tergantung dari jumlah data yang terdapat dalam 1

segmen. Besamya nilai R seperti yang diperlihatkan pada tabel di

bawah ini :
bk NlaR
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3 14]
S — TR
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batas-batas minimum tebal lapisan perkerasan untuk lapis pondasi
Tebal lapisan minimum dilihat dari ITP = 6,8

- Lapisan permukaan : Laston, MS 744 d1=7.5

- Lapisan Pondasi atas : Batu pecah kelas A d2 = 20

- Lapisan Pondasi bawah : Sirtu kelas B d3 = 10
ITP=a1xd1+a2xd2+a3xd3
725=3+28+0,12d3

=5,8+0,12d3

d3 = 15,08 cm = 15 cm { untuk D3 tebal minimum adalah 10 cm)
Untuk 10 Tahun

Koefisien kekuatan relatif, dilihat dari tabe koefisien relatif
« Lapisan permukaan : l.aston, MS 744 a1 = 0,40

+ Lapisan Pondasi atas : Batu pecah kelas A a2 = 0,14
« Lapisan Pondasi bawah : Sirtu kelas B a3 = 0,12
Tebal lapisan minimum dilihat dari ITP = 8,3

+ Lapisan permukaan : Laston, MS 744 d1 =75

» Lapisan Pondasi atas : Batu pecah kelas Ad2 = 10

+ Lapisan Pondasi bawah : Sirtu kelas B d3 = 15
ITP=a1xdl1+a2xd2+a3xd3

85=3+28+0,12d3

=5,8+0,12d3

d3=225ecm=23c¢cm

Untuk 10 Tahun
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85=04d1+0,14d2+0,12d3
85=04d1+28+276

=5,56 +04 d1
d1=735cm=7cm
d0=75-7

d0 = 0,5 cm = 30 cm (syarat tebal minimum)
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BAB It

GAMBARAN UMUM LOKASI DAN DATA-DATA PERENCANAAN

3.1 Kerangka Penulisan

[ Mulai

X

Pengumpulan Data Perencanaan

Pengumpulan Data :

2. Data Cura Hujan

1. Rencana Anggaran Biaya ,

3. Standar Harga Kabupaten Teluk Bintuni
4. Analisa Bina Marga

) J

Analisis Data
v ¥
Perencanaan Perkerasan Perencanaan Perkerasan
Lentur / Flexible Kaku / Rigid
L |

.

Analisis Hasil

!

Evaluasi
Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

[ Selesai ]

Gambar 3.1 Kerangka Penulisan
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3.2Kondisi Geografis dan Topografi
1. Peningkatan Jalan masuk kompleks perkantoran Kabupaten Teluk

Bintuni Provinsi Papua Barat merupakan salah satu jalur akses
menuju kawasan perkantoran dan bersebelahan dengan ruas jalan
Nasional (Kabupaten Teluk Bintuni-Kabupaten Manokwari dan
Kabupaten Sorong).

Secara astronomis Kabupaten Teluk Bintuni terletak antara
157'50” - 3 11°26” Lintang Selatan dan antara 132 44’59™- 134 14'49"
Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Teluk
Bintuni memiliki batas-batas:
Utara - Kabupaten Sorong Selatan.
Selatan - Kabupaten Kaimana.
Barat - Kabupaten Sorong Selatan.
Timur - Kabupaten Manokwari

2. Panjang Jalan

Panjang Peningkatan Jalan masuk kompleks perkantoran
Kabupaten Teluk Bintuni 1,600 Km, menghubungkan ruas jalan
Nasional Papua Barat, yaitu Kabupaten Teluk Bintuni, Kabupaten
Manokwari dan Kabupaten Sorong. Sesuai data yang diperoleh
panjang lokasi pada ruas ini = 1,600 Km, dimulai pada

Sta 00+00 ( ruas jalan Provinsi) s.d Km 00+1,600 Kantor Bupati.
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Gambar 3.2 Kondisi 0 ( Nol ) \ L)
Sta. 00 +600 s.d Km. 600 + 1,200 \,,{\
1xas

3

|

8

3. Lalulintas yang melewati ruas jalan ini didominasi oleh mobil minibus
perkantoran, mobil roda empat dan kendaraan roda dua. Sedangkan
angkutan umum dan kendaraan lain masih tetap menggunakan ruas
jalan Nasional dalam aktifitas keseharian.

4. Kondisi alinyemen vertical pada ruas jalan ini hampir sama rata
dikarenakan kondisi level jalan yang hampir sama. Sedangkan
Alinyemen Horizontal pada ruas jalan ini masih terdapat tikungan
dengan jari-jari yang cukup kecil.

5. Lebar keseluruhan badan jalan dan bahu rata-rata 8,00 meter.
Kondisi perkerasan yang ada saat ini adalah Japat kelas C.

6. Saluran pada lokasi perencanaan semua berupa saluran tanah,
bahkan dibeberapa tempat sudah tertimbun material longsor

sehingga air banyak yang mengalir di jalan pada saat hujan.
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Aspek umum vyang ditinjau dalam penelitian ini adalah
perbandingan biaya perkerasan jalan lentur dan kaku (rigid pavement),
kriteria perencanaan jalan pada umumnya didasarkan pada suatu
konsep keamanan dan kenyamanan yang memperhitungkan beberapa
faktor mulai dari tahapan observasi dan studi lapangan, interprestasi
hasil dan penentuan parameter desain, serta faktor pengawasan dan

pelaksanaan konstruksi.

PETA WILAYAH KABUPATEN TELUK BINTUNI

Gambar 3.3 PETA LOKASI PENELITIAN
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3.3Data-data Perencanaan

3.3.1 Data Lokasi

Lokasi perencanaan mulai Sta. 00 + 1.600, Penelitian yang
dilakukan ini merupakan suatu analisis terhadap data sekunder yang
diperoleh dari hasil survey dan pengukuran di lapangan dari konstruksi
ruas jalan akses perkantoran Kabupaten Teluk Bintuni, berupa gambar
konstruksi, daftar harga satuan pekerjaan, analisa harga satuan,
analisa alat berat, volume pekerjaan untuk perkerasan kaku dan
perkerasan lentur. Dan juga melakukan wawancara dengan pihak
kontraktor, konsultan dan pemilik proyek serta observasi di lapangan.
Awal perencanaan mulai dari ruas akses jalan provinsi menuju daerah

perkantoran. Segmen | pada Sta.00 + 600 dan segmen |l pada
Sta 600 + 1,600

Gbr 3.4 Sta .00 s/d 800
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Gbr. 3.5 Sta. 00 s/d 1,600

3.3.2 Data Lalu Lintas

Dalam penentuan perencanaan perbandingan harga struktur
perkerasan jalan Fleksibel dan Rigid Pavement ruas jalan masuk
kompleks perkantoran Kabupaten teluk Bintuni, dibutuhkan data-data
lalulintas pada daerah yang akan direncanakan. Disamping itu harus
diperhitungkan penerapanya secara economis, sesuai kondisi tempat,
tingkat keperluan, kemampuan pelaksanaan dan syarat-syarat teknis
lainya.

Adapun data-data lalu lintas harian rata-rata ( LHR ) pada ruas
jalan masuk kompleks perkantoran Kabupaten Teluk Bintuni
berdasarkan pada hasil survey pengamatan langsung dilapangan

adalah sebagai berikut :

1. Kendaraan ringan = 50 Kendaraan / hari
2. Pic Up, Combi = 7 Kendaran / hari
3. Truck 2 As (L) = 5 Kendaraan / hari

-6




8.

9.

Bus kecil/mini = 5 Kendaraan / hari

Bus Besar = 5 Kendaraan / hari
Truck 2 As = § Kendaraan / hari
Truck 3 As = 2 Kendaraan / hari
Truck Gandengan =-
Truck Semi Trailler =-

10. Kendaraan roda dua / Motor = 101Kendaraan/ hari

= 180 kendaraan/ hari

3.3.3 Data Struktur

1. Lebar Jalan

Segmen | Sta 00 + 800 dan segmen |l Sta 800 + 1,600
saat ini masi berupa Japat kelas C dengan lebar keseluruhan
badan jalan dan bahu rata-rata 8.00 meter
2. Kondisi perkerasan

Kondisi perkerasan yang ada saat ini berupa Japat kelas
C dengan ketebalan 30 cm, bahkan dibeberapa tempat suda
banyak yang aus sehingga tanahdasar suda nampak
dipermukaan, selain itu banyak terdapat alur air dibadan jalan
yang menyebabkan terbawanya material perkerasan jalan.
3. Drainase

Saluran pada lokasi perencanaan semua berupa saluran

tanah, dan bahkan dibeberapa tempat suda tertimbun material
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longsor sehingga air banyak yang mengalir dijalan pada saat

hujan.

3.4Analisa Perencanaan Perhitungan biaya Konstruksi Struktur
perkerasan Jalan Flexibel dan Struktur perkerasan Kaku (Rigid
Pavement)

Penelitian dilakukan pada Peningkatan jalan masuk kompleks
perkantoran yang berlokasi di Distrik Manimeri Kabupaten Teluk Bintuni.
Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah volume pekerjaan, analisa
harga satuan pekerjaan, biaya alat berat dan gambar

konstruksi. Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1.

Ruas peningkatan jalan masuk kompleks perkantoran

PETA PROVINS! IRIAN JAYA BARAT Mactjis, 2040

Gambar 3.6 Lokasi Penelitian
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Kab. Manokwari Kab. Sorong - Kota Kab Tef Bintuni
* (Ce)!
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3.4.1 Metode analisis pada penelitian ini meliputi :
1. Analisis Volume Konstruksi.
2. Analisis Harga Satuan Perkerasan.
3. Analisis Biaya Struktur Perkerasan Kaku (rigid pavement).
4. Analisis Biaya Struktur Perkerasan Lentur (flexible
pavement).
5. Analisis perbandingan biaya Struktur perkerasan kaku dan

perkersan lentur.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Hasil
4.1.1 Volume Pekerjaan

1. Lebar Efektif

Peningkatan Jalan masuk kompleks perkantoran
Kabupaten Teluk Bintuni Provinsi Papua Barat merupakan jalan
eksistin dengan perkerasan Japat kelas C, yang mana
ditingkatkan menjadi Perkerasan kaku { Rigid Pavement ),dan
pada penelitian ini akan di analisis dengan menggunakan
perkerasan Lentur { Fleksibel Pavement ) dengan lebar efektif
45m
2. Panjang Efektif

Peningkatan jalan masuk areal perkantoran Kabupaten
Teluk Bintuni dimulai pada sta.0+00 s/d sta.0+800 yang
dilanjutkan kemudian pada sta.0+800 s/d sta.800+1,600 .
Sehingga panjang efekiif pekerjaan pondasi untuk beton maupun
agregat ditetapkan mencapai 1,600 m.
3. Volume Pekerjaan

Dalam menghitung volume pekerjaan, terlebih dahulu
harus diketahui panjang, lebar dan tebal dari masing-masing

perkerasan. Diketahui data yang ada sebagai berikut:



+ Lebar =45m

% Panjang =1,600m

Tebal lapisan dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1. Tebal Masing-Masing Perkerasan.

No. Jenis Pekerjaan R;r:::;a
1. | Pekerjaan Tanah

Galian biasa untuk drainase 1,536 m3

2. | A. Perkerasan Kaku
Beton K275 15Cm
Beton K175 Untuk Lean concrete (LC) 10 Cm

3. | B. Perkerasan Lentur
Pondasi Kls A 10 Cm
Pondasi Kis B 15 Cm
Lapis resap pengikat 0,35 Ltr/m2
Lataston lapis pondasi (HRS-Base) 9Cm

Sumber : Dokumen Kontraktor, 2014
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Tabel 4.2 Volume Konstruksi

No. Jenis Pekerjaan Rincian Volume Konstruksi Volume
1. | UMUM - Ls
Mobilisasi
2. | PEKERJAAN TANAH
Galian Biasa 1,665.08 m3 /3,200 m 0,62 m2
Penyiapan Badan Jalan 7.24305mx800m x 2 11,588.88 m2
3. | PEKERJAAN PONDASI
A. Perkerasan Kaku
Beton K275 0,15ecmx45mx 1600 m | 1,080.00 m3
Beton K175 Untuk lante kerja 01emx45mx1600m | 720.00 m3
B. Perkerasan Lentur
Lapis Pondasi Agregat Kls. A 0,10 cm x 5,5 m x 1,600 m 880 m3
Lapis Pondasi Agregat Kis. B 0,15 cm x 5,0mx 1,600 m 1,200
4. | PERKERASAN ASPAL
Lapis Resap Pengikat 0,3 Ltr/m2 x 4,6 m x 1,600 m 2,576 Itr
HRS - Base 0,09cmx45mx1,600m 6,480 m3

Sumber : Analisis Data, 2014
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4.1.2 Analisis Harga Satuan

Pada analisis harga satuan antara

lain menganalisis

kebutuhan tenaga, kebutuhan bahan, kebutuhan peralatan. Adapun

hasil analisis harga satuan untuk perkerasan kaku disajikan pada tabel

4.3 dan analisis harga satuan untuk perkerasan lentur disajikan pada

table 4.4.

Tabel 4.3 Analisis Harga Satuan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)

No. Uraian Satuan Harg(aR?;tuan Keterangan
1. | Mobilisasi Ls 1.00 | Hasil
Analisis
2. | Galian Biasa m? 137.186,90 | Harga
3. | Penyiapan Badan Jalan m? 18.552,99 | Satuan
4 | Perkerasan Jalan Beton k-275 M3 2.829.006,44
5 | Beton k-175 untuk lantai Kerja m? 2.005.102,96
6 | Baja tulangan U32 Ulir (wire mesh) | m3 2.005.102
7 | Mandor m3 37.664,77
8 | Pekerja Biasa jam 180.00
9 | Tukang Kayu, Batu,di jam 1,800.00
10 | Dump truck, kapasitas 3-4 m® jam 360.00
11 | Truck Tangki 3000-4500 Jam 270.00

Sumber : Analisis Data, 2014
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Tabel 4.4 Analisis Harga Satuan Perkerasan Lentur (Fleksible Pavement)

No. Uraian Satuan Harga Satuan Ket.
(Rp)

1. | Mobilisasi Ls 111.500.000.00 | Hasil
Analisis
data

2. | Galian Biasa m? 137.186,90

3. | Penyiapan Badan Jalan m? 18.552,99

4. | Lapis Pondasi Agregat Kis A m?® 709.125,04

5 | Lapis Pondasi Agregat Kis B m? 580.486 49

6. ( Lapis Resap Pengikat Ltr 21.761,78

7 | Baja tulangan U32 Ulir (wire mesh) m3 37.664,77

8 | Mandor jam 180.00

9 | Pekerja Biasa jam 1,800.00

10 | Tukang Kayu,Batu diin jam 360.00

11 | Truck Tangki 3000-4500 Jam 270.00

Sumber : Analisis Data, 2014
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4.1.3 Analisis Biaya Konstruksi

Untuk analisis biaya konstruksi perkerasan kaku dapat dilihat

pada tabel 4.5

Tabel 4.5 Analisis Biaya Konstruksi Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)

Uraian Satuan | Volume Harg?Ria;tuan Juml(agpl)-larga
Umum :
Mobilisasi Ls 1.00 [ 111.500.000,00 11.500.00,00
Pekerjaan Tanah :
Galian Biasa m? 1.665,08 137.186,90 | 228.426.471,17
Penyiapan badan Jalan m? 11.588,88 18.55299 | 215.008.381,80
Pekerjaan Pondasi :
Beton K275 m? 1.080,00 2.829.006,44 | 3.055.326.954,03
Beton K175 Lante Kerja m? 720,00 2.005.102,96 | 1.443.674.131,09
Baja Tulangan U32 Ulir (Wire Kg 19.911,11 37.664,77 749.947.443 63
Mesh)
Pekerjaan Harian
Mandor Jam 180,00 21.428,57 3.857.142,86
Pekerja Biasa Jam 1.800,00 14.285 71 25.714.285,71
Tukang Kayu,Batu diin Jam 360,00 17.142,86 6.171.428,57
Dump Truck Kapasitas 3-4 m?* - - - -
Truck Bak Datar 34 Ton - - - -
Truck Tangki 3000-4500 Jam 270,00 228.857 07 61.791.408.84
Jumlah 5.901.417.647,79
PPN 10% 540.141.764,78
Jumilah Keseluruhan 6.491.559.412,56
Dibutatkan 6.491.550.000,00

Sumber : Hasil Analisis, 2014
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e Volume Kis B

¢ Jumlah Harga

Contoh Perhitungan perkerasan lentur :

Tebal x lebar x panjang
0.15cm x 5,5 em x 1,600 m
1,320 m3
Volume x Harga Satuan

1,320 m3 x Rp.580.486,49
Rp.766,242,166.8
Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Analisa Biaya Struktur Lapis Pondasi Agregat ( Perkerasan
Lentur Fleksible Pavement )

Harga Satuan Jumlah Harga
o Uraian Satuan | Volume rg(R p) (Rp) 9
Umum :
Mobilisasi Ls 1.00 | 111.500.000,00 11.500.000,00
Pekerjaan Tanah :
Galian Biasa m?* 1.665,07 137.186,90 228.426.471,17
Penyiapan badan Jalan m?* 11.588,88 18.562,99 215.008.381,90
Pekerjaan Pondasi :
Lapis Pondasi Kls A m?3 880,00 709.125,04 624.030.035,2
Lapis Pondasi Kls B m?* 1.320,00 580.486,49 766.242.166,8
Pekeorjaan Aspal :
Lapis Resap Pengikat Ltr 2.576,00 21.761,78 56.058.334,39
Lataston { HRS ) m* 648,00 2.821.01363 | 1.828.016.832,24
Pekerjaan Harian:
Mandor Jam 180,00 21.428,57 3.857.142,86
Pekerja Biasa Jam 1.800,00 14.285,71 25.714,285,71
Tukang Kayu,Batu dfin Jam 360,00 17.142,86 6.171.428,57
Dump Truck Kapasitas 3-4 m® Jam - - -
Truck Bak Datar 34 Ton Jam - - -
Truck Tangki 3000-4500 Jam 270,00 228.857.07 61.791.408,84
Jumiah 3.817.276.487,68
PPN 10% 381.727.648,77
Jumlah Keseluruhan 4.199.004.136,45
Dibulatkan 4.199.000.000,00
rmber : Hasil Analisis, 2014
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4.1.4 Analisis Perbandingan Biaya Konstruksi

Dari hasil analisis biaya masing-masing konstruksi diatas untuk

1. perkerasan kaku Rp. 6.491.550.000,00

2. Perkerasan Lentur Rp. 4.199.000.000,00

Ditinjau dari panjang konstruksi yang dilaksanakan yaitu 1,600m

atau 1,600 km, maka diperoleh biaya dan presentase yang terlihat

pada tabel 4.7

Tabel.4.7 Perbandingan Biaya Konstruksi

Biaya

No | Jenis Pondasi Jalan Biaya Konstruksi Biaya Per M2 Pre;g ntase
iaya
(Rp) (Rp)
Perkerasan Kaku Rp. 6.491.550.000,00 | Rp. 4.057.218,22
2. | Perkerasan Lentur Rp. 4.189.000.000,00 | Rp. 2.624.375

Selisi Biaya

Rp. 2.282.500.000,00

Rp. 1.432.843,22

Sumber : Hasil Perhitungan Biaya, 2014

Dengan memperhatikan biaya Kkonstruksi antara perkerasan

kaku dan perkerasan lentur, maka penggunaan perkerasan lentur

dapat menghemat biaya sebesar Rp. 2.624.375,00
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari analisis diatas,maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Biaya konstruksi perkerasan kaku senilai Rp. 6.491.550.000,00.
dan biaya Konstruksi perkerasan lentur Rp. 4.199.000.000,00
2. Dari Perbandingan harga diperoleh, biaya Konstruksi perkerasan
Kaku sebesar Rp. 6.491.550.000,00. dan biaya konstruksi
perkerasan lentur Sebesar Rp. 4.199.000.000,00.

3. Selisih harga adalah Rp. 6.491.550.000,00 — Rp. 4.199.000.000,

= Rp. 2.292.550.000,00

5.2Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat
disampaikan pada penelitian ini adalah :

1. Sebagai masukan kepada pemerintah Daerah Kabupaten Teluk
Bintuni Provinsi Papua Barat agar lebih memperhatikan
perencanaan tebal perkerasan yang lebih efektif, efisien dari segi
biaya dalam rangka penyerapan Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah.

2. Bila memperhatikan umur rencana dari masing-masing perkerasan

diatas, lebih cocok atau direkomendasikan untuk menggunakan

V-1




struktur perkerasan kaku ,dikarenakan umur perkerasan kaku
efektif 20 tahun bila dibandingkan dengan umur perkerasan ientur
10 tahun, dengan asumsi apabila 20 tahun menggunakan
perkerasan lentur dapat menghabiskan biaya sebesar Rp.
8,398,0000,000 dibandingkan dengan perkerasan kaku yang hanya

menggunakan biaya sebesar Rp.6,491,000,000.
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Di Qalam st.andar hari orang yang dimaksud satu hari kerja adalah 8 jam terdiri atas 7 jam
faiia M}dﬂ 1 jam tadrahat.

Apabila perhitungan upah dinyatakan dengan jam orang, maka jam orang dihitung
sebagai berikut :

upah orang hari

Upah jam orang = -
7 jam kerja

5.24.4 Estimasl Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja

Data harga satuan dasar tenaga kerja yang dijadikan rujukan dalam perhitungan Analisa
harga satuan adalah sebagai berikut:

a. Sumber data harga standar upah berdasarkan U.M.R. (Upah Minimum Regional)
didapat dari ketetapan yang dikeluarkan Menteri Tenaga Kerja mengenai besarnya
Upah Minimum Regional, biasanya diadakan penirjauan kembali setiap tabun.

b. Data lain yang mempunyai legal aspek.

5.3 Biaya Umum dan Keuntungan {Qverhead & Proflf)

5.3.1 Biaya Umum (Overhead)

Biaya umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendukung terwujudnya pekerjaan
(proyek) yang bersangkutan, atau biaya yang diperhitungkan sebagai biaya operasional
meliputi pengeluaran untuk:

a} pergeluaran biaya kantor pusat yang bukan dari biaya pengadaan untuk

setiap mata pembayaran,

b) biaya upah pegawai lapangan,

¢) biaya manajemen (bunga bank, jaminan bank, tender, dli)

d) biaya akuntansi,

e} biaya pelatihar dan auditing.

f)  biaya perijinan dan registrasi,

g} biaya iklan, humas dan promosi,

h) biaya penyusutan peralatan penunjang,

i}  biaya kantor, listrik, te'ephone, dll

j}  biaya pengobatan pegawai kantor/lapangan

k) biaya travel, pertemuan/rapat

[) biaya asuransi d luar peralatan

m) dan lain sebagainya.

Biaya umumyoverhead ini dibitung berdasarkan persentase dar biaya langsung yang

besarnya tergantung dari lama wakiu pelaksanaan pekerjaan, besarnya tingkat bunga
yang berlaku dan lain sebagainya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5.3.2 Keuntungan (Profit)
Keuntungan ini sudah termasuk biaya resiko pekerjaan.
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5.3.3 Estimasi Blaya Umum dan Keuntungan

Besamya Biaya Umum dan Keuntungan ditentukan dengan mempertimbangkan antara
lain tingkat suku bunga pinjarmnan bank yang berlaku, tingkat inflasi, overhead kantor
pusat dan lapangan, resiko investasi. Ini merupakan domain kontraktor yang sampai
dengan saal ini belum ada ketentuan resmi dari Pemerintah yang mengatur nilai
maksimum biaya umum dan keuntungan kontraktor.

Untuk kepentingan estimasi harga melalui AHS ini dapat ditentukan Biaya Umum dan
Keuntungan secara default sebesar 15% (Penjelasan Perpres 54 tahun 2010. Pasal 66,
Ayat 8), suatu nilai optimum yang relatif dekat dengan tingkat suku bunga Bank Indonesia.

6. Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan

6.1 Umum

Harga satuan setiap mata pembayaran yang merupakan luaran{output) diperoleh melalui
proses perhitungan dan masukan. Dalam hal ini, masukan yang dimaksud antara lain
berupa harga satuan dasar untuk bahan, alat, upah tenaga kerja serta biaya umum.
Berdasarkan masukan tersebut ditakukan perhitungan untuk menentukan koefisien upah
tenaga kerja dan peralatan setelah terlebih dahulu menentukan asumsi-asumsi dan
faktor-faktor bahan serta prosedur kerjanya. Jumlah dari seluruh hasil perkalian koefisien
tersebut dengan harga satuan dasar ditambah dengan biaya umum dan laba (overhead
dan profit) akan menghasitkan harga satuan pekerjaan untuk setiap mata pembayaran.

Faktor bahan dipengaruhi cleh jenis bahan yang digunakan dan untuk faktor alat
dipengaruhi oleh tipe serta kondisi peralatan, cuaca dan keterampiian operatcr aiat.
sehingga besaran angka koefisien banan dan angka koefisien peralatan pada setiap
lokasi pekerjaan dapat berbeda, hal ini juga dipengaruhi oleh asumsi, metode kerja, jenis
bahan dan kondisi peralatan yang akan digunakan.

Selanjutnya harga satuan setiap mata pembayaran dikalikan dengan volume pekerjaan
sehingga menghasilkan harga pekerjaan setiap mata pembayaran. Jumlah harga
pekerjaan seluruh mata pembayaran ditambah dengan PPN 10 % sehingga meniadi
merupakan Perkiraan (Estimasi} Biaya.

6.2 Bahan

6.2.1 Umum

Bahan yang dimaksud adalah bahan/material yang memenuhi ketentuarn/persyaratan
yang tercantum dalam dokumen buku Spesifikasi Teknik, bak mengenai jenis, kuantitas
maupun komposisinya bila merupakan suatu produk campuran.

Perhitungan dilakukan antara lain berdasarkan :
Faktor kembang dan susut

Faktor kehilangan bahan

Kuantitas

Harga Satuan Dasar Bahan

aoow

Perhitungan yang dilakukan adalah untuk mendapatkan kuantitas komponen bahan
dalam satuannya masing-masing, misalnya:; aspal dalam kg, semen dalam kg atau zak,
dan sebagainya, untuk memperoleh satu satuan produk/hasil pekerjaan yang
bersangkutan.
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Faktor kembang susut dan faktor kehilangan bahan pada dasarnya ditetapkan
beidesesian pangaitmean, pOngMVMaN Bl percobyaan.

6.2.2 Faktor Kembang Susut

Besarnya faktor konversi akan sangat tergantung pada jenis bahan, kondisi bahan dan
alat yang digunakan.

Faktor konversi pada Tabel 1 dalam Lampiran A dinamakan juga faktor kembang susut
bahan. Dalam Tabel 2 Lampiran A, disajikan beberapa jenis berat volume bahan dalam
kondisi lepas. Datam Tabel 3 Lampiran A, disajikan kapasitas alat yang digunakan.

6.2.3 Faktor Kehllangan

Dalam menentukan keperluvan bahan (bahan dasar yang ada di quarry) periu
diperhitungkan pula adanya faktor kehilangan akibat pengerjaan atau angkutan. Faktor
kehilangan karena pemadatan berkisar antara 0 % dan 25 %. Lihat Tabel 1 Lampiran A.

Faktor kehilangan bahan (bahan baku yang ada di sfock pile) disebabkan berbagai hai
ditunjukkan dalam Tabel 4 Lampiran A untuk bahan berbentuk curah seperti batu pecah,
pasir, aspal datam tangki, timbunan asbuton, kapur, tanah dan sejenisnya. Dalam Tabel 5
ditunjukkan fakior kehilangan bahan berbentuk kemasan yang ditmbun atau disusun
dalam gudang, di luar gudang atau di tempat penyimpanan bahan lainnya, seperti aspal
dalam drum, semen Portland dalam kemasan zak, asbuton butir dalam kemasan karung
plastik polypropylene, cat dalam kaleng, bahan lainnya yang dikemas dalam dos karton
dan lain-lain.

6.2.4 Faktor Kuantitas dan Proporsl Bahan {dari Spesifikasi Teknik)

Untuk mata pembayaran hasil olahan yang terdiri atas beberapa macam bahan/material
saperti Hot Rolled Sheet (HRS), Asphaltic Concrete (AC}, beton szmen dan lain-lain,
kompaosisi campuran dan proporsi bahan-bahan tersebut harus mengikuti ketentuan yang
tercantum daiam Spesifikasi Teknis yang berlaku.

Satuan kuantitas bahan adalah volume atau berat setiap jenis bahan dalam satuannya
masing-masing {(zak, kg. dsh) yang diperlukan dalam suatu mata pembayaran dengan
memperhatikan satvan produk maia pembayaran yang bersangkutan, misalkan Agregat
kelas A dalam satuan m®, HRS dan AC dalam satuan Ton, beton semen dalam satuan m®
dan lain-lain. Kuantitas (banyaknya} tahan akan lergantung pada kondisi padal aiau
lepas.

Berbagai jenis tanah dalan keadaan asli (sebelum digaii), telah lepas karena pengerjaan
galian atau pengurugan kemudian dipadatkan, volumenya akan berlainan akibat dari
faktor pengembangan dan penyusutan bahan.

Dalam Contoh {1 Lampiran B disajikan perhitungan kuantitas bahan pada pekerjaan
pemadatan tanah.

6.2.5 Harga Satuan Dasar Bahan
Bahan yang dimaksud dapat berupa:

- Bahan Baku seperti semen, aspal, baja tulangan, pasir, dan lain-lain
- Bahan Olahan seperti aggregate base, beton, campuran aspal, dan lain-tain
- Bahan Jadl seperti tiang pancang baton pracetak, geosintetik, dan lain-fain.

16



Panduan Analisa Harga Satuan

6.2.5.1 Babhan darl Quarry

Perhitungan Harga Satuan Dasar (HSD) bahan yang diambil dari quarry dapat menjadi
dua macam, yaitu :

a. Berupa bahan baku (batu kali /gunung, pasir sungai/gunung dan lain-lain);
b. Berupa bahan olahan (misalnya agregat kasar dan halus hasil produksi mesin
pemecah batu dan lain sebagainya).

6.2.5.1.1 Harga Satuan Dasar Bahan Baku

Survai bahan baku biasanya dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui jarak lokast
sumber bahan, dan pemenuhan terhacap spesifikasinya, kemudian diberi keterangan,
misal: harga bahar di ‘quarry’ (batu kali, pasir, dii} atau harga bahan di pabrik atau
gudang grosir {seperti semen, aspal, besi dan sebagainya) yang telah dilengkapi dengan
sertifikat.

Harga bahan di quarry berbeda dengan harga bahan yang dikirim ke base camp atau ke
tempat pekerjaan, karena perlu biaya tambahan berupa biaya pengangkutan materiai dari
quarry ke base camp atau tempat pekerjaan dan biaya-biaya lainnya scperti restribusi
penambangan Galian C dan biaya operasional alat-alat berat.

Dalam Contoh 2 Lampiran B, disajikan harga royalti bahan baku di guarry dan
keterangan jarak dari quarrvke Base Camp dan ke lokasi pekerjaan.

Dalam Contoh 3 Lampiran B disajikan harga satuan dasar {(HSD) bahan (Pasir Urug)
yang sudah dikirim dari quarry ke lokasi pekerjaan. Bahan di quarry digali menggunakan
Excavator dan diangkut dengan Dump Truck dibantu dengan sejumiah tenaga kerja.

Dalam Contoh 4 Lampiran B disajikan HSD bahan (Gravei} yang sudah dikirim dari
quarry ke Base Camp. Bahan di quarry digali menggunakan Excavator dan diangkut
dengan Dump Truck ke Base Camnp dibantu dengan sejumlah tenaga keija.

§251.2 Harga Satuan Dasar Bahan Olahan

Bahan clahan misalnya agregat atau batu pecah diambil dari bahan baku atauv bahan
dasar kemaudian diproses dengan alat Crushing Machine atau mesin pemecah batu
menjadi material kasar dan halus. Melalui proses penyaringan atau tlending atau
pencampuran beberapa fraksi bahan dapat dibasilkan menjadi Agregat kelas A dan kelas
B, sebagai bahan pondasi Jalan.

Lokasi termpat proses pemecahan bahan biasanya di Base Camp, sedangkan pabrik
pcduksi campuran aspal (Asphai mixing planfy umumnya berdekatan dengan Iokasi
mesin pemecah batu (stone crusher), agar dapat mensupiai agregat lebih mudah.

Perhitungan bahan olahan diperiukan masukan data antara lain:
= Jarak ‘quarry (bila bahan dasar batu bulat di ambil dari 'quarry’).
= Harga Satuan Dasar Bahan Baku atau Bahan Dasar
» Harga Satuan Dasar Alat
» Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja
s Kapasitas Alat (Lihat Tabel 3 Lampiran A)
= Fakior Efisiensi Alat Produksi
= Faktor Kehilangan Bahan (Lihat Tabel 4 dan Tabel 5 Lampiran A)
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Proses perhitungan bahan olahan dilakukan sesuai dengan 5.2.2.22) dan akan
fuaran berupa freega sk tetran oletran sesuat dengan 5.2.2.2.3).

Bahan-bahan yang digunakan untuk pekerjaan jalan dan jembatan harus memenuhi

persyaratan mutu dan metode kerja, sesuai dengan spesifikasi teknis yang berlaku.

6.2.5.1.3 Harga Satuan Dasar Bahan Jadi

Bahan jadi dapat berasal dari pabrik/pelabuhan/gudang kemudian diangkut ke Iokasi
pekerjaan menggunakan trontor/truk, sedang untuk memuat dan menurunkan barang
menggunakan Crane atau alat Bantu lainnya. Dalam Contoh 5 Lampiran B, disajikan
perhitungan harga satuan dasar bahan jadi Tiang Pancang Beton Pracetak.

6.3 Alat

Komponen alat dihitung berdasarkan perhitungan:
- Koefigien alat
- Harga satuan dasar zlat

6.3.1 Koefislen Alat
Koefisiean alat adalah waktu yang diperlukan (dalam satuan jam} oleh suatu alat untuk
menyelesaikan atau menghasilkan produksi sebesar saiu satuan volume jenis pekerjaan
yang bersangkutan (sesuai dengan satuan volume pembayaran). Data utama yang
diperlukan untuk perhitungan efisiensi alat ini adalah:
- Jenis alat
- Kapasitas preduksi
Faktor efisiensi alat
Waktu siklus, dan
Kapasitas produksi alat

6.3.1.1 Jenis Alat

Jenis alat yang diperlukan dalam suatu mata pembayaran disesuaikan dengan ketentuan
yang tercantum dalam spesifikasi teknis, misalnya dalam mata pembayaran Hot Rolled
Sheet dalam spesifikasi diharuskan menggunakan alat pemadat roda baja (Tandem
Roller) untuk penggilasan awal {breakdown roliing) dan alat pemadar roda karet
(Pneumatic Tyre Roller) untuk penggi'asan antara (intermediate roliing) serta alat
pemadat roda baja tanpa vibrasi untuk pemadatan akhir.

Berbagai jenis peralatar telah dibuat untuk dipakai pada pekerjaan-pekerjaan terientu.
Pada umumnya satu jenis peralatan hanya mampu melaksanakan saty jenis kegiatan
pelaksanaan pekerjaan, misalnya Asphait Paving Machine (Asphalt Finisher) fungsinya
adalah univk menghampar campuran aspal panas atau holmix sebagai lapisan
perkerasan jalan, namun ada juga jenis peralatan yang dapat dan boleh dipakai untuk
beberapa jonis kegiatan atauv fungsi misalnya Bulidozer, yang fungsi utamanya adalah
wmiuk mengupas lapisan permukaan tanah, tapi dapat juga berfungsi sebagai
pembongkar batu-batu atau akar-akar pohon didalam lapisan permukaan tanah serta
uwntuk pemadatan awal pada penimbunan tanah dan sebagal alat untuk meratakan
fimbunan / hamparan batu.

§31.1.2 Kapasltas Produksi

Kapasitas alat yang akan digunakan harus sesuai dengan besarnya pekerjaan yang akan
diaksanakan dan ketentuan yang tercantum dalam spesifikasi {bila ada), misalkan dalam
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mata pembayaran AC untuk penggilasan awal diperlukan Tandem Roller dengan
Kopesies 6-6 wWn dan Uk perpoiasan amtara diperiukan Pneumatic Tyre Foffer
kapasitas 8-10 ton.

Untuk alat utama seperti Asphalt Mixing Plant (AMP) dan Stone Crusher, kapasitasnya
tergantung dari volume dan lamanya waktu yang diperlukan untuk pekerjaan yang
berhubungan dengan alat tersebut.

Setiap jenis peralatan mempunyai fungsi kapasitas hasil produksi atau kapasitas hasil
kerja sesuai tungsi daripada peralatan yang bersangkutan misalnya Wheel Loader yang
berfungsi memindahkan material ke atas Dump Truck mempunyai kapasitas atau
kemampuan memindahkan materialnya dalam satu kurun waktu (misalnya dalam per
jam). Satuan kapasitas produksi disini dihitung dalam m® per jam {m%jam) atau ton per
jam (ton/jam).

Kapasitas produksi tiap satu jenis peralatan bisa berbeda, karena perbedaan kapasitas
{besar kecilnya} komponen utama peralatan yang bersangkutan (pada Whee! Loader
tergantung pada besar kecilinya buckef}.

Contoh lain misalnya peralatan Asphalt Mixing Plant (AMP), mempunyai kapasitas
produksi yaitu campuran aspal panias besaran tertentu yang dihitung dalam ton per jam
(ton/jam),

6.3.1.3 Faktor Efislenst Alat

Hasil produksi yang seberarnya dari suatu peralatan yang melaksanakan pekerjaan
sesuai fungsi peralatan yang bersangkutan tidak akan sama dengan hasil perhitungan
berdasarkan data kapasitas yang tertulis pada brosur. Hal ini diakibatkan karena banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksi peralatan yang bersangkutan dalam
pengopérasiannya.

Faktor-faktor dimasud adalah:
- Faktor operator
- Faktor peralatan
- Faktor cuaca
- Faktor kondisi medan / lapangan
- Faktor manajemen kerja.

Faktor efesiens) alat ada'ah faktor gabungan dari faktor-faktor tersebut diatas, sehingga
sulit untuk memberikan estimasi besaran pada masing-masing faktor diatas. untuk
mempermudah pengambilan nilai fakter yang digunakan dalam perhitungan produksi
peralatan yang sebenarnya, faktor-faklor diatas digabungkan menjadi satu faktor yang
merupakan faktor kondisi kerja secara umum atau disebut working condition.
Selanjutnya faktor tersebut di sebut sebagai faktor efesiensi alat {(kerja} Fa, dengan
besaran berdasarkan kondisi sebenarnya di lapangan.

Di bawah ini adalah tabel fakior efesiensi alat berdasarkan estimasi kondisi lapangan
secara urnum

Kondisl Umum/Working Condition {Fa) Faktor Efeslensi Alat _:I
Baik / Good 0.83
Sedang / Average 0.75-0.80
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Disamping faktor-faktor di atas masih ada faktor-faktor lain yang hanya berpengaruh
Backkoe Excavator, faktor kemiringan permukaan berlaku hanya pada pengupasan
dengan memakai Bulidozer.

Oleh karena itu untuk mengetahui hasil produksi peralatan yang sebenarnya maka faktor-
faktor di atas harus dimasukkan dalam rumusan perhitungan kapasitas hasil produksi
peralatan,

Untuk penyederhanaan perhitungan maka faktor kondisi medanflapangan diambil 1{satu)
(default) sehingga parameter-parameter yang fain dapat diambil yang aktual sehingga
tidak terjadi perhitungan ganda dari fakicr kondisi

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, maka disamping kelima faktor seperti disebutkan di
atas masih ada faktor-taktor lainnya yang berpengaruh pada peralatan-peralatan tertentu,
misalnya faktor kedalaman penggalian, yang hanya berlaku pada peralatan penggali
(Backhoe Excavaton.

Besaran faktor-faktor ini tampil dalam tata cara perhitungan hasil produksi peratatan pada
peralatan-peralatan tertentu yang bersangkutan,

6.3.1.4 Waktu Slklus

Contoh penentuan waktu siklus untuk Dump Truck. Waktu siklus Dump Truck dihitunig
sejak saat mulai diisi sampai penuh {T1}, kemudian menuju tempat penumpahan (T2),
lama penumpahan (T3} dan kembalii kosong ke tempat semula (T4) dan siap untuk diisi
atau dimeati kembali.

Waktu siklus, Ts = T1+4T24T34 T4, dalam satuan menit.

6.3.1.5 Kapasitas Produksl Alat

Perhitungan kapasitas produksi peralatan per-jamaya bisa dihitung sesuai dengan cara
yang tercantum dalam rumus umum yaitu rumus perhitungan produksi peralatan per jam,
atau berdasarkan hasil produksi selama bekerja 4 jam pertama ditambah hasil produksi
setama bekeria 3 jam kedua, kemudian hasil produksi hariannya dibagi 7 untuk
meamperoleh hasit produksi rata-rata tiap jam-nya.

Di samping it ada peralatan yang bisa berdiri sendiri dalam operasinya, tapi ada
peralatan yang bergantung pada peraiatan lain seperti misalnya Dump Truck, yang tidak
bisa mengisi muatannya sendiri, harus diisi memakai Loader atau Excavator. Jadi isi
muatan bak Dump Truck tergantung pada berapa banyak yang bisa dilumpahkan oleh
pengisinya (Loader atau Excavator).

Adapun rumus perhitungan produksi peralatan per jam yang dipakai dalarm contoh-contoh
perhitungan dalam Panduan ini diambil dari tata cara perhitungan produksi alat yang
tercantum di dalam buku referensi yang dipakai (daftar referensi tercantum pada
lampiran).

Conitoh untuk menghitung hasi! produksi alat dapat dilihat pada Lampiran B

Rumus perhitungan kapasitas produksi untuk menghitung koefesien alat ini disesuaikan
dengan satuan volume untuk pembayaran.

6.3.2 Harga Satuan Dasar Alat

Beberapa data pokok yang diperlukan dalam menghitung biaya alat antara lain:
- jenis peralatan
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- tenaga mesin

- kepasties atat

- harga pokok alat

- nilai sisa peralatan

- umur ekonomis alat

- jam kerja alat satu tahun

6.3.2.1 Kapasitas Alat

Yang dimaksud dengan kapasitas alat di sini adalah kapasitas dari komponen attachment
cari alat yang bersangkutan, contohnya kapasitas bucket untuk Whee! Loader atau
Excavator.

6.3.2.2 Harga Pokok Alat

Sebagai rujukan untuk harga pokok alat adalah Perpres no 54 Tahun 2010 Pasal 66 ayat
(N.

Apabila tidak ada, dapat menggunakan Peraturan Merteri Pekerjaan Umum
No.15/KPTS/M/2004 Tangga! 17 Desember 2004 dengan memperhitungkan faktor inflasi.

6.3.2.3 Nilal Slsa Peralatan

Nilai sisa peralatan atau biasa disebut nilai jual kembali {resale value) adalah perkiraan
harga peralatan yang bersangkutan pada akhir umur ekonomisnya. Pada umumnya nilai
sisa peralatan ini tidak sama untuk tap jenis peralatan, tergantung pada jenis
peralatannya. Untuk peratatan yang umum dipakai pada pekerjaan konstruksi maka nilai
sisa peralatannya bisa mencapai 30% - 35% dari harga peralatan baru. Hal ini bisa
dikarenakan kemudahan perbaikan atau rekondisinya serta nilai pemanfaatan/
pemakaiannya sangat tinggi, misalnya Cump Truck, Roller, Wheel Loader, Excavator dan
sejenisnya.

Di dalam Panduan ini, nilai sisa peralatan diambil sama unrtuk semua jenis peralatan,
yaitu sebesar 10% (sepuluh per seratus) dari harga peralatan baru.

6.3.2.4 Umur Ekonomis Peralatan

Setiap peralatan selama pemakaiannva (operasinya) membutuhkan sejumiah biaya, yaitu
biaya untuk operasi sesuai fungsinya dan biaya pemeliharaan (termasuk perbaikan)
selama operasi.

Pada suatu saat karena operasinya sudah lama (urnurnya sudah tua) akan mengalami
aus sehingga produksinya menurun dan biaya yang dikeluarkan untuk pengoperasiannya
tinggi, sehingga total biaya yang dikeluarkan sudah tidak sesuai lagi dengan nilai jasa
produksi yang dihasilkan. Pada kondisi seperti ini maka peralatan dimaksud dinyatakan
tidak ekonomis lagi untuk dipakai, atau disebut umur ekcnomisnya sudah tercapai.

Setiap jenis peralatan rnempunyai umur ekonomisnya sendiri-sendiri yang berbeda
antara satu jenis peralatan dengan jenis peralatan lainnya. Pada umumnya dinyatakan
dalam tahun pengoperasian.

Umur ekonomis suatu peralatan dapat berubah {(menjadi lebih singkat) yang diakibatkan
antara lain karena cara pengoperasian yang tidak baik dan tidak benar seria
pemeliharaan dan perbaikannya tidak baik.

Umur ekonomis peralatan yang dipakai untuk perhitungan dalam Panduan ini diambil
sesuai data dalam referensi yang dipakai.
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6.3.2.5 Jam Kerja Peralatan

Pada persiatan yang bermesin maka jam kerja peratatan atau fam pemakaian peratatan
akan dihitung dan dicatat sejak mesin dihidupkan sampai mesin dimatikan. Selama waktu
(jam} pelaksanaan kegiatan pekerjaan maka peralatan tetap dihidupkan, kecuali
generating set (gen sef) yang selalu tetap dihidupkan. Untuk peralatan tidak bermesin
maka jam pemakaiannya sama dengan jam pelaksanaan kegiatan pekerjaan.

Dalam perhitungan biaya Analisa alat di sini adalah jam kerja alat dalam satu tahun,

6.3.2.6 Perhitungan harga satuan dasar alat
Contoh perhitungan barga satuan dasar alat dapat dilihat pada Lampiran D.

6.4 Tenaga Kerja

6.4.1 Umum

Suatu produksi jenis pekerjaan yang menggunakan tenaga manusia pada umumnya
dilaksanakan oleh perorangan atau kslompok kerja ditengkapi dengan peralatan yang
diperlukan berdasarkan metode kerja yang ditetapkan yang disebut alat bantu (contoh:
sekop, palu, gergaiji, dll } serta bahan yang diolah.

6.4.2 Kualitikasl Tenaga Kerja

Dalam pelaksanaan pekerjaan jaian dan jembatan diperlukan keterampilan yang
memadai untuk dapat melaksanakan suatu jenis pekerjaan. Tenaga kerja yang teriibat
dalarn suatu jenis pekerjaan jalan dan jembatan umumnya terdiri dari:

- Pekerja

- Tukang

- Mandor

- Operator

- Pembantu Operator
- Sopir

- Pembantu Sopir.

- Mekanik

- Pembantu Mekanik

Pada umumnva tenaga kerja dikelompokkan ke dalam satu kelompok kerja utama dan
kelompok kerja pendukung. Kelompok kerja utama tersebut biasanya terdiii atas:

a. Pekerja
b. Tukang, dan
¢. Mandor

6.4.3 Langkah Perhitungan Harga Komponen Tenaga Kerja
a. Tentukan Satuan Waktu untuk masing-masing Kualifikasi tenaga kerja untuk
memproduksi satu satuan jenis pekerjaan. Umpamanya: jam, hari, bulan.

b. Tentukan kuantitas atau koefisien tiap hualifikast tenaga untuk menghasilkan satu
satuan jenis pekerjaan dalam satu satuan waktu, dalam angka desimal.
Umpamanya: 1000; 0,15; 0,002, dan fain-lain.
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o

Tentukan harga satuan tiap kualifikasi tenaga dalam rupiah.

4. Harga tiap kuafifikasi Tenaga adatah dengan mengafkan kuantitas atau koefisien
dikalikan harga satuan upah pada saat pekerja bekerja, maka didapatkan harga
untuk kualifikasi tenaga kerja.

e. Untuk mendapatkan harga komponen tenaga, jumlahkan harga-harga dari
masing-masing kualifikasi tenaga tersebut.

6.44 Koefislen Tenaga Kerja

Koefisien tenaga kerja atau kuantitas jam kerja adalah faktor yang menunjukkan lamanya
pelaksanaan dari kualifkasi tenaga kerja yang diperiukan untuk menyelesaikan satu
satuan volume pekerjaan. Lihat cara perhitungan dalam Contoh 6 Lampiran C.

6.4.5 Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja

Untuk menghitung harga satuan peketjaan, maka perlu ditetapkan dahulu bahan rujukan
harga standar untuk upah sebagai harga satuan dasar tenaga kerja.

6.4.5.1 Standar Upah

Sumber data harga standar upah berdasarkan UMR (Upah Minimumn Regional} didapat
dari ketetapan yang dikeluarkan Menteri Tenaga Kerja mengenai besarnya Upah
Minimum Regional yang diadakan peninjauan kembali setiap tahun.

6.4.5.2 Perhltungan Upan

Upah Minimum Regional (UMR) adalan upah pokok terendah termasuk wnjangan tetap
yang diterima oleh pekerja di wilayah tertentu dalam satu Propinsi dan ini adalah tingkat
pengupahan minimal tenaga kerja untuk setiap kualifikasi tenaga kerja.

Dalam suatu perusahaan, Uipah Minimum Regional {UMR} ini akan terjadi pula sebagai
harga dasar upah.

Kompenen upah dasar tenaga kerja, adalah Upah berdasar UMR, di samping tunjangan,
seperti:

a. Makan

b. Transport

¢. Pengobatan, dan pengamanan

d Rumah atau tempat tinggal sementara atau tempat penampungan sementara
para pekerja selama proyek berjalan

e. Perlengkapan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) Konstruksi

Untuk suatu perusabhaan baik yang bergerak dibidang pembangunan atau lainnya, maka
dasar upah, selain berdasar (UMR), diperimbangkan pula adanya upah lokal dan upah
mendatangkan tenaga kerja dari luar daerah (lokasi pekerjaan).

Upah lokal adalah harga upah setempat pada waktu yang bersangkutan atau yang terjadi
pada waktu itu. Sumber data upah loka! adalah dari instansi yang berwenang di daerah,
umpamanya “Sub Dinas Cipta Karya Propinsi™. Sumber lain bisa didapatkan dari Biro
Statistik dan/atau surval pasar.
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Instansi yang berwenang tersebut mengeluarkan daftar upah lokal secara rutin sesuai

mwpumwmdmmnmmwmm

Sebagai gambaran untuk menetapkan perhitungan harga satuan upah pekerja dalam
Contoh 7 Lampiran C, dapat dipakai sebagai contoh untuk perusahaan dalam
menentukan penawaran harga.

6.5 Biaya Umum Dan Keuntungan

Setelah biaya langsung suatu jenis mata pembayaran didapatkan, yaitu merupakan
jumlah total harga tenaga, bahan, dan alat, perlu diperhitungkan adanya biaya umum dan
keuntungan yang berupa prosentase dari biaya langsung tersebut.

Biaya Umum dan Keuntungan dapat diambil sebagai rujukan sebesar 15% sesuai
dengan poin 5.3. Besamya biaya umum dan keuntungan juga dapat dipengaruhi oleh
total besarnya nilai pekerjaan.

6.6 Estimasi Biaya

6.6.1 Harga Satuan Setiap Mata Pembayaran

Harga satuan setiap mata pembayaran adalah harga suatu jenis pekerjaan tertentu per
satuan tertentu berdasarkan rincian metode pelaksanaan, yang memuat jenis, kuantitas
dan harga satuan dasar dari komponen tenaga kerja, bahan, dan peralatan yang
diperiukan dan di dalamnya sudah termasuk biaya umum dan keuntungan.

Ccntoh perhitungan harga satuan dapat dilihai datam Lampiran B.

6.6.2 Volume Pekerjaan

Volume pekerjaan untuk setiap mata pembayaran disesuaikan dengan kebutuhan per
proyek yang dicantimkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga (BOQ/8ill of Quantities;.
Besarnya volume pekerjaan juga dapat mempengaruhi besarnya harga satuan setiap
pekerjaan itu sendiri.

6.6.3 Harga Pekerjaan Setlap Mata Pembayaran

Harga pekerjaan setiap mata pembayaran akan tercantum dalam Daftar Kuantitas dan
Harga (BOQ/Bill Of Quanlities) yang merupakan hasil perkalian volume pekerjaan
dengan harga satuan setiap mata pembayaran.

6.6.4 Harga Total Seluruh Mata Pembayaran

Harga total sefuruh mata pembayaran merupakan jumlah dari seluruh hasil perkalian
volume pekerjaan dengan harga satuan masing-masing mata pembayaran.

6.6.5 Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pajak Pertambahan Nilai {PPN} besarnya adalah 10 persen dari Harga Total Seluruh
Mata Pembayaran.

6.6.6 Perkiraan (Estimasi) Biaya Proyek

Perkiraan biaya proyek merupakan jumlah dari harga total seluruh mata pembayaran
ditambah dengan Pajak Pertambahan Nilai {(PFN).
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CONTOH 4:
Hargz satuan batu kafi darl Qvarry yang diterima 31 Base Camp
’ HARGA
Ho. URAIAN KODE KODEF. SATUAN SATUAN
5e.)
L | ASUMS:
1] Menggunakan alat berat
2} Kondfisi Jalan - bad
3] Jawrak Quarry ke Lokasi Pekerjaan L 2000 Km
#| Harga satuan batu kak di Quarry RApha0z 1.00 M3 19.500.00
5| Harga Satuan Dasar Exeavator RpEW LoG Jarr W32
8| - Harga Satvan Dasu Dumg Truck RpE03 160 Ju‘rﬂ} 337928 84
7|  Berat volurne batu hak Bi ‘44|  tondmd
N. | URUTAN KERJA
i| . Batukak digali dengan Excavator
2]  Encavaor sekaligus memus batg kall
_hasil gakan ke dalam Durnp Truck
W Dump Truck menganghut baty kak ke
lokan prkeraan
0. | PERHITUNGAN
EXCAYATOR [(AL]]
Kapazkas Bucket v 0.92 M3
Faktoe Buskst Fb ors .
Faktor Efigisnsi slat Fa 082
Waktu shius Ts1
- Menggal / memaan T ors e
- Lain-lain T2 0.50 herm
Ts 1.2% maeni
Kap.Frod i jam « . — i
¥ aFtaFanS0 e ai 27 M8 MI{Jan
51
Bidys Extavaod '3 z [1 Ql)s RpEW apl 12,791,308 | Rupiah
RUMP TRUCK (ED9)
Kapasikas bak v 000 Ton
Fakitor efisiens st Fa g . -1 <] .
Kecepatan rah a1 ata bermuatan [ i - -za.po KR Jam
Kecepatan raa-rdakosong vz T 3000 | KM am
Wakty fiklus Ts2
-Muat = (V2 40R(Q18 B Tt L% et
- Wakty termput bl e (LA 26D T2 &0 00 ment
- W skt tempuh kosong » (Liv2]« B0 T3 4000 e
- Lain-ain T4 e 100 menit
Ts2 115.99 et
HARGA
No. URAIAN KODE KDEF. SATUAN SATUAM
(Rp)
¥apasias Produk il Jam = I{)
¥YeFagpkQ Q2 298 | M31Jam
TsZxBa
Bisya Dump Truck ' M3 = [1: @2)x RpE0S Rp2 113,342.32 | Rupiah
Y. HARGA SATUAN DASAR BAHAN
DI LOXASI PEKERJAAN
Harga Satuan Dasar Bawkal =
{ Apivi02 - Fipl « Fpl ) 02 H6,634.12 | Ruplih
Dibulatkan : Mo2 | 143;00.0. Repiak
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STANDAR SATUAN HARGA PEMERINTAH KABUPATER TELUK BINTUN!

TAHUN ANGGARAN 2113

§.] BAHAN BANGUNAN

HANGA
CLUMSTER
ko URAIAN JENIS BAHAN DAN UPAH CLUSTER! |CLUSTERN| =
(Kot Bt {Dearsh
P
dan Sakitarwyn) ‘walnir} v * )
] Fl A [ .
| |KELOMPOK BAHAN BATU
| __{BAHANBATD ]
1 BatuTela 10x20x30 4.375.00 5.075.004 542500
b Batu Herah 375000  4,350.00] 465000
€ Batu pecah pakai mesin
12 1.125.000.00| 1,305,000.00] 1.395.000.00
23 2.5 1000.000.00] 1.160,000.00 1340.000.00
7 BAHANKERMOL
2 Kerikd Kasar 1.250,000.00} | 450.000.00] 1,550,000.00
| 3 BAHANPASEB = ] ——.
a. Pasir Pasang !13 . ?50.000.00l 870.000.00 930,000.00
b. Pasic Urug M3 562.50000) 652,500.00]  697.500.00
¢ Pasir Beton M3 687.500.00( 797500000  852500.00
d Sirtu M3 62500000 72500000]  775.000.00
12500000 (4500000 15500000
18750000 217.500.00 232.500.00
257500  2987.00 3,193.00
2,500.00 2,900.00{ 1,100.00
750000 870000 9.300.00
1875000  21.75000]  23.250.00
93.750.00] 106,750.00]  116.250.00
9325000 108,750,001  116,250.00,
3750000 10875000 11625000
3.750.00f 108.750.00]  116.250.00
875000 10150000 1085000
2.500,000.00] 2,900.000.00]  3,100.000.00
Balok Ukuran x 10 M3 2.500.000.00| 2.900,000.00] 3.100,000.00
U] TsackUkeran x S M3 | 2.500.000.00] 2.900.000.00] 3.100.000.00
N R T A w - wol M 2.500,000.00] 2.900,000.00] 3.100.000.00




5.1 BAHAN BANGUNAN

HARGA
CLUSTEA N2
NO URAIAN JENIS BAHAN DAN UPAH CUSTER | |CLUSTERN | o rsh
(Moot Bintwnl |  (Dwarsh
dan Seidtarnya)|  Pesieir) )

4 s )
2.500.000.00] 2.900,000.00(  3,100,000.00
2.500,000.00] 2,900.000.00{ 3.100.000.00
2.500,000.00] 7900.000.00] 3,100,000.00
2.500.00000| 2.900,000.00( 3.100,000.00
2,500.000.00] 2.900.000.00( 1.100.000.00
2.500.000.00] 1.900.000.00(  3.100.000.00
2.500,000.00] 2,900,000.00]  3.100.000.00
2.500,000.00] 2.900.000.00] 3.100.000.00

37.50000] 4350000 4650000

8115000  94.25000]  100,750.00

96250000 14165000  119.350.00

187,50000] 21750000 232.500.00
11250000 24550000  263.500.00
250.000.00) 250,000.00]  210,000.00
36500000  423.40000]  452,600.00
106,250.00] 23250000  131,750.00]
13750000] 15950000 170,500 00
250.00000)  190.000.00]  310.000.00
(25.000.00(  145.00000]  155.000.00
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1500,000.00] 2900.000.00) 3.100,000.00
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0125000 9425000 00,7500
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68.75000] 7975000 8525000

8750000 t0150000]  108.500.00

6475000  79.750.00 85.250.00]
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L1 BAHAN BANGUNAN

1
CLSTER
NO URAIAN JENIT BAHAN DAN UPAH VOL | CLUSTER| | CLUSTER # (Duernh '
(Kota Biwnand |  (Daarsh
dun Saldesrmyn) Paslair)
)
4 3 [
5000000)  5800000]  6.000.0G
12025000 14065000  150350.00
107,500.00] 12470000  133,300.00)
8125000] 9425000 100.750.00
13500000} 145.00000]  155.000.00
96250.00]  111.65000]  11%.350.00
187.,50000} 217.500.00] 232.500.00
10050008 VB0 374.000.000]
162.500.00(  420,500.00]  449.500.00
337,500.00( 391.50000]  416,500.00
387500000 449500000  480.500.00
! ]
187.500.00] 44950000  480,500.00
43750000] 50750000  542.500.00
68.750.00|  79.750.00 #5,250.00
8).25000)  94.25000  100.750.00
93.75000| 108750000  116.250.00
106.25000 12325000  131.750.00
11875000 13775000  147.250.00
131.250.00]  152.25000]  162.750.00]
150,000.00) 17400000  194.000.00)|
b _Lowerynito Thgah Wi W ool L __ail
dbp T, e U g _Zg_t . 200.000 00 IBLOM.MI 248,000.00
T Zec | 29750000 17550000  294.500.00
6 khp Zet 275.00000]  319.00000)  341,000.00
e Zet | 30000000 34800000  372.000.00
8 Zee 32500000 177.00000  403.000.00
swp Zer | 35000000] 40800000]  434.600.00)
r. Sangloveop .
s 1y Pas 125.000.00)  145,00000{  155.000.00
b 1 Pas 162.500.00  188,500.00]  204,500.00
d BeuTaksMNako _ B 43.750.00 SO.?SD.WI 54.250.00
e Kaca Lovers Bening Lbr 18750000 2175000  23.25000
. Kacaloverifayben Lbr 21.250.00 14,650.00 26.350.004




4.1 BAHAN BANGUNAN

HARGA
NO URALAN JENIS BAHAN DAN UPAH voL | custent |crusrery] CLUSTERM
(Kats Bintuni | (Doarsh (Daarsh
dam Seldtarrys}|  Pesioin) """"‘";'
1 1 3 4 3 [}
| Meeken | 075000 so075000] 5425000
| _Poimuriteak ol Lo 675000] 79750000 8525000
O O 3 )BT BT
[ | Ak |_ter 18750000 2175000  23.250.00
[ | AmelsBes | e 1875000 2175000  23.250.00
| | temkepe Kig 81.25000] 9425000 100.750.00
T R _—
(19 |BABANBAKAR T T T N
| _|MinyakTaeah ] L 2.000.00]  ©.000.00 8,000.00
MoyakSolsr Ly 11.000.00] 1160000 1100000
Premiom e 11,000.00] 1100000 1100000
| 20 (MAHAN INSTALASILISTRIK =~ | .
Lampu TL 20 wait {lengiap) Bh 75000000  s700000] 9300000
[ ] TkabelNYM ETERNA 106w 2x25mm | ol | 950000000 1 10200000 1.175.14000
| oo e o~ 3~ |-t | 00000 oomoon] 00000
" Kabed NYM ETERNA 100m 3x2Smm | ol | 125000000] 132500000 1.404.500.00
| wmenvm T 4wl e | 160000000 1ase00000] 19676000
| | KiemKabet ~ 8mm_ _ | gos 2000000f  30.000.00 40,000.00
KemKabel — lgom | dos 2500000 3500000  45.000.00
[T stpKomtak Beoco 15410 08 B 2000000 3000000  40,00000
T O W B T T T
Foalee b SRR = R I
B i e | _‘_6.-7{ 11000000 13000000|  150.000.00
. _1‘_65.&;_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_:":_:-@E 196,35000] 22100000,  238.00000
(3 PekeraTerin | oM 10195000 117.00000]  126.000.00
[T ke TakTean | oM 9240000 10400000  112.000.00
N a: R [ o :orzd 117050000 143,00000]  154.000.00
[ kel T T b om 161.70000) 152.00000]  15¢,000.00
.| 6 KepdajTulan, SNSRI T S R ]




4.1 BAHAN BANGUNAN

HARGA
NO URAIAN JENIS BAHAN DAN UPAH vou [ awstert |cusrena| @R
(Kot Bimtani |  (Dasrsh
dan Sekdearnys)|  Posiuir) """'""'m)'
] 3 3 ) 3 s
12 |BAHAN PENGUNCIPENGOANTING I
| | KmaTame T o
| umon  iSeg | 200.00000] 23200000, 24800000
i Union 2 Sang Bh 137.500.00( 391.50000] 41850000
B Y N W T
B __ng._dglm__.:': ‘-i-s:;;': - e | rersoom0] iesso000] 20150000
[ | hopiben ] e | 2w asisoon 2125000
I T I
Enged Lokt e
N 37500000 4150000] 4650000
[T _'_Eug'd MPow Pas 5000000  ss00000] 4200000
[ _ Engel KpuKups ring llonpior P 3125000 3625000 3875000
T _ EnpeKupukupurngnbonjendets | Pas 1500000 29.00000] 3100000
N 750000 a70000]  9.300.00
[ H;; ;gn- llp:l ------------------- _Px 43, 750.00 50.750.00 54,150.00
] Kontl o | Bh 4375000]  50.75000]  54.250.00
T INMIVERS]T ] 1o 2500000 2900000  31.000.00
[ _-_6«:-; :e::i_ ____________________________ ‘_;- 16,750.00 11,750.00 11.150.00
(7| Torenseliedng T e 15000000 2900000  31.000.00
| Grenddbesr T ' 1125000  3625000]  38.750.00)
Kioset dunhuk kerarrsh/INA Bh | 200000000 232000000 2.480.000.00)
(7T Kioset duduk kemamiken Ten | 200000000 2320,000.00]  2.460,000.00
F g™ - “eh 150000000 290,00000] 31000000
[T el Y F Lo |Ten | 25000000 29000000] 310.000.00
[:_ " Unnos ponkn wamaipuan | ¥
T e A i S T Ten | 1.750.00000] 203000000 2.170.000.00
. _-_d;;.K_G._;;k_......-_._...._._._-:._.:::.:.::‘.'._: 1750000 00{ 2030,000.00] 2.170.000.00
[~ _d-_\;\'_n-n_fe.l?k;x_rél'_n)-_'_-_'_-_:::::::_::;_‘_:“:'_L!uzi:' 875,000.00( 1915.000.00] 1.085.000.00
B e WU ET T WO
T Wash Babbak cucitak porseb [en | 100000000 1.160.00000 1.240.000 00|
[ 717 Wash Bk cucitak logam 2 tobang Ten 625.00000] 726,000000  775.000.00|
T a2 bk T en 56250000 652500000  €97.500.00
S T N BT
L R
Bak Mand; Fibre Bh | 1.125.00000] 130500000 1.395.000.00
[T h Pompakspoeea) | s | 1875.000.00] 217500000 2.325.000.00
71T T Pompaair bonda . ase en | 4.687.500.00] 5.417.500.00] 5.612.50000
: 37.50000] 43500000 4450000




BAHAN BANGUMNAMN

1 HARGA
no URALAR JENIS BAHAM DAN UPAH vor | cLusten i jcLuseny | CLUSTERM
{Kots Rinownd |  [Duerah (Doarsh
don Sobicarupe)]  Pusivir) "'m""‘"":'
i 3 ] ) i s
[ fpwrope |kl iasess] seaso| sazsem
H e -1n - 3125000 3625000  38750.00
B 7 S B T T
| P M3 | Kg 325000 34,250.00 38.750.00
Py 227 ) 1 Kg 25000 3425000 38,750.00
[ _[Pesen et~ © C T T x| 3usea] Tyasea| oo
| [PekuAndex | Xg 31,250.00 3615000 I8, 750.00
At B 3125000) 3625000 3875000
Pisseng kg 3150000  3625000| 3875000
| |PwTembokbeon  7Cm By 125000 14500 155000
| __|PewTembolibeon W0 Cm 8h LATS 00 2,175.00| 1.325.00
| |Pderanes ke 3.250.00] 3425000 36.750.00
[ Paugeme kg | 3uasa00f  3e2s000] 375000
[ JPakuSekne K 3125000 3e25000] 3875000
| _JBaucerurra-20 B 2.50000)  2.900.00] 3,100.00
'S [BAHANKAWAT BETONBAIA | ——
e T T T ke | masew]  sasw] 375000
| _[kgwwepon I 625000]  7.25000 7.750.00
[ Kawattemonia T e 1750000  5075000] 5425000
i lf._aw_a_l.Ny;r_r,.ul_t O W W ) T 1875000 20750000 2323000
Y ) RO 7T BT
I:__ x_.ﬂ:_af_@_____________________:_:_:_:_:_J__ni_ 18750000 2475000  23.250.00
[ |namanpesipeTonmal T T
[ _|x Beibeonban |
N _._D.-:,.:.,_.é,“ﬁ:_ :'1.“1".“.-._-_-._,'_2.“_‘.._._._...:.. Ke 175000 5075000 $4.250.00
Diameter | o Loyl g 5000000  sa0p0.00] 6200000
[ Dameer - | e Ke 8125000 9435000  100.750.00
(7 T Damesr N s T _;(:- 9375000 10875000  116.250.00
T _-_Da.'_m --------- l;.rl:\';_-—"-'_‘l_lv; ''''''''''' --K_‘“ F1L.500.00 llo.soo.m] 1 39.500.00(
[T Cameter Tzwnm  zem ) ke 156,250 191.25000]  191.750.00
I lGmn g ke 19375000 34075000  364.250.00]
B Y I M. - -
(T o BesiPac Tetal T T |
T e P Tl 2 ;m__-::-l.hl:' 415000001 493000000  527.000.00|
[T ThesiparTed T Y 1:1..b_._»' 68750000 79750000  #52.500.00|
T sesi P Teal 3 Ymen _‘_!:hr 1,037.500.00| 1,203.500.00] 1,286.500.00]
[ Taemitea T T e T e [ 1sS000000) romonoco] 192200000
| | BesiPatTeba  Smom 1 1.975.000.00( 2,291.00000]  2.449.000.00
B T 7Y .. T B




5.1 BAHAN BANGUNAN

HARGA
| L] URALAN JENIS BAHAN DAM LPAH vOoL | GTERT | CLUATERN CLUSTER M
(Kot Binturé |  (Dusrsh (Duersh
dun Sobicarwye)|  Puninir} ""'"""":'
i 3 3 T 3 s
o BesiSku  3030-36M By 87.500.00( 101.500.00]  106.500.00
- ___B_gi}}!_n____:_o:‘l_g.-:.b_l“!_____'_.___-__.____j [ 150000.00] 17400000  186.000.00
| | sesishw  s0s0-46m ] Beg | 275.00000[ 319.00000 34100000
_ BeuSku_  5050-56M Beg 3375000 39875000  426250.00
Scui Siku weo-s6m 1 ag 406,250.00] 47125000  503.750.00
Beg 37.50000] 4350000 4450000
| | Dameerddt-ém e ] 8 43.75000] 5075000 5425000
| | _Dameer1®-6m ~ g 50,00000]  ss00000] 6200000
| ameeratem | se | twrseoo] arasoc0]  4ras000
| | owmeerstem_ T e | 21250000] 24650000, 26350000
1o [ | o 337.500.00] 391500000  418.500.00
] oameecetogm T T e | e0o000] 75400000 0600000
[ | b Kopigpvcraghien b7
I T aieer PG TR RO 1250000]  14,500.00 15.500.00
|| Damewee.s T f e | 1500000 1740000  1aea000
| _|_ R, N § e N W Y A5
© Pipa (Gahank) GIP N
| owmeerias T T T T T ey | 1625000] jessoono] 20150000
Diarmeter | Brg 40000000 46400000  496.000.00
[ _-_Isi:r;;;r_l-;;?.'_‘_._-_“—"-._‘_-_-_-_-_-_-_:_i;- 425.00000 493.00000]  527.00000
o oameez T T Pen | s000000] ssoo0000] 62000000
[ | ¢ xopimeamogekmece
| | Demeeny ] e [ tarsoo0] iy 2325000
il -
I N S
Cat Tembok (Artes 5 Kg) Kk 6250000] 7250000]  77.500.00
| Tt Tembok (Anes 20K BRE" 181250000 21025000  224.750.00|
Ty Gk T 1
T ki ke T 1 xg 6250000  7250000]  77.500.00|
T e G Ao T ke 93.75000( 108750000  116.250.00
L S I
Cat Besi Crom §2.50000| 7150000  77.500.00
[T T e B Mane T T K3 $250000] 7250000] 7750000
D RS = ™ - "k'g': |
[ | PamerBest |k 50.00000] 3800000  62,000.00]
Pamur Tembok 75,0000 87.000.00 9300000,
| | P T T T ke [ easeo0o]  yasoooo] " 7rsmoce
Dermpat Karw Kz 1.15000] 3625000  38750.00
T TV T 5625000] 6525000  69.750.00
5 T 1 O M




STANDAR SATUAN HARGA PEMERINTAH KABUPATEN TELUK BINTUNI

TAHUN ANGGARAN 2013
11, HAYA ANGKUT BARANG
ND MODA TRANSPORTAS! DAR) TUJUAN SATUAN HARGA KETERANGAN
[ 2 4 5 [
|DARAT
= Rp 4,000.000 Kondisi Jalan Bak
Truck Manoiwari Bintuin | Truck -
Rp 5,000,000 Kondis Jalan Burui/Hujan
Truck Pelabuhan Bintuni Bintuni Ko i Truck Rp 150.000 Kondist Jalan Baik atau Tidak Turun Hujan
Truck Pehbuhan Bintuni §P 5 (Dstrk Manimeri) ) Truek Rp 300,000 Kondin Jalan Baik stau Twdak Turun Hujsn
T Irruck Pelabuban Bintuni | Oistrik Manimeri (Pusat) 1 Truck Rp 400,000 Kondisi Jalan Baik atau Tidak Turun Hujan
Truck Pelabuhan Bwuni Kantor Bupats I Truck Rp 700,000 Kondigi Jalan Baik atau Tidak Turun Hujan
T [Truck Pelabuhan Bmwni Tohiba | Truck Ay 1,000,608 Kondisi Jalan Baik atau Tidak Turun Hupn
[ Truck Pelabuban Bintuni Tembuni | Truck Rp 1,000,000 Kondis Jalan Baik atau Tidak Turun Hujan
Truck Pelabuhan Bintuni SP | Tembuni I Truck Rp 1,500,000 Kondin Jalan Bak ataw Tidak Turun Huan
Truck Pelabuhan Bintuni 5P 2 Tembuni | Truck Rp 1,500,000 Kondisi jalan Baik atav Tidak Turus Hujan
[Truck Pebbuhan Bintuni SP 3 Tembunt | Truck Rp 3.006.000 Kondit Jalan Baik atau Tidak Turun Hupn
Truck Pelabuhan Bineuni Stenkool | Truck Rp 2.500.000 Kondis Jalan Baik stau Tidak Turun Hupn
Truck Pelabuhan Bintuni Yagiro 1 Truck Rp 3,500,000 Kondisi Jalan Baik atau Tidak Turun Hujan
 JTruck Petabuhan Bintuni Harta Mas (Trock | Rp 1,500,000 Kondisi Jalan Baik atau Tidak Turun Hogn
 Trruck Pelabuhan Babo Kot Babo | Truck Rp 100.000 Anghut Sampal Pusat Dutrik Babo
Mobi Mecil! Hiux Manakwari Bintun) 400 Kg Rp 2.500.000 Kondui fatan Bak Azaupun Buruk
Mobll Kecll/ Hilux Pelabuban Bintuni Tahiba 80d Kg Rp 2500000 Hanyas Digunakan [ika Kondisi Jalan Buruk
Hobil Kecd/ Hilux Pelabuhan Bintuni Tembumi BOO Kg Rp 3.000.000 Hanys Digunakan hica Kondisi [alan Buruk
7 [Mobt Keok Hik Petabuhan Bintun: SP | Tembun: 80Kg | Rp 3.000,000 Hanyz Dygunakan Jia Konde falan Suruk
T |Mobil Kecitt Hilux Pelabuhan Bintuni SP 2 Tembuni 800 Kg Rp 3,000,000 Hanya Digunakan Jika Kondui Jalan Buruk
Mobil Kecil! Hikox Pelabishan Sintuni SP 3 Tembuni 800 Kg Rp 3,000,000 Hanya Digunakan Jika Kondisi [alan Buruk
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REKAPITULASI

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

KEGIATAN PENINGKATAN JALAN PERKANTORAN
PEKERJAAN PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA (RIGID)
IMBER DANA o DANA ALOKASI UMUM (DAU)
 OKAS! PEKERIAAN : BINTUM!
[AGUN ANGGARAN B (K]
Diist URAIAN PEXERJAAN HARGA SA r:;:: JPEKERM
1 MOBILISAST 111.500.000, 00
2 DRAINASE 0,00
3 PEKERJAAN TANAH 443.434.853,07
4 PELEBARAN PERKERASAN DAN BAHU IALAN 0,00
5 PERKERASAN BERBUTIR 0.00
& PERKFRASAN ASPAL 0.00
7 STRUKTUR 5248948528, 74
8 PENGEMBALIAN KONDIS! DAN PEKERJAAN MINOR 0,00
8 PEKERJAAN HARIAN 97.534.265.98
10 PEKERJAAN PEMELIHARAAN RUTIN 0.00
1. PEKERJAAN LAN-LAIN 0.00
A JUMLAH HARGA PEKERJAAN (DIVIST 1 S/D. 1) 530141764779
590 141.764,78

PAJAK PERTAMBAHAN NILA! (PPN} (10 % x A)

TOTAL BIAYA PEKERJAAN {A+B)

6.491.550.000,00

: ENAM MILYAR EMPAT RATIIS SEMBILAN PULUH SATU JUTA LIMA RATUS LIMA PULUH RIBU RUPIAH

Binturi, 18 April 2013

ﬁljﬂ ;T. RAJA BETON

q .
E S
: .
o Wiyt ~
')€ Ak Q,‘}
717} RARRANS MANUKULE
Direktur




KUANTITAS DAN HARGA
GIATAN PEMMNGKATAN JALAN PERKANIGRAN
[ERIAAN PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA (RIGID)
[#BER DANA DANA ALOKASI UMUM (DAL))
KAST PEKERIAAN BNTUM
PUNANGGAMN 2013
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO URAIAN SAT | KWANTITASY SATUAN HARGA PEKER.S AAN
VOL UME {Rp) {Re)
1 MOBILISAS! 1 o )
12| wobiksag s 100 11150000000 | 111.500.000,00
Jumiah Harga Pekeriaan Oivisi 1 111.500.000,00
he -
3 PENERIAAN TANAH -
1 Gallan Bias T o’ 1 66508 137 186,90 2042647147
(1) Urugan Biasa Bahu Jalan _ M r ] N
(2 Ungan Pikhan Pembenahan Badan Jaian & B o ]
3 Perryiapan Badan Jalan M? 11 58988 15 55299 215008381, 90
il 3 M - .
Jumiah Harga Peicerjaan Divisi 3 443 434853,07
VT SRUKTUR I _ WA RR R BREEE N L
o menkes 1w | Treww| T emosees | Gessiessdos |
6] | BewnKiTSUnluklaniakena M 7300 20051029 3443674131,09
3)__ _| B Tulangan U32 Ui (wire Mesh) ¥y | 198 684 TT ____l4_9.‘!_47.443,62
Jurniah Harga Pekerjoan Divisi 7 5248948528 74
|
_J;/.! FEXERJAAN HARIAN . -
¥ Bty I . S | em | 18000 24857 | 3as714286
F Mobecja Biasa Jam 1 800,00 14 285 71 2571428571
b Tokang Kayu Tukang Baty dsb Jam 360,00 17 14286 AL
wp Truck, kapasitas 34 m* am 1 - L
5 | MeBakQalar 3-41ton am _§ - -] ]
Tak Tanglo 3000 - 4500 Lter Jam 276,00 228 657,07 6179140884
Jumiah Harga Pekerjaan Divisi § §7.514.265,92




ANALISA HARGA SATUAN

T ———
KEGIATAN : PENINGKATAN JALAN PERKANTORAN
PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAMN PEMDA [RIGID)
LR PR : PN . :
IYTEM PEMBAYARAN 11,2
Je © MOBILISAS)
SATUAN PEMBAYARAN 3
PERKIRAAN KWANTITAS 0
TOTAL HARGA (Rp.) : 111.500.000,00 TOTAL ANGGARAN KEGIAT AN
% THD. BIAYA KEGIATAN 1 1,89 Rp 5.911413 42802
2
PERKIRAAN HARGA SATUAN JUMLAH  HAR
Ho. URAIAN SATUAN ) GA
KWANTITAS Re. Rp.)
[ 2 3 4 5 [
A SEWA TANAH M - -
JUMLAH .
B. PERALATAN
{Lembaran Terampir) 1,00 101.500.000,00 101.500.000
JUMLAH 101.500.000
C. FASILITAS KONTRAKTOR
1 Base Camp Ls. -
2 Kantor Ls.
3 Barak Ls. -
4 Benghel Ls. -
5 Gudang, &l Ls -
JUMLAH -
D. FASILITAS DIREKS! TEKNIS
1 Kantor Ls. 3 -
4 Ahomodasi Untuk ¥Wakil Dreks: Ls
3 Bangunan Laboratorium Ls. -
4 Perlatan Laboratornum Ls. -
5 Perabotan dan layanan Ls. -
JUMEAH -
E. MOB!LISASI LAINNYA
£l Pekerjaan Darurat
1 Jembatan Darurat Ls S - -
Perkuatan Jernbatan Lama Ls ;
3 Pemeliharaan Jalan Kerja/Samping is. 10 -
EMN. Lain -Lain
1 As Buiid Drawing Set 10 10.000.000,00 10.006.000,00
JUMLAH 10.000.000,00
F. DEMOBILISASI Ls 100 v
JUMLAH -
111.500.000,00

TOTAL BLAYA MOBILISASI (Rp.)




LAMPIRAN ALAT YANG DIGUNAKAN & BIAYA MOBILISASINYA

Mat yang dimobiisasi edalah yang digunakan saja

KODE HARGA JUMLAH
No JENIS ALAT ALAT SATUAN | VYOLUME SATUAN HARGA
{Rp) Rp.}

1 ASPHALT MIXING PLANT E01 Unit 1,00 -

2 ASPHALT FINISHER E02 Unit 1,00 -

3 ASPHALT SPRAYER EO3 Unit 1,04 - -

4 BULLDOZER 100-150 HP E04 Linit 1,00 30.000.000,00 30.000.000,00

§ COMPRESSOR 4000-6500 LW EOS Unit 1,00 - -

6 CONCRETE MIXER 0.3-0.6 M3 EDG Unit 2,00 7.0030.000,00 14.000.000,00

7 CRANE 10-15 TON EOT Unit 1,90 - -

8 DUMP TRUCK 3.5 TON E08 Unit 5,00 5 004G GJ0,00 25.000 600,00

9 DUMF TRUCK 10 TON E09 Unit 1,00 - -

0 EXCAVATOR 8J-140 HP E10 Unit 3,00 -

1 FLAT BED TRUCK 3-4 M3 £ Unit 1,00 - -

2 GENERATOR SET 350 KVA €12 Ubrut 1,00 -

3 MOTOR GRADER > 100 HP £13 Unit 1,00 -

4 TRACK LOADER 75-100 HP £14 Ut 1.00 -

5 WHEEL LOADER 10-1.5 M3 E15 Uit 1.00 -
THREE WHEEL ROLLER 68T E16 Unat 1,00 -
TANDEMROLLER 6-8 1. E17 Unit 1,00
TIRE ROLLER 810 T. E18 Unit 100 0 .
VIBRATORY ROLLER 5-8 T E19 Unil 160 22.500.000,00 22 500.000,00
CONCRETE VIBRATOR E£20 Unit 1,00 = -
STOME CRUSHER E29 Set 100
WATER PUMP 70-100 mm E22 Unat 1,00 = -
WATER TANKER 30004506 L E23 Unit 1.00 10.060.000 00 10 000 G00 00
PEDESTRIAN ROLLER E24 Unit 1,00 5 :
TAMPER EZ2S Urnt 1,00
JACK HAMMER E26 Uit 1,00 -
FULVI MIXER E27 Unil 1.00
CONCRETE PUMP E28 Unit 1,00
TRAILER 20 TON E29 Unit 1,04
PiL.E DRIVER + HAMMER E30 Urut 100 =
CRANE ON TRACK 35 TON EN Urut 1,00
WELDING SET E32 Unit 1,00
BORE PILE MACHINE E33 Unit 1.00 .

ASPHALT LIQUID MIXER E34 Uit 1.00 S
TOTAL ITEM ( B } PADA MOBILISASI 101 500 00G.00
tan :




ANALISA HARGA SATUAN

KEGIATAN PENINGKATAN JALAN PERKANTORAN
PEKERJAAN . PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA (RIGID)
LOKAS! PEKERJAAN ;. BINTUNI
TTEM PENBAYARAN L 31
JENIS PEKERJAAN PEKERJAAN GALIAN BIASA
SATUAN PEMBAYARAN W
PERKIRAAN KWANTITAS 1.737.94
TOTAL HARGA (Rp.) 218.422 251,40 TOTAL ANGGARAN KIEGIATAN
% THO. BIAYA KEGLATAN 404 Rp 5.901.4113.426,02
Mo, URAN CATUAN PERKIRAAN HARGA SATUAN JUMLAN HARGA
KWANTITAS Rp) Rp.)
1 i k] 4 L 6
A PEKERJA
1| Pekeria (LO%) Jam 0.0881 14 286 1.258,49
2| Mandor (L03) Jam 0,0220 21.429 47193
) - . - - -
4
5
JUMLAH HARGA TENAGA 1.730,42
8, BAHAN
1
2
3
4
5
JUMLAH HARGA BAHAN
C. PERALATAN
1| Excavalor (€10) Jam 0.02 689 769.10 1519118
2 | Dump Truck (E08) Jam 0.13 27977563 37.056.37
3| Bulidozer Jam 0,10 677.393.84 . B7.739.38
4| AlatBant Ls 1 3000 3 000,00
5 . - -
JUMLAH HARGA PERALATAN 122.984 94
0. JUMUAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 1247153
3 OVERHEAD DAN PROFIT (10% xD) 12.471.54
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (O+E) 137.186,80

lannya

3 Baya saluan untuk peralal yang sudah tetemasuk bahan bakar, bahan habis dipakan dan operator
4 Buaya satuan sudah termasuk pengeluaran unluk seluruh pajak yang bertattan {letapd ida. fermasuh PPH yang dibayar dan konirak) dan biaya-baya

&‘0“ ! Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi unfuk Tenaga Kerja dan Peralatan, visume danfatau ukuran berat uniuk bahan-bahan

" Kuanhtas saluan adalah kuanblas sehiap komponen untuk menyelesakan satu satuan pekenjaan dan nemor mala pembayaran




ANALISA HARGA SA1UAN

KEGIATAN PENINGKATAN JALAN PERKANTORAN
PEKERJAAN PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA (RIGID) -
VMR PEMER AN BINTUN
ITEM PEMBAYARAN 13
JENIS PEKERJAAN PENYIAPAN BADAN JALAN
SATUAN PEMBAYARAN M
PERKIRAAN KWANTITAS 11.588 B8
TOTAL HARGA (Rp.} 215.008.381 50 TOTAL ANGGARAN KEGIATAN
% THD. BIAYA KEGIATAN 3,64 Rp 5.8901.413.428,0:
N PERKIRAAN HARGA SATUAN WMLAH HARGA
No. SATUAN KWANTITAS Re) ®Re)
1 1 3 4 H [ 1
A PEKERJA
1| Pekera {Lo%) Jam 0,0321 14.286 457 8¢
2| Mandor {03) Jam 0,0080 21.429 171.7¢
3 - . ; ;
4 . . .
5 . . .
JUMLAH HARGA TENAGA 629,5¢
8 BAHAN
1 .
2 - .
3 .
4 .
S
JUMLAH HARGA BAHAN
C. PERALATAN
1| MotorGrader (€13 Jam 0,0080 698 747 55989
P Vibrator Roller {Et9) Jam 00174 358 454 6.225 1¢
3 Waler Tanker (([E23) Jam 0,0105 228 857 241268
4 Atat Bantu Ls 1,0000 2.000 2.000,00
5 - - -
JUMLAH HARGA PERALATAN 16.236, 7
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+84C) 16.866.%
E OVERHEAD DAN PROFIT {10% xD) 1.686.6¢
HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E)
F. 18.652,9¢
Note i

3 Baya satuan unluk peralat yang sudah teremasuk bahan bakar, bahan hatws dpakai dan operaio
4 Biaya saluan sudah termasub pengeluaran untuk selutuh pa@ak yang berkaitan {tetap hdak termasuk PPN yang dibayar dan kontrak) dan baya-bay

laninya

Saluan dapa? bercasarkan atas pm operas) untuk Tenzgz Kera dan Peralalan, volume dan/atau ukuran berat untuk bahan-bahan

" Kuanhbtas satuan adalah kuantitas seliap komponen untuk menyelesakan salu saluan pekeriaan dan nomor mala pembayaran



ANALISA HARGA SATUAN

KEGIATAN : PENINGKATAN JALAN PERKANTORAN
PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEM DA {RIG]
ASI FEKERJAAN : BINTUNI
TEM PEMBAYAR AN : 7.1(3
ENIS PEKERJAAN : BETON STRUKTUR (K-275)
ATUAN PEMBAYARAN : M
ERKIRAAN KWANTITAS : 1080,00
TAL HARGA (Rp.) : 3.055.326.954,03 TOTAL ANGGARAN XKEGIATA
o THD. BIAYA KEGIATAN : 51,77 Rp 5.901.413. 428,02
No. URAIAN SATUAN PERKIRAAN HARGA SATUAN JUMLAH HARGA
KWANTITAS Rp.) {(Kp.)
1 2 3 ‘4 ] [
A PEKERJA
1 Pekerja (LO1) Jam 2,28 14.285,71 32.511,00
2 Tukang (L02) Jam 512 17.142,86 87.779,69
3 Mandor {LO3) lam 0,28 21.428,57 6.095,81
4 B - . o -
5 - = -
JUMLAH HARGA TENAGA 126.386,50
ﬁi. BAHAN
1 Semen {M12) Kg. 412,00 2.400,00 988.800,00
2 Pasir {MD1.a) M 0,51 320.00G,00 164.6-40,00
a Agregat Kasar  (M03) M* 0,75 500.000,00 373.125,00
4 Kava Perancah  (M19) M’ 0,40 1.300.000,00 520.000,00
5 Paku (M18) Ky 4,80 3.000,00 144.000,00
JUMLAH HARGA BAHAN 2.190.565,00
. PERALATAN
1 Con. Pan. Mixer  (E43) Jam. 0,28 -
2 Truck Mixer (E49) Jam. 0,41 561.750,00 232.639,27
3 Water Tank Truck {E23) Jam. 0,06 308.600,00 17.233,27
L4 Concrete Vibrator (E20) Ls. 0,48 - -
§ Alat Bantu Ls. 1,00 5.000,00 5.000,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 254.872,54
JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN {A+B+( 2.571.824 (4
OVERHEAD DAN PROFIT (10 % x D) 257.182,40
HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E) 2.829.006,44

bahan-hahar.

peinbayaran.

|

dari kontrak} dan biava-lwava lninova

3 Ruwa satwan untuk pecalat vang, sudaly leremasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan eperator

1. Salvan dapat berdasachan atas jam opeeast untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, votume dan/alau ukuran berat untuk

2. Kuantitas saluan adalalhy kuantites sehap kamponen anluk menyelesatkan satu saluan pekerjaan dari nomor mata

4. Biaya satuan sudal iermasuk penpeluoian untub selurub papk vang berkatan {letapn hidak lermasub PN yang dibayar



ANALISA HARGA SATUAN

HATAN : PENINGKATAN JALAN PERKANTORAN
ERJAAN : PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTOR AN PEMDA (RIGID}
[AST PEKERJAAN : BINTUNI
A PEMBAYARAN : 7.146)
S PEKERJAAN : BETON STRUKTUR (K-175)
UAN PEMBAYARAN : M
KIRAAN KWANTITAS : 720,00
AL HARGA (Rp.) : L4432.674.131,09 TOTAL ANGGARAN KEG IATAN
ED. BIAYA KEGIATAN : 24,46 Rp 5.901.413.428,02
URAIAN SATUAN PERKIRAAN HARGA SATUAN JUMLAH HARGA
KWANTITAS (Rp.) Rp.)
2 3 1 5 L]
PEKERJA
Pekoerja (Le1) Jam 1,714 14.285,71 2..489,80
Tukang {L02) Jam 0,571 17.142,86 9.795,92
Mandor (LO3) Jarm 0,143 21.428.57 3.061,22
JUMLAH HARGA TENAGA 37.346,94
BAHAN
Semen {M12) Ky 327,34 2.400,00 786.096,00)
Pasir (MO1.a) M 0,90 320.000,00 288.000,00
Agregat Kasar  (M03} M’ 0,91 500.000,00 452.625,00
Kavu Perancah  {M19) n 0,10 1.300.000,00 130.000,00
Faku {M18) Ky 1,20 30.000,060 36.000,00
JUMLAH HARGA BAHAN 1.692.721,00
PERALATAN
Conc. Mixer {EO06) Jam. 0,62 95.323,08 59.337,66
Water Tank (E23) Jam. 0,04 228.857,07 8.579,74
:‘ Con. Vibrator (E20) fam. 0,48 47.383,73 22.835,53
Alat Bantu Ls. 1,00 2.000,00 2.000,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 92.752,93
JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+«( 1.822.820,87
OVERHEAD DAN PROFIT {(10% x D) 182.282,09
HARGA SATUAN PEKER]AAN (D+E) 2.005.102,9¢
Satuan dapal berdasarkan atas jam operast unluk Tenaga Kena dan Peralatan, volume dan/atau ubkuran berat untak
balwn-bahan.
Kuantitas satuan adalah huanhitas seliap homponen untuk menyvelesathan satu satuan pekeraan dan nomar mata l
pembaviran,
Biaya satuan unfuk peralat yangs sudah teresasub bohao bukat, baban habias dipakar dan operator
Ruva satuan sudal termasuk pengeluatan antuk sehunh papes vangy betkattan (etapi bdak termasuk U1 vang, dibavar
Jdanckontrak) dan biaya-bava lainnva




ANALISA HARGA SATUAN
[EGIATAN : PENINGKATAN JALAN PERKANTORAN
EKERJAAN : PENINGKATAN JALAN MASUK KOMTPLEKS PERKANTORAN PEMID A (RIGIT
ASTI PEKERJAAN : BINTUNI
M PEMBAYARAN : 7.3(3)
FINIS PEKERJAAN : BAJA TULANGAN U32 ULIR (Wire Mesh)
AWTUAN PEMBAYARAN : Kg.
[ERKIRAAN KWANTITAS : -
PDTAL HARGA {Rp.} : Rp 749.947.443,62 TOTAL ANGGARAN PROYEK
THD. BIAYA PROYEK : 12,7079 Rp 5.901.413.428
Lo, URAIAN SATUAN PERKIRAAN HARGA SATUAN JUMLAH HARGA
KWANTITAS (Rp.) (Rp.)
1 z 3 ‘ 5 5
r» PEKERJA
1 Pekerja (LO1) Jam 0,0012 14.285,71 16,53
2 Tukang (Lo2) Jam 0,0046 17.142 86 79,37
3 Mandor (LO3) Jam 00012 21.428,57 24,80
4 i} . . F . .
5 - .
JUMLAH HARCA TENAGA 120,70
s BAHAN
1 Be:si Beton Ulir {M13} Ky 1,7000) 29.200,00 3212000
2 Kawat Belon {M14) Ky, 00,0350 25 000,00 -
3
4
e
JUMLAH HARGA BAHAN 32.120,00
PERALATAN
Alat Bantu Ls. 1,00 2.000,00 2.000,00
y - - i o _
JUMLAH HARGA PERALATAN 2.004,00
JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 34.240,70
OVERHEAD DAN PROFIT (10% xD) 3.424,07
HARGA SATUAN PEKERJAAN {D+E) A7.664,77

1. Satuan dapal berdasarkan atas jam operasi untuk Tenage Kega dan Peralatan, volunw dan/atau ukuran berat untuk
bahan-bahan

2. Kuanittas satuan adelah kuantilas setisgs bamponen untuk menvelesmikan satu satuan pekerpan dan nomor mata
pembavaran

3 Buva atuan etuk pecalal vang sudalyteremasaek bahan bakar, hahan halus dipakas dan operator

4. Buva satuan soduh teemasak pengeluaran untub selurah pajab vang berkadan (tetapr tidab lermasuk PPN yang; dibavar

dan hoastrah b bes bovey ave unnva
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DAFTAR

HARGA DASAR SATUAN UPAH
L > POEERARNL ALY TN
PEKERJAAN : PEMINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERMANTORAN PEMDA (RIGID}
SUMBER DANA . DANA ALOKAS] UMUM (DAL}
LOKASI PEKERJAAN . BINTUNI
TAGUN ANGGARAN ;M3
“HARGA
No. URAIAN KODE SATUAN SATUAN KETERANGAN
Rp)
1 Pekerja L1 Jam 14285 Harga satuan OH
dkonvers ke
2 Tukang L2 Jam 1714286 saluan Jam yang
dkasumskan ofangy
3 Mando: LO3 Jam 2142857 bekerp efektd 7
Jom dalam setiap
4 Operator L04 Jam 1928571 harinya
5 Pembantu Operator Lo Jam 14285 1
3 Sopir f Drver L0S Jam 1428571
7 Pembaniu Sopir! Div Lo7 Jam 12142 85
8 Mekank LG8 Jam 1428571
k} Pembaniu Mavank Lea Jarr 14 28571
10 Tenaga Tetlatih L1 Jam 1642857




DAFTAR
HARGA DASAR SATUAN BAHAN

KEGIATAN : PEMINGKATAN JALAN PERNANTORAN
PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA {RIGID)
SUMBER DANA © DANA ALOKASI UMUM [DAU)
LOKAS! PEKERJAAN . BINTUMI
TAGUN ANGGARAN T N3
HARGA
No. URAIAN KODE SATUAN SATUAN KETERANGAN
Rp)
1 Pasr M M 320 000,00 Base Camp
2 Batu Kali MO2 T 345 023,00 Lokas! Pekerpan
3 | Agregal Kasar (3.5) MO3 'y 500 000,00 Base Canp
Agregat KasarPenguna (1-2} 500 000,00 Base Camp
i Agregal Halus MO4 Ty 320 000.00 Base Camp
§ Filler MOD5 kg 1 500,00 PrasesBase Camp,
6 Batu Belah MU M 344 790,00 Lokas: Pekeraan
7 Gravel Mo7 M 165 823.00 Base Camp
8 Mztenal Tanah Timburan Moe M 147 094,00 Borrow Pit
9 Malenal Timbunan Pilban (¥ oral Gunurgh M [T 18682300 Base Camg
10 Aspal M0 Ka 14594 83 Base Camp
1 Kerosen [ Minyak Tanah W31 Lt 1094 Base Camp
12 Semen K12 Za 12000006 Base Camp
13 Besi Belon: W1 ¥ 2520000 Lokasi Pekerjaan
14 Kawat Belon Mi4 - kg 2500000 Lekasi Pekerpan
15 Kawat Bronong M15 Kg 23 500,00 Lokas Pekerpan
6 | S M6 W 262 318.00 Lokas Pekerjaan
17 Cal Marka Jalan . M17 Kg 85 000,00 Lakas: Pekeraan
18 Paku M18 kg 3000000 Lokas| Pekerjaan
19 | Kayu Perancah / Matoa M1g Ty 1 30000000 Lakas: Pekerjaan
20 flensin M0 Liter 14474 63 Lokas Pekenaan
21 Solar M21 Ldes 1320606 Lokas Pekergan
7 Minyak Pelumas / Olie w22 Lier 101 66 Perlamna




Mo. URAIAN KODE SATUAN SATUAN KETERANGAN
{Rp}
23 b Plasti Fiter M2 M’ Lokas Pexeriaan
24 Pipa Galvanis D 3 M24 Batang Lokas) Pekerjaan
Fipa Porus M25 13 Lokasi Pekerjaan
Agregal Base Kelas & M25 M 614 23639 Base Camp
27 | Agregat Base Kelas B Mmz7 M 506 525,31 Base Camp
28 | Agregal Base Kelas C! M28 W Base Camp
Agregat Base Kelas C2 M29 "k Base Camp
20 | Geotedie M30 M’ Lokasi Pekesjaan
k)| Aspal E mutsi M3 Kg Base Camp.
32 | Gebalan Rumput Maz? M Lokas Pekerjaan
3 Thunnes M33 Leter - Lokast Pekerjaan
) Glass Bit MM Kg Lokas: Pekerjaan
K] Pelat Rambu M35 Bh Lokasi Pekerjaan
k] Rel Pengaman {Guard Rail} M35 M Lokasi Pekerjaan
kH Beton Kelas K - 250 Ma7 M Lokas Pekerjaan
38 Belon Kelas K - 225 FR ] M’ Lokasi Pekeriaan
39 Baja Tulangan {Polos) U24 M33a Ko 2100200 Lekas Peketjaarn
40 Baja Tulangan {Ulirp U3 M39b Kg Lonas Pekeraan
4 Kapur sebaga Filter M40 W’ Hasi Proses
2.1 creping M1 M Base Camp
43 Cat M42 Kg Baze Camp
44 Pemantul Cahaya {(Reflector) M43 Bh Base Camp
45 | PasitUng M44 M 291.856,00 Base Camp
46 Pasir Ayak Untuk Belon & Ma5 M’ Bat-se Camp
47 Baja Bergelombang Mag Kg
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REKARITULAS]I ANGGARAN BIAVA

KECIATAN
PIKERJAAN
SUMBLR DANA

PENINGRATAN JALAN PERKOTAAN

PENINGRATAN JALAN MASUK ROMPLEKRS FERKANTORAN PIMDA (HHES-BASL)

DANA ALOKASI UMUR

LOKAST PERER)AAN BINTUNI
TAHUN ANGCARAN 20013
-
DIVISI URAIAN PEKERJAAN HARGA SATUAN PLKERJAAN
{Rp.}
1. MOBI I5A%] 111,500,000.00
2 IRAINASE .
3. PERERJAAN TANAH 445,194 85107
s PI1EBARAN PERKERASAN DAN BAHU JAI AN -
5. PLREERASAN BFRBUTIR 1,390,272, 202.00 II
5 PURKFRASAN ASIFAS 1,884,075, 166,63
7. SIRUKTUR
& PENGEMBALLAN R(INTHSE DAN PIRERJAAN MINOR -
9, I KERJAAN FLARLAN 47 534, 265.95
1. PERERJAAN PEMETIHLARAAN RULIN -
Tt INRFRJAAN TAIN-LAIN
A JUMLAH FBLARGA PIKERLAAN ([MVISI 4T 11} 1517270, 487 6%
K. PAJAR PERIARMBAHAN NH AT { (10% x A ) 181,727.048.77
. T1OTALI BIAYAPIRFR]AAN iA+B) 4,199,004, 13045
1. TNBULATR AN 4,199,000,000.00
ferbiluny : empal milyer seratus sembilun pululs semirilan gt raprialt

Dibuat pleh:

PENUL I%




REKAPITULASI BIAYA MASING-MASING DIVISI

KEGIATAN PENINGRATAN JALAN PERKOTAAN
FEKERIAAN 1 TENENCEATAN JALAN MASUK KOMIFLEKS FERKANTORAN PEMDA. (ITES-BAST)
SUMBER DANA DANA ALOKAS] UMUM
LOKAS] PEKERJAAN BINTUNI
TAHUN ANGGARAM : M13
PERKIRAAN HARGA JUMLAH Jl
NO ' URAIAN BATUAN| KWANTITAS/| SATUAN HARGA PEKERJAA
VOLUME (Rp.) (Rp.)
DIV.1 | MOBILISASI - ) T Bl i
- l_?. M_u_b_i!t_';;i T T o 15 h 00 [ 1 1,500,000.00 111,500,006.00
Jumlah Harga Pekerjaan Divisi ] 111,500,000.00
| bi1v.3 | PEKERJAAN TANAH — ___ ’ -
A1) | GalianBiasa M' (665 07 13718690 | 22R4247117
32(1) _| UruganBissa _ ' o ]
3202 | Urugan Pilihan M N 000 .
33 Penviapan Radan [alan MY 11588 88 14.552.99 215.008.381 90
L
fumlah Harga Pehorjaan Divisi 111 443 434 853.07
j P | I ]
DIV.S PERKERASAN BERBUTIR 1'_
5141 Lapis Pandas Apeegal Kelas A v { B 00 TToR125M #2 NELUOAS S8 |
51 Laps Punidast Apregrat heles B M* i 1 1200 SE{), 46 44 Thh 2 1R SR
52 Lapis Pondast Apregal helas © M' o)
Jumiah Harga Peherain Divisi V 1,390,272,203.11
DIV. & PERRERASAN ASPAL
a1 | Lapis Resap Pengihat L Liter 15600 | 21,761 TR 56.058.3%4.39
o 3d) Latasten bapis PPondasi (HRS - Base) M 64800 182,013 h 1 B2 31h 83207
Jumlah Harga Peherjuan Divisi VI 1,854,075, 166.47
DIV.® | PEKERJAAN HARIAN h ’
9. Mandur Jammt 180,00 143857 V857,142 8o
92 Mekena Prasa Jam 18K} (0 14,285 71 257142857
9.3 Tukang Kavu, Tukang Ratu, dsh Jam 3000 17,142 6o 0171428 57
94 Mump Truck, kapasitas 24 m' Jam 0.00 1.
93 Truk Bak DNatar 3 4100 . Jam o -
9h Truk Tanghi 3000 - 4300 Liter Jam 000 | 22885707 61.7YL DA RS
Jumlah Harga Pekerjaan Divisl @ 97.534,265.98




ANALISA HARGA SATUAN

KEGIATAN : PENINGKATAN JALAN PERKOTAAN
PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA ﬂ‘lRS-BASE:
LOKAS] PEKERJAAN : WINTUNI
ITEM PEMBAYARAN t 3141
JENI1S PEKERJAAN : PEKERJAAN GALIAN BIASA
SATUAN PEMBAYARAN : M
PERKIRAAN KWANTITAS : 1,665.07
TOTAL HARGA (Rp.) . 22342647117 TOTAL ANGGARAN KE(GIATAN
% THD. BIAYA KEGIATAN : 598 Rp 3,517,276 487. 63
PERKIRAAN HARGA SATUAN UMLAHH
Na. URAIAN SATUAN ) ARGA
KWANTITAS (Rp.) (Rp.}
1 2 3 4 5 [
A. PEKERJA
1 Pekerja (on Jam 0.0880 14,285.71 1,257.14
2 Mandaor (A1) Jam 0.0220 21,428.57 171.43
3 - - _
4 .
5
JUMLAH HARGA TENAGA 1,728.57
B. BAHAN
1 -
2 _
3
1 _
3
JUMLAH HARGA BAHAN -
C. PERALATAN
1 Excavator (K1 lam 002w 689, 70413 15.876.56
2 Prump Truck (08 Jam 0130 2797767 36,370.8¢
3 Bulldozer Jam Q.1000 677.393.9) 67,7, 39
4 Alat Banlu |~ 10000 3.000.00 3,000.00
5
6 _
JUMLAH HARGA PERALATAN 122.986.79
. JUMILAE HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+R+0) 124,715.36
E. OVERHEAD DAN PROFIT (10% x 17} 12471.54
r. HARGA SATUAN PEKERIAAN (1 +F) 137,186.90

Note 1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untub Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dap/alawn uhuran berat ueiuk
bahan-bahan.

2. Kuantilas satuan adaleb buantitas setiap kompoenen untuk meovelesaikan satu satwan pekeraan dari pomer mata
pembayaran.
A Buava satuan untuk peralal vang sudah teremasub bahan bakar, hahan habis dipraikai dan operator.

1. thava satuan sudah termasub pengeluaran untuh seluyub pajak vang berkatan (tetap bdab termasub 'PN vang; Jdibay ar
dan kontrak) dan biay a-bava lannva.



ANALISA HARGA SATUAN

KEGIATAN : PENINGKATAN JALAN PERKOTAAN
PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA (HRS- BASE,
LOKASI PEKERJAAN : BINTUNI
ITEM PEMBAYARAN 1 33
JENIS PEKERJAAN : PENYIAPAN BADAN JALAN
SATUAN PEMBAYARAN : M
PERKIRAAN KWANTITAS : 11,588.88
TOTAL HARGA (Rp.) : 215,008,381.90 TOTAL ANGGARAN KEGIAT AN
% THD. BIAYA KEGIATAN : 5.63 Rp 3,817,276,437.68
IAN PERKIRAAN HARGA SATUAN UMLAH HARG
Na. [* SATUAN J A
KWANTITAS (Rp.) (Rp.)
1 2 3 4 5 ]
A PEKERJA
1| DPekerja (L01) fam 0.0322 14,285.71 460,00
2 Mandor (L03) Jam 0.0080 21,428.57 171.43
3 . . _ . .
1 - . - - .
5 - _ .
JUMLAH HARGA TENAGA 631.43
B. BAHAN
‘[ - - - -
2 B, .
3 - | -
4 -
5 .
JUMLAH HARGA BAHAN -
C. PERALATAN
1| Motor Grader  (F13) fam. 0.0080 698,746.94 5,594.82
2 Vibrator Roller  (E19) Jam. 0.0174 398,454.43 6,237 11
3 Water Tanker  (F23) Jam. 0.0105 228,857.11 2,403.00
4 Alat Bantu |s. 1.0000 2,000.00 2.000.00
5 - - - 5 -
JUMLAH HARGA PERALATAN 16,234.92
D. JUMIL.AH HARGA TENACGA, FAHAN DAN I"ERALATAN (A+B+() 16.866.35
E OVERHEAD DAN PROFIT {10 % x 1)) 1,686 64
HARCA SATUAN PEKERJAAN {I+F)
E. 18,552.99

ote 1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kena dan Peralalan, volume dan/atau ukuran berat untuk
bahan-bahan.
2. Kuanlitas satuan adalah kuantitss setiap kompoenen untuk menyelesaikan sata satuan pekerjaan dari nomor mata
pembayaran.
3. Biaya satuan untuk peralat vang sudab teremasub bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.
4. Biava sawan sudah lermasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN vang dibayar
dan kontrak) dan biava-biaya lainnyva.




PERKERASAN BERBUTIR



ANALISA HARGA SATUAN

KEGIATAN : PENINGKATAN JALAN PERKOTAAN
PEKERJAAN : PENIMGKATAN JALAN MASUK KOMPLEXS PERKANTORAN PEMDA (HR5-B.ASE)
LOKASI PEKERJAAN : BINTUNI
ITEM PEMBAYARAN ¢ 53(1)
JENIS PEKERJAAN : LAPIS PONDASI AGREGAT KELAS A
SATUAN PEMBAYARAN Yy
PERKIRAAN KWANTITAS : 880.00
TOTAL HARGA (Rp.) : 624,020,038.58 TOTAL ANGGARAN KEGIATA N
% THD. BIAYA KEGIATAN : 16.35 Rp 3,317,276,487.68
Ne. URAIAN SATUAN PERKIRAAN HARGA SATUAN JUMLAR HARGA
KWANTITAS Rp.) {Rp.)
1 2 3 ] 5 [

A PEKER)A

1 Peketja (1 01) lam 0.344 1428571 777778
2] Mandor {1.03) Jam 00778 21,428.57 1,666.67
3 . . . _
4 - - i ] -
JUMLAH HARGA TENAGA 944444
B. I BAHAN
| Agregat Kasar (MDY M 0.69060 500,000.00 E,000.00
2 Agregat Halus (MO M’ 0.540 320.000.00 161,280.00
3 .
4 -
JUMLAH HARGA BAHAN 509, 280.00

C PERALATAN

1] Wheel Loader  (E15) lam 00778 ,242.22 3,429.95
2| Dump Truck (EOR) Jam 01010 279.775.67 28,244.02
3| Motor Grader  (E13 Jam 0.0354 U8, 746,94 25,081 22
4 Vibratory Roller (E19) Jam 0.0432 A58, 45440 15,500.73
3/ P TyreRoller (F18) lam 0.0474 450,735.24 21,308.19
1 Water Tanker  (F23) Jam o7 22883711 4,958 57
73 Alat Bantu is 1.0000 350.00 350,00
TUMLAH HARGA PERALATAN 125,934 69

D] JUMIAH HARGA TENAGA, RAHAN DAN PERATATAN (A+ B+ () b44,659.13
E I OVERHEAD DAN PROFIT (10 % D) nd, 46391
F. | HARGASATUAN PEKFRIAAN {1+ F) 709,125.04

Nok | satuan dapat berdasarkan atas jam operast untub Tenaga Kera dan Peralatan, voluoe dan/ atau ukuran berat untuk
bahan-bahan.

1 Kuantitas satuan adalah kuantitas setiap bomposen untuk meny elesaiban satu satuan pekenaan dan nomor mata
m‘ba_var.ln

1 Biaya satuan untuk preralat v ang sudab teremasub bahan hakar, bahan habs dipakan dan operator,

£ Piaya satwan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak vang herhaitan (tebapi tidak termasuk PN vang dibavar
dari komtrak) dan biava-biava lninnva




ANALISA HARGA SATUAN

OKASI PEKERJAAN

PEMBAYARAN
ENIS PEKERJAAN

PENINGKATAN JALAN PERKOTAAN
PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA (HRS-BASSE)

BINTUNI
5.1.(2)

LAPIS PONDASI AGREGAT KELAS B

ATUAN PEMBAYARAN M}
ERKIRAAN KWANTITAS 1,320.00
OTAL HARGA (Rp.) 766,242,164.53 TOTAL ANGGARAN KEGIATAN
o THD. BIAYA KEGIATAN 20.07 Rp 3,817,276,4587.68
AIAN PERKIR RGA SATU; ML RG.,
SATUAN JERI\IRMN HARGA SATUAN JUMLAH HARGA
KWANTITAS (Rp.) (Rp.)
2 3 4 5 ]
PEKERJA
Pekerja (L01) Jam 0.5444 14,285.71 7.777.78
Maador (L03) Jam 0.0778 21.428.57 1,666.67
JUMLAH HARGA TENAGA 9,441.44
BAHAN
Agregat Kasar  (M03) Mm? 0.8400 345,023.00 289,819.32
Agregat Halus — (M04) M (.3600 320,000.00 115,200.00
JUMLAH HARGA BAHAN 405,019.32
. PERALATAN
1 Wheel Loader  (E15) Jam 0.0778 391,242.22 30,429.95
2 Dump Truck (E08) Jam 0.1010 279,775.67 28,244.02
3 Motor Grader  (E13) Jam 0.0269 698,746.94 18,812.42
4 Vibratory Roller (E19) Jam 0.0324 35845443 11,625.55
5 P. Tyre Roller  (E18) Jam 0.0418 450,735.24 18,830.72
6 Water Tanker  (F23) jam 0.017 228,857.11 4,958.57
7 Alat Bantu Ls. 1.0000 350.00 350.00
JUMLAH HARGA PERALATAN 113,251.22
JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 527.714.99
OVERHEAD DAN PROFIT (10% x D) 52,771.50
HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E) 580,486.49

1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran berat untuk

bahan-bahan.

2. Kuantitas satuan adalah kuantitas setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan dari nomor mata

pembayaran,

3. Biaya satuan untuk peralat vang sudah teremasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.
4. Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak vang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN yang dibavar

dari kontrak) dan biaya-biava lainnya.



DIVISI VI

PERKERASAN ASPAL




ANALISA HARGA SATUAN J

KEGIATAN

: PENINGKATAN JALAN PERKOTAAN

3 PENINGEKATAN bl AN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA GIRS-BAS.E)
LOKAS] PEKERJAAN : BINTUNI

ITEM PEMBAYARAN 1 6.1 (1)

ENTS PEKERJAAN : LAFPIS RESAP PENGIKAT

ATUAN PEMBAYARAN + Liter

ERKIRAAN KWANTITAS 1 2,576.00
OTAL HARGA (Rp.) : 56,058,.3M.29 TOTAL ANGGARAN KEGIATAN
o THD. BIAYA KEGIATAN : 1.47 Rp 3,817,276,437.68
PERKIRAAN HARGA SATUAN UMLAH HARGA
No. URAIAN SATUAN J
KWANTITAS (Rp.) (Rp.}
1 k4 3 + 5 L]
A, PEKER}A
1 [ekerja (LO1} Jam 00314 1428571 HEIR
2 Mandor (L0G3) Jam 0.0031 QLAST 6723
3 - - .
fl B} .
5 . .
JUMLAH HARGA TENAGA 515.41
B. BAHAN
1 Asphal (M1 Ky 0,646k 14,4994 93 4.HUR 72
2 Kerosene M1} Liter (4840 10,964 31 .73
3 -
4 .
3 N
JUMLAH HARGA BAHAN 15,005.45 |
- PERALATAN
] Asphalt Sprayer  (FO3) Jam 0.0031 tBU, 7G5 216348
2 Cmpresor {(FO5) lam 0.003] WIS 6T £74.30
A Pump Truck (FORY Jam (.0031 J7NTT5.67 87430
1 Alat Rantu Is 1.0000 350.00 350.00
5 _ i
JUMLAH HARGA PERALATAN 4,262.58
| TUMLAH HARGA TENAGA, HAHAN DAN PERALATAN (A+ B 19.783.43
B OVERHEAIDY DAN PROFIT (10% » 1)) 1.978.34
HARCGA SATUAN P"EKERTAAN (D+1) 21,761.78
v 1 Satuan dapat berdasarkan atas Jam operasi untuk Tenaga Keno dan Peralatan, volume Jdan/atau ukuran berat untuk
bahan-bahan.
2. Kuantitas satuan adalah kuantitas setiap komporen untuk menvelsaikan satu satuan pekerjaan dari nomor mata
pembayaran.
3. Rias 4 satuan untuk peralat yvang sudah teremasuk bahan bakar, hahan habis dipakai dan operator.
4. Biava satuan sudah termasub pengeluaran untuk selurub pajak vang berkaitan (tetap bdak termasuk PPN vang dibavar
dar kontrak) dan biava-buava Lainimva,




ANALISA HARGA SATUAN J

(EGIATAN : PENINGKATAN JALAN PERKOTAAN
'R AN T RENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERICXNTORAN FEMDA MIRS-BAE £
OKASI PEKER]JAAN : BINTUNI
EM PEMBAYARAN : 6.3{)
NIS PEKERJAAN : LATASTON LAPIS PONDASI (HRS - BASE)
ATUAN PEMBAYARAN : M
ERKIRAAN KWANTITAS : 645.00
OTAL HARGA (Rp.) : 1,828,016,832.07 TOTAL ANGGARAN KEGIATAN
THD. BIAYA KEGIATAN . 47.89 Rp  3817,276,487.68
ATAN PERKIRAAN HARGA SAT
o SATUAN UAN JUMLAH HARGA
KWANTITAS Rp.) Rp.)
1 2 3 4 5 &
A, PEKERJA
1 Pekerja {1.01) Jam 1.0453 14,285.71 14,933.33
2 Mandor (1.03) Jam 0.1493 21,428.57 3,200.00
3 - - R =
JUMLAH HARGA TENAGA 15,133.33
rB. BAHAN
i Agregat Kasar  (M03) M? 0.6023 300,000.00 301.153.56
2 Apregal Halus  {MO4} M 0.7392 320,000.00 236,5H.00
3 Filler {M03) Kg 49.25800 1,500.00 73.920.00
4 Aspal (M1} Kg 117.6000 1499403 1,763 403.77
JUMLAH HARGA BAHAN 2,375,023.32
[ PERALATAN
1 Wheel Loader  (E15) Jam. 0.0041 INLH222 1,62293
2 AMI' {E01) Jam. 0.0031 6,98,719.30 21,680.46
3 Cunset (E12} Jam. 0.0031 47278423 1,470.88
4 Dump Truck {EOR) Jam. 0.3911 27977567 109,423.37
5 Asphal Finisher (FD2) Jam. 0.0747 408,102.40 30,471.65
6 Tandem Roller  (E17} Jam. 0.0141 220.381.08 3,176.66
7 P (yre Roller (F18) Jam. 0.0071 130,7353.24 3,205.23
] Alal Banlu Ls. 1.0000 350.00 350.00
JUMLAH HARGA PERALATAN 171,401.19
JUMILAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+() 2.561.557.85
OVERHEAD DAN PROFIT (10 % < 1Y) 256,455.78
HARCA SATUAN PEKERJAAN (I+F)
2,521,01343

b 1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/aleu ukuran berat untuk
bahan-bahan.

2. Kuantitas satuan adalah kuanlitas setiap komponen untuk menvelesaikan satu satuan pekerjaan dari nomor mata
pembay aran.

3. Piava satuan untuk peralat vang sudah teremasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.

4. Biava satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak vang berkaitan (totapn tidak teemasuk PPN yang dibavar
dari kentrak) dan biayva-biava lunnya.
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DAFTAR

HARGA DASAR SATUAN UPAH

KEGIATAN PENINGKATAN JALAN PERKOTAAN
PEKER]AAN PENINGK ATAN JALAN MASUK KOMPLERS PTERKANTORAN PEMDA (HRS-BASE)
i SUMBER DANA : DANA ALOKASI UMUM
LOKASI FEKERJAAM : BINTUNI
TAHUN ANGGARAM : 2013
HARGA
No. URAITAN KODE SATUAN S5ATUAN KETERAN G AN
(Rp)
l Peherya [0 Jam 14,285.71 Harga satuan
OH  dikorvversi
2 | Tuhang 162 Jam 17,142.86 ke sdtuan - Jam
yang,
diasumsikan
3 Mandor o3 Jam 21,428.57 orang, bekerja
clektif 7 Jam
4 Operator L4 Jam 19,285.7] dalam  setiap
harinva.
5 [embantu Operator [05 Jam 14,2857
o Sopar / Driver 100 Jam 14,285.71
7 Pembantu Sopur/ Dover L lam 1214284
R Makanib [OR Jam 14,2K85.71
9 lMembantu Mehanh 1.0% Jam 14,2857
10 Tenaga Terlatih Liu Jam 1642857




DAFTAR

HARGA DASAR SATUAN BAHAN

KEGIATAN : PENINGKATANJALAN PERKOTAAN
PEKER}JAAN : PENINGKATAN JALAN MASUK KOMPLEKS PERKANTORAN PEMDA (HRS-BASE)
SUMBER DANA t DANA ALOKAS] UMUM

LOKASI PEKERJAAM : BINTUNI
TAHUN ANGGARANM : 2013

HARGA
No. URAIAN KODE SATUAN SATUAN KETERAN GAN
(Rp)

1 Pasir MOt M’ 320,000.00 Rase Carnp.,

2 Batu Kali Mo2 M’ 3450234 Lokasi Pekerjaan
3 Agregal Kasar (375 dan 1/2) MO3 M’ SO0,000.00 Rase Caryp,

4 Agregat Halus M4 M’ 320,000.00 Base Carnp.

5 Filler M5 Ky 1.500.00 Proses/ Base Camp.
6 Batu Belah MD6 M M4 T Lohasi Pekerjaan
7 Gravel MOT i’ 1#e,823.00 Base Camp,

8 Material Tanah Timbunan MR M 142084 00 Rorrow 17t

Q9 Matenal Timbunan Pitihan (Koral Gunung) MY YN 18682300 Quarry

10 | Aspal M0 Kr, 14,004.03 Rase Carmip.

11 Kerosen £ Minvak Tanah Wl Literr 10,4961 31 Baw Camip.

12 Svmen ML2 kg, 1.20,000.00) Base Camip.

13 Besi Boton M13 Ky, 2420000 I vhasi Pekerpaan
14 Kawatl Beton Mia Ky, 2500000 Iokasy Pekrjaan
i3 Kawat Bronjong, ML3 Ky, 23,500.00 Lokasi Pekeraan
16 | Sirtu Mln M 262,3)800 | okasi Pekerjaan
17 Cat Marka Jalan ML7 KR A3,000.00 1 ohasi Peb erjaan
18 Paku MI& Ky 30,0000.00 l.okasi Pekernaan
19 | Kavu Perancah / Matoa MY M 1, 30M0,000,00 Lokasi Peherjaan
20 Benstin M2 [iler 13447463 J.okasi Vukerjaan
2§ Solar M21L 1.oter 132680060 Lokasi Pekerjan
(22 Minvak Melumas / Olie M22 Liter 1,031 .60 Pertamina
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Periiungan Indeks
Tehal Perkerasan:




PERHITUNGAN STRUKTUR PERKERASAN

ARSI IXLAR T ARSI SNIGE
NO. LINK *

PANJANG JALAN TOTAL 16 km
STASION STA 00+000 - 01+800
KABUPATEN BINTUNI PAPUA BARAT
NAMA WILAYAH BPJ 0

PROGRAM PEMBANGUNAN JALAN
TGUBLNTAHUN 41772015

wh

PERHITUNGAN TEBAL PERKERASAN LENTUR

Page 1

PARAMETER DESAIN
. -Umur Rencana {(n) a: 50 thn
b: 100 thn
- Fungsi jalan ;. Kolektor
- Status jalan . Nasional
CER tanah dasar 80 %
Data lalu intas tahun 2014
Pertumbuhan
Jenms Kendsraan Jumilah Kendaraan Lalulintas {i)
(%)
- Kendarsan Ringan 20 |Jton LS 1 2]
-Peup.Comby B3 |ton . r 3 ____]
sTruck2as (L} . .]_..80 [ton .8 1 -3 ___]
- Bus kecl i ] 80 Jon | 58 1. 3. ____
-BusBesar . 182 [ton 5. .\ .3 __
cTuck2as(H) e} 182 Ron | . _ 5 __ ] 3
-Tuk3as _ J. 280 Jon g 2 3]
-Trukdss LR E) QE e W =t § A _. U R N
- Trakar 1.2 -2 262 Jton - 3
- Trader 1.2 - 22 420 |ton - 3
Jalan dbuka atay dfungsikan pada tahun 205
Waktu untuk perhitur.gan awal umur rencana k = 2015 - 2014 = 1.00
Jalur & Kosfisien dittnbusi kendaraan [ 0 )
- Lebar perkerasan jalan 15.00 m
- Jumiah arahjalut 200
- Jurmnish lajur 200
- Koefisen distibusi ( C ), kendaraan ringan 0.50
- Koefmien destnbusi { C ) kendaraan berat D50
Fakdor Regional ( FR )
- Kalandasan 6-10%
- % kengaraan berat 28% } FR = 250
- Ixkm f curah hujan > 900 mmahn
PERHITUNGAN LALU LINTAS HARIAN RATA-RATA PADA AVWAL UMUR RENCANA {LHRD)
- Kendaraan ringan 20 ton = 000 x  (1+1) = 5200 kendaraan
- Pic-yp, Comb 63 ton = 700 x  {1+i) 7.00 kendaraan
- Truck 2 as {L}), Micro truck 90 ton = 500 x (1+i) = 500 kendaraan
- Bus keci 90 on = 500 x  [1+) = 500 kendaraan
- Bus Besar 182 wn = 500 x  (1+3) = 500 kendaraan
- Truck 2 as {H) 182 ton = 500 x (141 = 500 kendaraan
- Truk 3as 250 ton = 200 x (11} = 200 kendarsan
- Trgk 4 8s 314 ton = 000 x  (1+i}) = - kendarsan
- Trader 12-2 282 won = 000 x  (1+1)* = . kendaaan
- Trader 12-22 420 ton = 000 x (1+i) = - kendaraan
LHRp { kendaraarvhan/d jalur } = 8100 kendaraan




C. PERHITUNGAN LALU LINTAS HARIAN RATA-RATA PADA AKHIR UMUR RENCANA ( LHRa ) {n=5TAHUN)

- Kendarsan rngan

- Pic-up, Combt

- Truck 2 #s (L), Micro truck
- Bus kedd

- Sus Denar

- Truck 2 s (H)

= Truk 3 as

- Truk 4 as

« Traber 12-2

- Traber 12-22

20
63
90
8.0
i
18.2
250
314
26.2
4217

ton
ton

5200
7.00

x (1+i)
x (1+i)
500 x (1+i)
500 x (1+i)
S$00 x (V+iT
500 x {1+i)
200 x (1+i)
000 x (1+i)
000 x (1+iy
000 x (1+i)
LHRa; { kendaraan/hari/4 jalaur )

80.00
6.00
6.00
8.00

kendaraemn
kendarasan
kendarasan
kendaraenn

450 e

6.00
200

84 00

PERHITUNGAN LALU LINTAS HARLAN RATA-RATA PADA AKHIR UMUR RENCANA { LHRa) { h = 10 TAHUN)

Page 2

- Kendaraan ringan 20 ton = 5200 x {1+i) = 7000
« Pic-up, Combi 63 ton = 700 x (1+1) = 900
- Truck 2 a8 (L), Micro truck 80  ton 500 x (1+i) = 700
- Bus kect 80  ton 500 x {(1+i) = 7.00
+ Bus Besar 182 ton 500 x (1+4) = 700
- Truck 2 a8 {H) 82 ton 500 x (1+i) = 7.00
- Tk 3 8 250 ton 200 x (1+4) = 300
- Truk 4 as 314 ton 000 x (1+i) =
- Trader $2-2 262 1on E 000 x {1+i) =
- Trader 12-22 420  ton = 000 x (1+i) = -
LHR &, kendaraan/har/4 jalaur) = 11000
E ANGKA EKIVALEN BEBAN SUMBU KENDARAAN ( E )
; Berat | - Roda :
Jenis Kendaraan Makaimal Satuan Beakang Niai E
- Kendaraan fingan —208ten =) 00002)+] __ 00002f = [ __ 0.0004
-PeupCombi - "7e3ften =} " cooa7|+| “_ooe7a] = T odizs
- Truck 2 e (L) Microtruck _90lr =] " oo1e7[+|  To2s08] = | _ 03005
- Busked } _|_—_sofen =} "ooie7] «| " _o2s0sf = | T 03005
- Bus Besar _ _ 182ftn =] 033Q7]+| 46957 = _ 50264
- Truck2 aa (H) - _182on = 03307 «| _ " a6957] = _ 50264
- Trukdas A8 __}-—25CHen =y O344nf«| 23975} = [ 27416
- Teuk 4 28 | truck gandeng) _ 3don =} 02301]»] T Tdees2] = | T 40283
- Troder 12.2 26 2|ton = 01115] + 60064| = 61178
- Traee 12.22 42 0/ton = 0 7367! » a.44682| = 10 1829
F. PERHITUNGAN LINTAS EXIVALEN PERMULAAN ( LEP) = C X LHRp X 13
- Kendaraan fingan 20 ton = 050 «x 5200 «x 00004
- Pic-up, Combx 63 ton = 050 x 700 «x o721
- Truck 2 as {L), Micro truck 90 ton = 050 «x 500 «x 0 3005
- Bus kecd 90  ton = 050 x 200 x 0 3005
- Bus Besar 182 ton = 050 x 500 x 50264
- Truck 2 as (H) 182 ton = 050 «x 500 «x 5.0264
« Truk 3 os 250  tonm = 05¢ «x 200 x 27418
- Truk 4 &s { truck gandeny) 314 ton = 050 x 000 «x 4 9283
- Troder 12-2 262 ton = 050 «x 000 x 81178
- Trader 12-22 420 ton = 050 «x 000 x 10 1829
LEP
G. PERHITUNGAN LINTAS EKIVALEN AKHIR ( LEA) C X (LHRas x E
- Kendaraan fingan 20 ton = 050 x 80000 x 0 0004
- Pic-up, Combi €3 ton = 053 «x 8000 x oo
- Truek 2 88 (L), Micro truck 90 ton = 050 x 6000 «x 0 3005
- Bus kedl 90 ton = 050 x 8000 «x 03005
- Bus Besar 182 ton = 0580 «x 6000 «x 50264
- Truck 2 as (H) 162 ton = 950 x 6.000 x 50264
- Truk 3 as 250 ton = 050 x 2000 «x 27418
- Truk 4 as { truck gandeng) M4 ton = 050 x 0000 x 49283
« Trader 12-2 262 ton & 05 x DODD x 51179
- Traler 1.2-22 420 ton = 050 x 0000 x 10 1829
LEA5
ESA; = 385 xLEP x {(1+)>-1MLn(1+)

kendarammny
kendara=an
kendaraemn
kerdarasan
Kendaraan
kendaras n

kendaragn
kendaraan
Kendaragan
kendaragn
kendaragan
kendaramn
kendaramn
kendaragn
kendargan
kendaramn
kendarazan

oM
025
075
075
1257
1257
274
Q.00
0.0¢
000

[ LI | I T T N T N O T (N T |

0.01
029
080
050
1508
1508
274
000
o0
coo
3500

[ LI | T O T Y N N I I [}

58,202 64




. PERHITUNGAN LINTAS EKIVALEN AKHIR { LEA. 1)

H = c X LHRa,,
- Kendaraan ringan 20 t©on = 050 x 70.000
- Pic-up, Combi 63 ton = 050 x 8.000
- Truck 2 s (L), Mo truck 80 ton = 050 x 7.000
- B kecd &0 oo = 98 x 7.000
- Bus Besar 182 wn = 050 «x 7.000
- Truck 2 a8 {H) 182 ton = 050 «x 7.000
- TrukJ e 250 ton = 050 x 3.000
- Truk 4 as { truck gandeng} N4 ton = 050 x 0.000
- Trader 12-2 282 ton = 650 x 0 000
« Trader 12-22 420 ton = 050 x 0.000
ESA, = 365 xLEPx{{1+i)""“1/Ln{1+i}
. PERHITUNGAN LINTAS EKIVALEN TENGAH { LET )
- LETs = 1/2 {LEP + LEA,) = 12 { 249 6389
- LETy = 172 (LEP + LEA, ) = 172 { 296389
J. PERHITUNGAN LINTAS EKIVALEN RENCANA {LER)
- LER, = LET, xUR/ 10 = 323212
- LERyg = LET,;xUR ¢ 10 = 3586891
K. iINDEKS TEBAL PERKERASAN YANG DIPERLUKAN (ITP;)
Tanah Dasar
. CBR = 600
DDT " 5.05
IPo = 3.90
Pt = 1.50 ITP, = 527
FR = 250 TPy = 592
- LERs = 18 16
LER, = 1568
- Koefisian kekuatan redatf .
MS = Marshal Stabity
* Lapxs perkerasan dengan aspal (HOTMEX) MS = 850 a4
* Lapes Pondas tanpa aspal Agg A CEBR = 80 *% a;
* Lapes Pondas tanpa aspal AggB CBR= 64 % a,
* Urugan Tanah Pihan CBR = 32 % 8y
( TP, = 2,0+ a;0; + 2,0, ]
L. TEBAL PERKERASAN
a Umur Rencana & Tahun
D; = AgragatK&asA = 10 em 8202
Dy = Agregat Kelas B = 12 em 8,0,
TPy, = a,.0,+::;D;+ 8,0, 4
2447 = 035 O, 3
o, = 898 cm { Hot Mix )
10
Kombinas) hotmix Tabal
 _Aes AC-WC ) = 4 em 12
_Jengah  AC-Binder = 3 _em
Bawah  AC - Gase = - tm
D, = 7  cm]{ Hot Mo )
Page 3

oM O om w ow IO M W m

*

+

o o=

0.0004
0.0721
0.3005

50284
50264
27418
4 9283
51179
101828
LEA 1o

350035
41.7383

050

1

0.350
Q140
0110
0100

1.461
1367

.00

0.01
0.32
105
195

17.58
17.59
411
0.00
0.00
0.00
4174

NN W KW W

125868979

3232
35.69




b. Umur Rencana 10 Tahun

D; = Agregat Kelas A = 10 em
Dy = Agragat Kelas B = 15 cm
Ty = MheaDienh,
220 = 035 . Dy
Dy = 8.00 cm [ Hot Mix )
Kombingsi hotmix Tebal
Al AC-WC = 4 cm
Tengah  AC -Binder = 4 cm
Bawsh AC-BC - cm
D, = 8 cm|{ Hot Mix)
TEBAL AC-WC MAXIMUNM 4 CM
KONTROL
-Digunakan ACWC (4dcem)+ ACBC (Sem ) - 2 em
D; = Agregat Kelas A = 10 ¢m
Dy = Agregat Kelas B 5 15 om
TPy, = 8D, +a0+a,0y
5920 = {0.359)+(0.14"10)+{0 11715)
P10 S 6.20
_Komben#si hotrno; Tebal
B Atas AC - WC = 4 cm
| Tengah _AC-Binder | = 5 om)
Bawah  AC-EBC = cm
0,= 9 cm|{ Hot Mx)

Page 4

8,0, =
8D =

4 om
4 cm

10 cm

15 em

4 om
& ¢m

10 cm

15 em

5y

1.40
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1.2. KEADAAN IKLIM/ CLIMATE

Tabel: 1.2.1.
Table
Bulan
No Month
(1) {2)
1 lanuari
January
2 Februari
February
3 Maret
Muorch
4 April
April
5 Mei
May
6 Junl
June
7 Juli
July
] Agustus
August
9 September
September
10 Oktober
October
11 Nopember
November
12 Desember
December

Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Bulanan di Kabupaten

Teluk Bintuni

Monthly Rainfall and Monthly Rain Doy in Teluk Bintuni Regency

Tahun / year 2012

Jumlah Curah Hujan {[mm)
Number Gf Rainfail {mm)

{3)
305,8

3127
5170
£23,0
4209
21856
1159
130,7
143.9
102,0

289,3

1437

Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Manokwari

Jumlah Hari Hujan
Number Of Rain Day

(4)
21

22
28
23
. 22
20
19
19
22
13

24



Source : Meteorology, Oimatology and Gecphysic Boord of Manokwuari
Temperatur Minimum dan Maksimum di Kabupaten

Tabel : 1.2.2. Teluk Bintuni
Toble Minimum and Moximum Temperoture in Teluk Bintuni Regency
Tahun / year 2012 (°C)
No Bulan Minimum Maksimum
Month Minimum Muaximum
{1} (2) 3 {4]
1 Januari 24,0 17
January
2 Februari 237 32,1
February
3 Maret
Maorch 239 i1
4 April
April 238 31,1
5 Mei
4
May 24,2 318
6 Juni 24,0 31,5
June
7 Juli
July 239 31,2
8 Agustus 241 315
August
9 September
September 241 321
10 Oktober
23,9 32
October 3 P
11 Nopember
2 32
November 8 2
12 Desemnber
' 32
December = 2

Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Manokwari
Sourte  : Meteorology, Climatology ond Geophysic Boord of Monokwor




Rata-Rata Suhu Udara di Kabupaten Teluk Bintuni
Average of Temperature in Teluk Bintuni Regency

Tabel: 1.2.3.
Table
Tahun / year 2009 - 2012
No Bulan 2009 2010 2011 2012
Month
(1} (2) (3 (4] e ()
1 Januarl
Januory 26,3 26,7 28,3 26,9
2 Februari
Februory 7.0 26,6 28,2 271
3 Maret
Morch 271 269 279 26,8
4 April
April 27,3 27.2 28,1 26,8
5 Mel 276 27,7 28,0 7.5
May
6 27.4 27,6 28,4 271
June
T i 276 27,6 27,3 27,1
luly
8 Agustus 26,8 272 26,9 27.3
August
9 September
September 27,6 27,6 278 7.5
10 Oktober
October 26,8 274 273 28,0 ‘
11 Nopember X
November 26,5 27,6 28,2 27.4 ‘
12 Desember
Decermber 27,1 273 28,6 27.3

Sumber : Badan Meteorolog, Klimatologi dan Geofisika Manokwari
Source  : Meteorology, Uimatology ond Geophysic Boord of Monokwari



Yabel :1.2.4.
Table
Bulan
No Month
{1) (2)
1 Januari
fanuary
2 Februari
February
3 Maret
March
4 April
Aprif
5 Mei
May
6 Juni
June
7 Juli
July
8 Agustus
August
9 September
September
10 Oktober
October
11 Nopember
November
12 Desember
December
Sumber

Source

: Badan Meteorclogi, Klimatologi dan Geofisika Manokwari
1 Meteorology, Climatology ond Geophysic Board of Maonokwori

Rata-Rata Kelembaban Udara di Kabupaten Teluk Bintuni

Average of Humidity in Teluk Bintuni Regency

2009

(3}
85

74

%t

81

83

86

Tahun / year 2009 - 2012 {%)

2010

{4

8

2012

(6}

87
85
83
83

81

8

85




Tabel
Table

No

(1}

10

11

:1.2.5.

Bulan
Month

{2)
Januari
January
Februari
February
Maret
March
April
April
Mei
May
Juni
June
Juli
Jufy
Agustus
August
September
September
Oktober
October
Nopember
November
Desember
December

Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Manokwari

Rata-Rata Penyinaran Matahari di Kabupaten Teluk Bintuni

Average Duration of Sun Shine in Teluk Bintuni Regency

Tahun / year 2009 - 2012 (%)

2009

3
35

32
44
5%
45
35
44
35
27
30
31

31

61

63

65

54

2011

{s}

53

51

37

Source : Meteorology, Climotology and Geophysic Boord of Manokwari

2012

(6)
43

39

45

a2
43
47
53

72



Rata-Rata Tekanan Udara di Kabupaten Teluk Bintuni

Tabel: 1.2.6. Average of Depression in Teluk Bintuni Regency
Table
Tahun / year 2011 - 2012 {mb}

Bulan
No Month 2011 2012
{1) (2) {3) {3)
1 Januari
Januory 1006,3 10029
2
Februdi 1006,9 10076
February
3 Maret
March 10070 10777
4
Aprll 1008,3 1009,7
Aprit
3 Mei 1008,7 10083
May
6 Junt 10079 10089
June
? Wit 1008,7 10083
luly
8 Agustus
Ao 10090 1009,6
9 G 1009,6 1009,1
September
10 Oktober
e 1009,0 1008,6
11 Nopem@er 1007,5 1008,2
November
12 Desember
December L2 procr 2

Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Manokwari
Source : Meteorology, Climnatology ond Geaphysic Board of Manokwari




Rata-Rata Kecepatan Angin di Kabupaten Teluk Bintuni
% 1.2.7. Averoge of Wind Velocity in Teluk Bintuni Regency
oble
TYahun / yeor 2011 - 2012 (m/s)

Bulan

No Month 2011 2012
(1) (2) {3) {4)
1 Januari

January 3 32
2 Februari

February 4 42
3 Maret

March 3 38
4 April

April 4 28
5 Mei

4 2
May 2
i

6 Jun 3 32

June
7 Julk

July 3 38
] Agustus

August 3 a8
9 September

September e 0
10 Olktober

October & 3,6
11 Nopember 3 a

November
12

Desember . 46

December

Sumber : Badan Meteorologi, Xlimatologi dan Geofisika Manokwari
Source : Meteorology, Climatology ond Geophysic Boord of Manokwari
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Lampiran 4 { lanjutan

GRAFIK RATA-RATA CURAH HUJAN BULANAN PERIODE 1981-2010 (MILIMETER)
ZONA MUSIM (ZOM) DI PAPUA

d o) e e e e
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Lampiran 5 {lanjutan)

a4 10 | 110 | 124 | 106 | 156 | 141 | 132 87 52 | 103 | o4 | 114
45 101 87 158 | 122 | 121 | 209 | 152 96 50 43 79 | 116
a6 53 41 56 56 54 71 78 50 55 52 58 52
47 80 116 158 194 223 274 266 278 183 160 178 108
a8 89 68 | 105 | 157 | 169 | 209 | 262 | 167 | 132 | 105 | 91 59
43 258 245 176 185 188 239 217 166 193
50 214 144 197 172 144 135 97 94 137
51 159 118 154 152 158 142 128 140 146
52 357 | 326 | 282 | 257 | 237 | 235 | 138 322 | 3m
Non Zom Maluku . . o CE e R
53 | 359 | 463 | 462 [ 426 | 503 | 394 | 488 | { 226 | 239
[Non Zom Papua " . o e SRR S
54 227 | 195 | 238 | 284 [ 313 [ 340 | 328 | 312 | 200 | 280 | 181 { 224
55 208 | 175 | 198 | 274 | 303 | 330 | 317 | 300 | 280 | 245 | 171 | 204
56 297 | 256 | 303 | 278 | 196 | 169 | 165 | 147 | 156 | 192 | 200 | 231
57 235 { 258 | 253 | 273 | 162 | 157 | 153 | 125 | 166 | 152 | 158 | 232
58 369 | 349 | 402 | 403 | 361 | 3s3 | 349 | 332 | 300 | 292 | 243 | 326
59 228 226 248 239 243 222 214 194 182 204 192 225
(4] 218 216 228 220 203 200 150 175 162 180 182 205
[} 77 388 431 468 396 428 619 512 54 g7 294 351
62 287 | 265 | 313 | 295 | 267 | 264 | 258 | 275 | 286 | 261 | 234 | 252
63 297 | 256 | 303 | 278 | 196 | 169 | 165 | 147 | 156 | 192 | 200 | 231
64 235 | 258 | 2s3 | 273 | 12 | 157 | 153 | 125 § 166 | 152 | 158 | 232
65 369 | 349 | 402 { 403 { 361 [ 353 | 349 | 332 | 300 | 292 | 243 | 326
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Kata Pengantar

Panduan Analisa Harga Satuan No 008-1/BM/2010 edisi Desember 2010 ini, merupakan
pengembangan dari Panduan Analisa Harga Satuan yang dikeluarkan oleh Direktorat
Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum No. 008/BM/2008 pada tahun 2008.

Panduan Analisa Harga Satuan (PAHS), menjelaskan prinsip-prinsip yang menjadi dasar
dalam mengAnalisa harga satuan sebagai dasar pembahasan penentuan harga perkiraan
sendiri (HPS), dilengkapi dengan lampiran-lampiran.

PAHS dilengkapi dengan perangkat lunak yang berfungsi sebagai atat bantu yang bertujuan
memberikan contoh perhitungan yang mengacu pada Panduan Analisa Harga Satuan dan
spesifikasi umum pekerjaan konstruksi edisi November tahun 2010 dan dilengkapi dengan
Manual Pengoperasian serta lampiran lainnya.

Dengan adanya panduan ini, maka Panduan Analisa harga Satvan No. 008/BM/2008
dinyatakan tidak berlaku lagi.

Jakana, Desember 2010
Direkiur Jenderal Bina Marga

DJOKO MURJANTO

il
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Pendahuluan

Panduan Analisa Harga Satuan (PAHS) merupakan buku panduan dalam pembuatan HPS
{(Harga Perkiraan Sendiri} atau Engineering/Owner's Estimate (EE/OE) bagi unsur Pelaksana
Pengadaan Pekejaan Konstruksi bidang ke-Bina Margaan.

Dalam buku panduan baru ini telah dimasukkan koefisien bahan yang dapat dipilih dalam
suatu rentang, faklor efisiensi alat, waktu siklus kerja alat berat, serta bahan bakar untuk
memanaskan aspal di Unit Pencampur Aspal (UPA atau AMP) .

Diharapkan dengan tersedianya panduan ini, diperoleh keseragaman dan persamaan
metoda dalam proses penyusunan HPS maupun evaluasi harga satuan pekerjaan (bila
diperlukan} pada saat pengadaan maupun pelaksanaan pekerjaan fisik.

Selanjutnya kami mengharapkan dari penerapan di lapangan dapat diperoieh masukan-
masukan kembali berupa saran dan tanggapan guna penyempurnaan lebih lanjut.
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Bagian |
Panduan Analisa Harga Satuan
Pekerjaan Jalan dan Jembatan

1. Ruang Lingkup

Panduan Analisa Harga Satuan {PAHS) ini menetapkan langkah-langkah menghitung
harga satuan dasar (HSD} bahan, alat dan tenaga kerja, yang selanjutnya menghitung
harga satuan pekerjaan (HSP) sebagai harga perkiraan sendiri (HPS) biaya penanganan
pekerjaan jalan dan jembatan.

Penanganan pekeriaan jalan dan jembatan meliputi preservasipemeliharaan dan
pembangunan/peningkatan kapasitas

2. Acuan Normatif

Keputusan Presiden No. 30 tabun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah

Departemen Pekerjaan Umum (Des 2006). Buku 3: Spesifikasi Umum, Edisi Tahuin 2006

Keplitusan Menteri Tenaga Keria Rl No. KEP-02/MEN/1996, Upah Minimum Regional
{UMR)} pada 25 wilayah di indonesia.

Peratuarn Menteri Pekerjaan Umura No. 43/PRT/M/2007, Standar dan Pedoman
Pengadaan Jasa Konstruksi

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 15/KPTS/M/2004 Tanggal 17 Desember 2004,
tentang Pelaksanaan Perhitungan Formula Sewa Peralatan, Sewa Bangunan
dan Tanan dan Sewa Prasarana Bangunan di lingkungan Departemen
Pekerjaan Umum.

Peraturan Presiden Republik Indonesia No 54 tahun 2010, tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah

3. Istllah dan Definisi

3.1
alat

3.1.1
depresiasi alat
penyusutan nilai harga peralatan tiap tahunnya

31.2
harga pokok alat
harga pembelian peralatan yang bersangkutan sampai di gudang pembeli



Panduan Analisa Harga Satuan

3.1.3

nilai sisa alat (salvage value)

niai (harga) peraltatan yang bersangkutan pada saat akhir masa umur
ekonomisnya

3.2

Analisa harga satuan pekerjaan

perhitungan kebutuhan biaya tenaga kerja, bahan dan peralatan untuk
mendapatkan harga satuan satu jenis pekerjaan tertentu

3.3
bahan

33.1

bahan baku

bahan di suatu lokasi tertentu atau sumber bahan (guarry) dan merupakan bahan
dasar yang belum mengalami perigolahan {contoh: batu, pasir dan lain-lain), atau
bahan yang diterima di gudang atau base camp yang diperhitungkan dari sumber
bahan, setelah memperhitungkan ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya

33.2

bahan olahan

bahan yang merupakan produksi suatu pabrik tertentu atau plant atau membeli
dan produsen {contoh: agregat kasar, agregat halus dan lain-lain)

333

bahan jadi

bahan yang merupakan bararg jadi {contoh: tiang pancang beton pracetak, kerb
beton, parapet beton dan lain-lain} yang diperhitungkan diterima di Base
Camp/Gudang atau di pabrik setelah mernperhitungkan ongkos bongkar-muat
dan penganokutannya serta biaya pemasangan (bila diperlukan)

34

daftar Kuantitas dan Harga atau Bill of Quantity (BOQ)

daftar rincian pekerjaan yang disusun secara sistimatis menurut kelompok/bagian
pekerjaan, disertai keterangan mengenai volume dan satuan setiap jenis
pekerjaan, mata uang, harga satuan, hasil kali volume dengan harga satuan
sefiap jenis pekerjaan dan jumlah seluruh hasil pekerjaar sebagai total harga

pekerjaan

35

harga Perkiraan Sendiri (HPS) atau Owner’s Estimate (OE)

perhitungan perkiraan biaya pekerjaan yang dihitung secara profesional oleh
panitia dan disahkan oleh pejabat pembuat komitmen, yang digunakan sebagai
sdah satu acuan di dalam melakukan evaluasi harga penawaran
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3.6

harga Satuan Dasar {HSD)

harga komponen dari mata pembayaran dalam satuan tertentu, misalnya:
a. bahan/material {(m, m2, m3, kg, ton, zak, dsb);
b. peralatan (unit, jam, hari, dsb);
¢. upah tenaga kerja {jam, hari, bulan, dsb).

3.6.1

harga satuan dasar alat

besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen biaya alat yang meliputi biaya
pasti, biaya tidak pasti atau operasi, biaya bengkel dan biaya upah, biaya
perbaikan dan btaya operatormya

3.6.2

harga satuan dasar bahan

besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen bahan untuk memproduksi satu
satuan pengukuran pekerjaan tertentu

3.6.3

harga satuan dasar tenaga kerja

iumiah biaya yang dikeluarkan pada kompenen tenaga kerja untuh memproduksi
satu satuan pengukuran pekerjaan tertentu

3.7

harga satuan pekerjaan

biaya yang dihitung dalam suatu Analisa harga satuan suatu pekerjaan, yang
terdiri atas biaya langsung (tenaga kerja, bahan dan peratatan} dan biaya
operasional atau tidak langsung (oiaya umum atau over head, dan keuntungan)
sebagai mata pembayaran suatu jenis pekerjaan tertentu. termasuk pajak-pajak

3.8

koefislen tenaga kerja atau kuantitas jam kerja

faktor yang menunjukkan lamanya pelaksanaan pekerjaan berdasarkan kualifikasi
tenaga kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan satu satuan volume pekerjaan

3.9
lokasi pekerjaan
tempat suatu pekerjaan dilaksanakan

3.10

mata pembayaran

jenis pekerjaan yang secara tegas dinyatakan dalam dokumen lelang sebagai
bagian dari pekerjaan yang dilelarg yang dapat dibayar oleh pemilik {owner)
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3.11
metode kerja
Cara kerfa untuk menghasikan suatu jenis pekerjaan/ bagian pekerjaan tertentu

sesuai dengan spesifikasi teknik yang ditetapkan dalam dokumen lelang

3.12

over head

biaya yang diperhitungkan sebagai biaya operasional dan pengelvaran biaya
kantor pusat yang bukan dari biaya pengadaan untuk setiap mata pembayaran,
biaya manajemen, akuntansi, pelatihan dan auditing, perijinan, registrasi, biaya
iklan, humas dan promosi, dan lain sebagainya

3.13

pedoman

acuan yang bersifat umum yang harus dijabarkan lebih lanjut dan dapat
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan daerah setempat. (Penjelasan
PP No 25 tahun 2000 pasal 2 avat (3))

3. Rangkuman

Analisa harga satuan ini menguraikan suaiu perhitungan harga satuan bahan dan
pekerjaan yang secara teknis dirinci secara detail berdasarkan suatu metode kerja dan
asumsi-asumsi yang sesuai dergan yang diuraikan dalam suatu spesifikasi teknik,
gambar disain dari komponen harga satuan, baik untuk kegiatan rehabilitasi/
pemeliharaan, maupun peningkatan jalan dan jembatan.

Harga satuan pekeriaan terdiri atas biaya langsung dan biaya tidak langsung. Kompenen
biaya langsung terdiri atas upah, bahan can alat. Komponen biaya tidak langsung terdiri
atas biaya umum atau over head dan keuntungan. Biaya over head dan keuntungan
belum termasuk pajak-pajak yang harus dibayar, besarnya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Analisa ini digunakan sebagai suatu konsep dasar perhitungan harga perkiraan sendiri
(HPS) atau owner's estimate (OE) yang dituangkan sebagai mata pembayaran suatu
pekerjaan. Analisa harga satuan dapat dilakukan menggunakan software atau secara
manual. Dalarm Gambar 1.a diperiihatkan komponen harga satuan pekerjaan.
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Bahan Alst Tenags Kerja B1: mmhuﬁ Bﬂf‘"iwig
| | ot | LR
1
Metode Kerja, HSOD
Bahan, Alat dan
Analisa

Tenaga Kerja, »

Lokasi,dan Produktifitas

Spesifikasi

!
{A + B)

I

Harga Setuan Pekerjaan = (A+B) « PPN

Gambar 1.a Komponen Harga Satuan Pekerjaan

Asumsi:
* Jenis Pekerjaan
¢ Lokasi
* Material (Spesifikasi) Analisa Harga Satuan
* Informasi lain Dasar (HSD): ‘
o Komponen Bahan Analisa Harga
Satuan Pekerjaan
Metode Kerja: ¢+ Komponen Alat
* Jenis Alat ——*# = KomponenUpah
« Cara Felaksanaan
* Informasi iain v
Overhead Harga Satuan
dan Profit Pekerjaan (HSP)

Gambar 1.b Metode Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

4. Persyaratan

51 Umum

Dalarn membuat Analisa harga satuan setiap satuan pengukuran memerfukan asumsi
metoda pelaksanaan pekerjaan atau cara kerja yang digunakan sehingga rumusan
Analisa harga satuan yang diperoleh mencerminkan harga aktual ¢i lapangan.

Datam penerapannya, perhitungan harga satuan harus disesuaikan dengan Spesifikasi
Teknis yang digunakan, peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku,
serta pertimbangan teknis (Enginesring judgement) terhadap situasi dan kondisi
lapangan setempat.

Contoh perhitungan dalam lampiran pedoman ini tertuang dalam perangkat lunak Analisa
Harga Satuan, tstapi perlu dipsrhatikan bahwa contoh ini tidak mewakili kondisi untuk
seluruh daerah di indonesia.
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Bita terjadi sanggahan terhadap harga satuan yang dihitung berdasarkan asumsi dan
faktor yang dirancang dalam perhitungan ini adalah sepenuhnya menjadi tanggung

fawab perencana.

5.2 Komponen Harga Satuan Dasar {(HSD)

5.21 Umum

Harga satuan dasar yang digunakan harus sesuai dengan  asumsi
pelaksanaan/penyediaan yang aktual (sesuai dengan kondisi fapangan) dan
mempertimbangkan harga pasar setempat pada waktu penyusunan HPS.

Komponen utama harga satuan pekerjaan terdiri dari 3 (tiga) komponen, yaitu: bahan,
alat dan tenaga kerja.

Komponen bahan digunakan dalam mata pembayaran tertentu tergantung pada jenis
pekerjaannya. Fakior yang mempengaruhi harga satuan komponein bahan antara lain
adalah kualitas, kuantitas, dan lokasi asal bahan. Faktor-faktor yang berkaitan dengan
kuarititas dan kualitas bahan harus ditetap<an dengan mengacu kepada Spesifikasi
Umum yang berlaku.

Data harga satuan dasar bahan dalam perhitungan Analisa harga satuan, berfungsi untuk
kontrol terhadap harga penawaran kontraktor.

Komponen alat digunakan daiam mata pembayaran tertentu tergantung pada jenis
pekerjaannya. Faktor yang menentukan satuan komponen peraiatan antara lain : jenis
peralatan, efisiensi kerja, kondisi cuaca, kondisi medan, jenis material/bahan yang
dikerjakan. Di samping peralatan mekanis. hampir semua nomor mata pembayaran
memerlukan alat bantu manual, seperti: pacul, sekop, gerobak sorong, keranjang, timba
dan lain-lain, namun karena harganya relatif kecil maka untuk memudahkan Analisa, alat
bantu manual tidak diAnalisa {daiam contoh perhitungan Analisa harga satuan diisi
dengan angka nol}. Jika beberapa jenis peralatan digunakan dalam mata pembayaran
tertentu, maka produktivitas peralatan ditentukan oleh peralatar utama yang digunakan
dalam mata pembayaran tersebut.

Komponen tenaga kerja yang digunakan dalam mata pembayaran tertentu tergantung
pada jenis pekerjaannya. Faktor yang menentukan harga satuan kompcnen tenaga kerja
antara lain: jumlah tenaga kerja dan tingkat keahiian tenaga kerja. Penstapan jumlah dan
keahlian tenaga kerja mengikuti produktivitas peralatan utama.

5.2.2 Bahan

5.2.21 Umum
Harga satuan dasar bahan dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaiiu :

» harga satuzn dasar bahan baku, misal: batu, pasir, dan lain-lain

* harga satuan dasar bahan olahan, misal: agregat kasar dan agregat halus.

» harga satuan dasar bahan jadi, misal tiang pancang beton pracetak, geosintetik

dan lain lain.

Bahan baku biasanya diperhitungkan dari sumber bahan (guarry), tetapi dapat pula
diterima di Base Camp/Gudang setelah memperhitungkan ongkos bongkar-muat dan
pengangkutannya.

Bahan olahan merupakan hasil produksi di plant (pabrik) atau beli dari produsen di luar
proyek.
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Bahan jadi diperhitungkan diterima di Base CampAGudang atau di pabrik setelah
memperhitungkan ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya serta biaya pemasangan
{rerganhry) penanian ransaled).

Masukan/input bahan/material yang dibutuhkan dalam proses perhitungan harga satuan
suatu fenis pekerjaan adalah harga satuan dasar bahan/material, yaitu harga komponen
bahan/material per satu satuan tertentu yang diperiukan dalam mata pembayaran
pekerjaan tersebut. Satuan bahan/material tersebut misalnya m, m?, m®, kg, tor, zak, dan
sebagainya.

5.2.2.2 Harga Satuan Dasar Bahan Baku

Untuk bahan baku, umumnya diberi keterangan sumber hahan, misal: bahan diambil dari
quarry {batu kali, pasir, dan lain-lain) atau bahan diambil dari pabrik atau gudang grosir
{semen. aspal, besi, dan sebagainya).

Sebagai rujukan untuk harga satuan dasar bahar baku, maka sesuai dengan Perpres no
54 Tahun 2010 Pasal 66 ayat {7) yang berbunyi :

Penyusunan HPS didasarkan pada data harga pasar setempat ., yang diperoleh
berdasarkan hasit survey menjelang dilaksanakannya Pengadaan, dengan
mempertimbangkan informasi yang meliputi :

a. informasi biaya satuan yang dipublikasikan secara resmi oleh Badan Pusat
Statistik (BPS):

b. informasi tiaya satuan yang dipublikasikan secara resmi cleh asosiasi terkait dan
sumber data lain yang dapat dipertanggung jawabkan;

¢. daftar biaya/tarif barang/jasa yang dikeluarkan oleh pabrikasi/ditributor tuinggal;

d. biaya kontrak sebelumnya atau yang sedang berjalan dengan mempenrtimbangkan
faktor perubahan biaya;

e. inflasi tahun sebelumnya, suku bunga berjalan dan/atau kurs tengah Bank
Indonesia;

i. hasil perbandingan dengan kontrak sejenis, baik yang dilakukan dengan instansi
tain maupun pihak lain;

g. perkiraan perhitungan biaya yang dilakukan oleh konsultan perencana (engineer's
estimate);

h. norma indeks; dan/atau;
1. informasi lain yang dapat dipertangungjawabkan.

5.2.2.3 Harga Satuan Dasar {HSD) Bahan Olahan

Bahan olahan biasanya diberi keterangan tempat bahan tersebut diolah, misalrya d base
camp atau di lokasi khusus. Dalam penetapan harga satuan bahan olahan di lokasi
tertentu, khususnya untuk agregat, ada tiga tahapan yang harus dilakukan, yaitu:
masukan, proses dan luaran. Berikut ini disusun tahap-tahap Analisa perhitungan bahan
dasar olahan.

1) Masukan
Masukan yang diperiukan untuk perhitungan HSD bahan olahan antara lain:
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a. Jarak quarry (blla bahan dasar diambll darl quarry)
Jarak yang diperhitungkan sebagal jarak angkut adalah jarak dari sumber bahan
(opumrry) ke fokesi off mara atat berada {(comtoh - pemecsh batu).

b. Harga Satuan Bahan Baku atau Bahan Dasar
Yaitu harga satuan dasar (contoh batu kali), berupa data otentik yang tersedia.

¢. Harga Satuan Dasar Alat
Merupakan biaya pemakaian peraiatan per satu satuan waktu yang merupakan
tuaran dari Analisa Harga Satuan Dasar Alat.

d. Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja
Yaitu harga satuan dasar tenaga keria berupa data otentik yang tersedia.

e. Kapasitas Alat
Merupakan kapasitas dari alat yang dipergunakan, misalnya alat pemecah batu
{stone crusher) dalam ton per jam, dan Whee/ Loader dalam m® heaped
(kapasitas bucked,

f. Faktor Efisiensl Alat
Merupakan faktor efisiensi kerja dari alat yang dipergunakan, yang meliputi faktor
kondisi operator, faktor kondisi peralatan, faktor kondisi cuaca, faktor kondisi
medan kerja (lapangan) dan faktor kondisi manajemen kerja.

g. Faktor kehllangan material
Yaitu faktor untuk memperhitungkan material yang tercecer pada saat diolah.

2) Proses
Perhitungar bahan olahar dilakukan antara fain meliputi:

a. Biaya kerja alat dalam memproduksi bahan olahan yang bersangkutan,
berdasarkan waktu yang dibutuhican alat tersebut dan biaya sewa alat.

b. Biaya kebutuhan bahan dasar (batu kali dan pasir} yang diperlukan.
Perhitungan tenaga kerja yang diperlukan.
d. Biaya kerja alat dalam proses pencampuran (blending).

3) Keluaran

Proses perhitungan di atas akan menghasilkan harga satuan dasar bahan, misal :
untuk agregat kasar dan agregat halus sebagai keluaran.

Harga satuan dasar bahan olahan ini merupakan masukan dalam proses perhitungan
Anclisa harga satuan pekerjaan.

5.2.2.4 Harga Satuan Dasar (HSD) Bahan Jadi

Jntuk harga satuan dasar bahan jadi, harus diberi keterangan harga bahan diterima
sampai di lokasi tertentu, misal lokasi pekeriaan, base camp atav bzhan diambil di
pabrikygudang grosir. Data satuan bahan baku sesuai dengan kriteria pada 5.2.2.2.
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5.23 Alat
$23Y WMasuicn Perhtungan Blaya Alat

Masukan yang diperlukan dalam perhitungan biaya alat yaitu biaya pemakaian peralatan
per satuan waktu, antara fain :

a.

Jenis Alat
Adalah jenis peralatan yang dipergunakan misalnya Wheel Loader, Backhoe-
Excavator, Asphalt Mixing Plant (AMP).

Kapasitas Alat

Adalah kapasitas peralatan yang dipergunakan, misainya AMP 50 ton/jam
(kapasitas produksi per jam), Whee! Loader 1,20 m® (kapasitas bucket untuk
tanah gembur, kondisi hegped).

Umur Ekonomis Alat

Umur ekonomis peralatan antara lain dapat dihitung berdasarkan kondisi
penggunaan dan pemeliharaan yang normal, dengan menggunakan standar dari
pabrik pembuat.

Jam Kerja Alat Per Tahun
Adalah jumiah jam kerja peralatan dalam 1 (satu) takun.

Harga Pokok Alat
Harga peraiatan yang dipakai dalam perhitungan biaya alat pada Analisa harga
satuan pekerjaan.

Nilal Sisa Alat

Nilai sisa alat ini banyak tergantung pada kondisi pemakaian dan pemeliharaan
selarma waktu pengoperasian.

Untuk perhitungan Analisa harga satuan ini maka nilai sisa alat dapat diambil
rata-ratal0% dari harga pokok aiat, tergantung dari karakleristik (dari pabrik
pembuat) dan kemudahan pemeliharaan alatnya.

Tingkat Suku Bunga

Merupakan tingkat suku bunga bank pinjaman investasi yang berfaku pada waktu
pembelian peralatan yang bersangkutan.

Perencana teknis / Pengguna jasa menentukan nilai suku bunga ini dengan
mengambil nilai rata-rata dari beberapa bank komersil terutama di wilayah
tempat proyek berada.

Asuransi dan Pajak

Besarnya nilai asuransi dan pajak kepemilikan peralatan ini umumnya diambil
rata-rata per tahun sebesar 0,1% untuk asuransi dan 0,1% untuk pajak, atau
dijumlahkan menjadi sebesar 0,2% dari harga pokok alat, atau 2% dari niiai sisa
alat (apabila nilai sisa a'at = 10% dari harga pokok atat).

Tenaga Mesin
Merupakan kapasitas tenaga mesin penggerak dalam horsepower (HP).

Upah Tenaga
Upah tenaga kerja dalam perhitungan biaya operasi peralatan disini terdiri dari
biaya upah operator/driver dan pembantu operator/driver dalam Rp.jam.
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k. Harga Bahan Bakar dan Pelumas
Harga bahan bakar dan miyak pelumas maupun minyak hidrolik dalam

poriitunpan bizya operasi porsimten adalsh harga beahan bekar dan mnyak

pelumas serta minyak hidrolik setempat.

5.23.2 Proses Perhitungan Harga Satuan Dasar Alat

Komponen proses HSD alat, terdiri atas:
- Biaya Pasti (Owning Cos#),
- Biaya Tidak Pasti atau Biaya Operasi {Operating Cost)

CATATAN 1:
Acuan resmi yang digunakan dalam perhitungan ini antara lain pada Lampiran |
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 15/KPTS/M/2004 Tanggal 17 Desember
2004, tentang Pelaksanaan Perhitungan Formula Sewa Peralatan, Sewa Bangunan
dan Tanah dan Sewa Prasarana Bangunan di lingkungan Departemen Pekerjaan
Umum.

52.3.2.1 Biaya Pasti

Biaya pasti {Owning Cost' adalak biaya pengembalian modal dan bunga setiap tahun,
dihitung sebagai berikut:

_(B=OuxD+F
W

G
Keterangan :
G Biaya Pasti per jam [Rp.]

B = Harga Pokok Alat Setempat
C = Nilai Sisa Alat
D = Faktor Angsuran / Pengembalian Modal
_in(l+ 0!
1+t -1
A = Umur Ekonomis Afat [tahun}
F = Biaya Asurans) dan Pajak dan Lain-lain per tahun

1l

= 0,002xB atau

= 002 xC

Tingkat suku bunga pinjaman investasi (% per tahun]
W = jumlah jam kerja alat dalam satu tahun

- Untuk peralatan yang bertugas berat, dianggap bekerja terus menerus dalam
setahun selama 8 jam/hari dan 250 haritahun, maka:

W = 8 x 250 = 2000 jam/tahun.

- Untuk peralatan yang bertugas tidak terlalu berat atau sedang, dianggap
bekerja sefama 200 hari dalam 1 tahun dan 8 jamvhari, maka:
W = 8 x 200 = 1600 jam/ahun.

- Untuk peralatan yang bertugas ringan, dianggap bekerja selama 150 hari/tahun
dan 8 jam/hari, maka:
W =8 x 150 = 1200 jam/ahun.

10
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5.2.3.2.2 Biaya Tldak Pastl atau Blaya Operasl
£24.221 Perbimngen Sisye Opwasi (Cora Yeoriiia)

Besarnya biaya operasi tiap unit peralatan dihitung sebagai berikut:

a} Biaya Bahan Bakar (H)

Kebutuhan bahan bakar tiap jam dihitung berdasarkan data tenaga mesin penggerak
sesuai yang tercantum dalam manual ditambah pemakaian bahan bakar yang
digunakan untuk proses produksi {(misalnya untuk pengeringan/pemanasan agregat
dan pemanasan aspal pada peralatan AMP, serta pemanasan permukaan perkerasan
pada Hot Recyclen.

b) Biaya Minyak Pelumas ()}

Minyak peiumas yang meliputi minyak pelumas mesin, minyak hidrolik, pelumas
transmisi, Tongue Converter, power steering, gemuk {(grease) dan minyak pelumas
lainnya, kebutuhan per jam dihitung berdasarkan kebutubhan jumlah minyak pelumas
dibagi tiap berapa jam minyak pelumas yang bersangkutan harus diganti sesuai
manual pemeliharaan dari pabrik pembuat.

c) Biaya Pemeliharaan / Bengke! (J)
Pemeliharaan peralatan rutin seperti penggantian saringan udara, saringan bahan
bakar, saringan minyak pelumas serta perbaikan ringan iainnya.

d} Biaya Perbaikan / Bengket (K)

Biaya perbaikan ini meliputi :

- Biaya penggantian ban (untuk peralatan yang memakai roda ban)

- Biaya penggantian komponen-komponen yang aus (yang penggantiannya
sudah dijadwaikan) seperti swing & fixed jaw pada jaw crusher, culting edge
pada pisau Bulldozer, saringan (screen) pada stone crusher dan AMP.

- Penggantian battery/ accu.

- Perbaikan undercarriage & attachment.

- Biaya bengkel.

e} Upah Operator/Driver (M)

Besarnya upah untuk operalor/driver dan pembantu operator/driver diperhitungkan
sesuai dengan "besar perhitungan upah kerja”, tetapi upah per jam diperhitungkan
upah 1 (satu) jam kerja efektif.

5.2.3.22.2 Perhitungan Blaya Operasi (Cara Pendekatan)

Mengingat banyaknya modelitipe dan jenis peralatan dari berbagai merk/pabrik, yang
dijadikan rujukan, maka estimator yang menyusun Analisa biaya pekerjaan akan
mengalami kesulitan dalam menghitung biaya cperasi peralatan apabila menggunakan
data-data manual dari tiap-tiap atat yang bersangkutan.

Untuk memudahkan perhitungan biaya operasi alat dapat dipergunakan tata cara
perhitungan dengan rumus-rumus pendekatan secara rata-rata yang bisa dipakai untuk
selurub macam peralatan.

Mengingat cara perhitungan dengan rumus-rumus tersebut bersifat pendehatan, maka
apabila dipakai untuk perhitungan biaya operasi satu macam afat saja, kemungkinan
hasilnya kurang tepat. Tapi andaikata dipergunakan untuk menghitung biaya operasi
seperangkat peralatan (satu divisi atau satu armada) yang bekerja untuk satu macam
pekerjaan maka hasilnya masih cukup tepat (masih dalam batas-batas toleransi). Makin
banyak ragam peralatan dalam satu perangkat/divisi, maka perhitungan tersebut makin
tepat.
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Perlu diketahui pula bahwa semua masukan (inpuf) pada PAHS ini merupakan bentuk
idealisasi perhitungan yang tidak dapat diperbandingkan secara kasus per kasus dengan
komraicor dimama

movsiaiah yang mempunyai sumber daya dan

mengelolanya dari waktu ke waktu.

Perhitungan cara pendekatan dengan rumus rata-rata untuk biaya tidak pasti atau biaya
operasi adalah sebagat berikut:

a)

b)

c)

Blaya Bahan Bakar (H)

Bznyaknya bahan bakar per jam yang digunakan oleh mesin penggerak dan
tergantung pada besarnya kapasitas tenaga mesin, biasanya diukur dengan satuan
HP {Horse Power).

H = (12,00 s/d 15,00)% x HP

Keterangan:
H = banyaknya bahan bakar yang dipergunakan dalam 1 {satu) jam dengan
satuan liter/jam

HP = Horse Power, kapasitas ienaga mesin penggerak
12,00% = untuk alat yang bertugas ringan
15.00% = untuk alat yang bertugas berat

CATATAN 2: Untuk AMP bharus ditambah dengan pemakaian bahan bakar pada
burner agregat dan pada burner aspal.
Untuk Hot Recycier hatus ditambah bahan bakar untuk pemanasan
permukaan perkerasan.

Biaya Minyak Pelumas (l)

Banyaknya minyak pelumas (termasuk pemakaian minyak yang iain serta grease)
yang dipergunakan oleh peralatan yang bersangkutan dihitung dengan rumus dan
berdasarkan kapasitas tenaga mesin.

I =(25s/d3)% x HP

Keterangan:
|

banyaknya minyak pelunias yang dipakai dalam 1 (satu) jam dengan
satuan literjiam

HP = kapasitas tenaga mesin (Horse Power)
2,5% = untuk pemakaian ringan
3% = untuk pemakaian beral.

Biaya Bengkel (J)
Besarnya biaya bengkel {workshop) tiap jam dihitung sebagai berikut:

B
J= (6.25°/o sid 8,750/0) X -H-}“

Keterangan:
B Harga pckok alat setempat
W Jumlah jam kerja aiat dalam satu tahun

6.25%
8,75%

untuk pemakaian ringan
untuk pemakaian berat
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d)} Blaya Perbaikan (K)
Untuk menghitung biaya perbaikan termasuk penggantian suku cadang yang aus,
dipaloni sumus:

K =(125% s/d 17,5%) x ‘—g-

Keterangan:
B Harga pokok alat setempat
W Jumlah jam kerja alat dalam satu tahun

12,5%
17.5%

nmw

untuk pemakaian ringan
untuk pemakaian berat

e) Upah Operator / Driver (M)
Upah Operator dan Pembantu Operator atau Driver, dihitung sesuai dengan
523.221.¢)

5233 Keluaran (Outpub

Keluaran harga satuan dasar alat adalah Harga Satuan Dasar Alat yang meliputi biaya
pasti, biaya tidak pasti atau biaya operasi, biaya bengkel dan biaya upah, biaya
perbaikan dan biaya operator.

Keluaran Harga Saiuan Dasar Alat ini selanjutnya merupakan masukan {(inpuf) untuk
prcses Analisa harga satuan pekerjaan.

5.2.4 Tenaga Kerja

5.241 Umum

Biaya tenaga kerja standar dapat dibayar daiam sistim hari orang standar atau jam orang
standar. Besarnya sangat dipengaruhi oleh jenis pekerjaan dan lckasi pekerjaan. Secara
lebih rin¢i faktor tersebut dipengaruhi antara lain oleh:

- keahlian tenaga kerja

- jumlah tenaga kerja

- faktor kesulitan pekerjaan

- ketersediaan peralatan

- pengaruh lamanya kerja.

- pengaruh tingkat persaingan tenaga kerja.

5.2.4.2 Hari Orang Standar (Standard Man Day)

Yang dimaksud dengan pekerja standar di sini adalah pekeria terampi! yang biasa
mengerjakan satu macam pekerjaan seperti pekerja galian, pekerja pengaspalan, pekerja
pasangan batu, pekerja las dan lain sebagainya.

Dalam sistem pengupahan digunakan satu satuan upah berupa orang hari standar

{Standard Man Day) yang disingkat dengan HO atau MD, vailu sama dengan upah
pekerjaan dalam 1 hari kerja (8 jan keria termasuk 1 jam istirahat).

5.2.4.3 Jam Orang Standar (Standard Man Hour)




Panduan Analisa Harga Satuan

5. Perangkat Lunak (Software) PAHS

Perangkat lunak (software) PAHS adalah alat bantu perhitungan yang berisi contoh
perhitungan Analisa harga satuan yang dibuat dengan mempergunakan Microsoft
Spread-sheet Excel.

Contoh perhitungan mengacu pada Panduan Analisa Harga Satuan dan Spesifikasi
umum edisi tahun 2010, periu diperhatikan bahwa contoh yang ada, tidak bisa mewakili
kebutuhan seluri:h kondisi dan kegiatan dalam membuat Analisa harga satuan diseluruh
Propinsi di Indoresia.

Dalam penerapan perhitungan Analisa harga satuan, harus menyesuaikan dengan
Spesifikasi, Peraturan-peraturan dan Ketentuan-ketentuan yang berlaku, serta
melakukan pertimbangan teknis (Engineer's Adjustment) ternadap situasi dan kondisi
lapangan

Perangkat lunak PAHS juga dilengkapi dengan manual pengoperasian dan buku
peralatan .

6. Penutup

Perlu ditekankan bahwa bcberapa angka yang lerdapat pada hasil Luaran ini hanya
sebagai contoh saja dan tidak bersifat mengikat seperti misalnya harga disesvaikan
dengan harga setermpat, faktor efisiensi peralatan disesuaikan dengan rencana peralatan
yang akan digunakan dan faktor koefisien bahan disesuaikan tipe banan yang akan
digunakan serta dipengaruhi oleh asumsi dan metode kerja yang akan dilaksanakan.

Dengan tersusunnya buku panduan Analisa harga satuan yang berdasarkan Spesifikasi

Umum Edisi Tahun 2010 maka diharapkan buku ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
yang terkait.
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Lampiran A Faktor atau Koefisien Bahan dan Alat

Tabel 1 Faktor Konversl untuk Volume Tanah

Kondisi tanah yang akan
Kondisi dikerjakan
denis Tanah Tanah Semula Asti Lepas Padat
Asli 1,00 1,11 0.95
Pasir Lepas 0,90 1,00 0,86
Padat 1,05 1,17 1,00
; Asli 1,00 1,25 0,90
;:nma:ss;rat Lepas 4,80 1,00 0,72
Padat 1,10 1,39 1,00
Asli 1,00 1,25 050 _ |
Tanah Liat Lepas 0,70 1.00 0.63
Padat 1,11 1,59 1.00
Tanah cam- Asli 1.00 1,18 1,08
pur Kerikil Lepas 0,85 1,00 0,91
Padat 0,93 1,09 1,00
Ashi 1,00 1,13 1.03
Keriki Lepas 0,88 1,00 0,91
Padat 0.97 1.10 1.00
Asli 1,00 1,42 1.29
Kerikil Kasar Lepas 070 inG0 ¢.31
Padat 0.77 1,10 1.00
Pecali ades Asli 1.00 1.65 1,22
atau batuan Lepas 0.61 1.00 0.7 |
lunak Padat £.82 1,35 1.00
” Asli 1,00 1,70 1,31
oy Lepas 0,59 1,00 0.77
keras Padat 0.76 1.30 1.00
Asli 1,00 1.75 1,40
Pecahan batu Lepas 0.57 1.00 0.80
Padat 0,71 1,24 1,00
. Asli 1,09 1,80 1,30
g:l';"é';::j" Lepas .55 1.00 0.72
Padat 0,77 1.38 1,00
Sumber : Kapasitas & produksi alat — atat berat, 1, (Komatsu, Specifications And
Application handbook Edition-7, Hal 5- 5)
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Tabel 2 Berat-Is|l dan Berat Jenls
Yabel 20 Berat Senig, Berat 1si dan Penyerapan

Jonis Bahan Penyerapan | Berat Jenis Berat Isi
Agregal kasar 194 -202| 2630-263 | 1,36-145
250-265| 2,450-2470| 1,32-138
Agregat halus 165-193 | 2632-2642| 138-154

Tabel 2b Berat Isi Agregat

! No. Nama Baban B;:i;?l Keterangan
1| Agregat - W.B. Macadam, LPA-C 1,74-182
2 | Agregat Batu befah 12-1,6
3 | Agregat: Batu Kali 1,217
| 4 | Agregat Batu: Abu batu 14-1.8
5 | Agregat Ciping { lolos %" tertahan No4} 3,43-1.50
§ | Agregat Ciping { loios No. 4 tertahan No 8) 1.221.%
7| Agregat. Gravel/ Sirtu yang di-aushed 162185
8 | Agregat Halus 138154
9 | Agregat Kasar 1.32-1,45
10 [ Agregat: Kis A, LPA-A 1.74-1,85
11 | Agregat Kls B, LPA-B 1.76-1.88
12 | Agregat Silu 162-2,05
13 | Agregat: Split, screen 14-3.75
14 | Agrergat: Filler 1.121-1.21 BJ.2,632 - 2,75
15 | Agrergat: Pasr Pasang, Kasar 1.36-1,54
16 | Agretgat Pasir Urug 1,316
Tabel 2¢  Berat Isi Asbuiton dan Mineral Asbuton
No. Nama Bahan B;::Litsi Keterangan
1 Asbuton halus, asbuton butr, mikre asbuton Tipe 520, 15720,
15725, 20025, 30/25 %) 1.02-1.04
2 | Asbuton Lolos 172" 1.01-1.04
3 | Asbuton: Mineral asbuton 114121 BJ: 1,900 - 1,880

1 Ashulon butr Tipe »20 Ketas penetras 5 (0 1 mm) dan kedas kadar bdumen 20 %

2 Asbuton butr Tpe 15720 Kelas penefras: 15 (0.1 /mm) dan kelas kadcr bitumen 20 %
3 Astubon bulr Tpe 15925 Ketas penefrasi 15 (0.1 mm) dan kelas kadar triumen 25 %
4 Asbuton butr Tipe 20/25 * Kelos pene¥asi 20 (2 ! mm) darn ketas kadar béumen 25 %
5 Asbulen butr Tpe 2030 Ketas penaras 22 (1 mm) dan kelas kadar baumen 30 %
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Tabel 2d Berat Isi Campuran Beraspal

Bernt doi

Ne. N Batom Padat Keterangan
1 { Campuran aspal: AC Base 2,30-2.34
2 | Campuran aspal: ACBC 2,30-2,34
3 ) Campuran aspal: ACWC 2,27-2.34
4 | Campixan aspal: ATB 2,28-2 30
5 | Campuran aspal' ATBL 2.26-239
6 | Campuran aspal: HRS-BC 2.17-2.28
7 | Campuran aspal: HRS-WC 2.17-2.29
8 | Campuran aspal: Lasbutag dan Latasbusk 2,14-2.34
9 | Campiran aspal: Lalas A 2.16-2 22
10} Campuran aspal: Latask B 2,16-2,25
11 | Campuran dngin 215222
| 12 | Campuran dingin: Lapen ( bahan Agregat s2ia ) 2,15-2,22 ]

Tabel 2¢ Data Empiris Kepadatan Campuran Beraspal Di daerah

Jenis Lokasi Rata2 Min Maks
AC-WC NTB. Sulsel, Sultra 2,330 2,227 2,422
Sumut 2.353 2,297 2,439
ACBC Gorontalo, Sulieng, Sulut, Sultra 2,508 2,119 2,324
ACWC Asb Gorontalo, Sulicog. Subut, Sultra 2.200 2,198 2,345
Pulau Jawa, Bali, Kalteng 2,283 2,138 2,338
HRS Jawa Burat, NTB, Sumut 2238 2178 2,350
Latasir Timik: (Tailing) 2,235 2,158 2,270
Jawa Darat 2180 2,155, 2,250
Tabel 2f  Berat isi Semen, Kapur Curah dan Lateks
No. Nama Baban B;:l::s' I Berat Jenis
1 | Semen 104-123 3,140
2 | Kapwr 10731075 2,600
3 [ Latex KKK 60 0.84
Tabe! 2g Berat Jenis Cat, Oli dan Minyak
|_No. Nama Bahan B;rat il Berat Jenls
adat
1 | Cat termoplastik 1,300
2 | Minyak tanah 9,805
3 | Minyak Bensin, Premium 0,729
4 | Minyak. Bunker Qil (BO), MFO, FO 049
| 5 | Minyak: Modifier ©.85-0.87
6 | Minyak: Oli mesin SAE 40-50 0,862
7 | Minyak: Solar 0,835
§ | Minyak: Thinner 0628 |
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Tabel 3 Kapasitas Alat Pendukung dl Quarry untuk mendapatkan Bahan Baku

Bahan Polwvienn & Ooety

Peralatan Kapasitas {5al.| Kap, Produksi Satuan

Pasir Excavator 0,93 m’ 12682 m/jam
Dump truck 10,00 | Ton 6,19 m>jam

Batu kali Excavator 093 | m 126,82 m°jam
Dump truck 1000 | ™ 6,38 m*/jam

Batu Belah Excavator 093 | m 126,82 m>jam
Whell lcader 150 | m° 50,93 mfjam

Grave! Excavator 0,93 in’ 126,82 m°jam
Dump Truck 10,00 | Ton 6,38 m"/jam

Sirtu Excavator 093 | m 126,82 m"/jam
Dump Truck 10,60 Ton 6,19 mfam

Pasir Urug Excavater 0,93 m? 126,82 m/jam
Dump Truck 10,00 | Ton 6,19 m*/jam

Tabel 4 Faktor Kehllangan Bahan Berbentuk Curah

Perkiraan Jumiah bahan
Bahan Berbentuk Curah nq digunakan

<100 m 2100 m’

- Terbuang di skack-pie, 20 - 30 110 - 30
— Sebama transportasi dari pabrik/ quarry ke lol:asi pekeriaan. 02 - 08 101 - 08
- Terbuang d lokasi pekerjaarn akdat penumpahan yang tidak pada ternpatnya. 95 - 10 05 - 0,8
- _Kehilangan selama pengadukan di tempat pekerjaan oleh alat berat, 16 - 20 |06 - 10
- Perhitungan volume vang berbeda dengan gambar rencana ¢ar: lain-lain. 1 - 1,2 1 - 1,2
Rata-rata faklor kehitangan bahan (Fs}) | 5.3 - 80 [ 32 - 68

Catatan 1 Bila |umlah bahan kurang dari pada 100 m" amnbil F,, maksimum 8 % dan bila lebih besar dari pada
100 m diambil Fx maksimum 6.8 %

Sebagai ilustrasi, bila persediaan bahan yang ditimbun sebanyak 100 m” atau sekitar 20
truk akan mengatami kehilangan mencapai 6,3% x 100 m® = 6,3 m® atau sekitar satu truk.

Tabel 5 Faktor Kehilangan Bahan Berbentuk Kemasan
Perkiraan Jumlah bahan

ang digunakan |
Bahan dalam Kemasan <100 > 100

kemasan kemasan

- Terbuang di stock-pile, 02 - G4 00 - 04
~ Kebocoran kemnasan 0.2 - 03 00 - 03
- Selama transportasi dari pabrik ke lokasi pekerjaan, 01 - 04 00 - 65
- Terbuang di lokasi pekerjaan akibat penumpahan yang tidak pada tempatnya, 1.0 - 15 0.0 - 05
— Kehilangan selama pengadukan di tempat oleh beral, 02 - 06 02 - 08
- Perhitungan volume bahan yang berbeda dengan gambar rencana dan lain-lam. | 05 - 0.8 05 - 08

Rata-rala fakior kehilangan bahan (Fe} | 2.2 4,0 0.9 33

Catatan 2: Bila jumlah bahan kurang dar pada 100 kemasan ambil Fy maksimum 4 % dan bila Iebnh besar
dari pada 100 kemasan diambil Fn maksimum 3,3 %.

Bla bahan yang ditimbun sebanyak 200 kemasan akan mengalami kehilangan atau
rusak mencapai 4 % x 200 = 8 kemasan.

29



Panduan Analisa Harga Satuan

Lampliran B Contoh Analisa Harga Satuan Bahan

CONTOH 1: Peritungan volume bahan pada pekerjaan tanah

Material tanah liat dan pasir masing-masing digali dan diangkut dalam kondisi lepas
untuk kemudian dihamparkan menjadi padat pada pekerjaan pemadatan. Pemindahan
jenis tanah 1.000 m? dari tanah asli. Hitung volumenya sesudah digali (kondisi lepas)
untuk diangkut, dan hitung volume setelah dipadatkan.

Dengan mengambil faktor konversi dalam Tabel A1, diperoleh hasil sebagai berikut:

Jenis tanah Asli Lepas Padat
Tangh Liat 1.000 m* 1.25x1.000 = 1250 m* | 0.72x 1250 = 900 m’
| Pasir 1.000 m® 1.11x1.000 =1110m’ | 0,85 x 1100 = 935 m®
CONTOH 2:

Harga bahan baku di quarry

HARGA
No. URAIAN SATUAN | ROYALTY KET.
(Rp)

1. | Mo1 - Pasir Pasang M3 0.00 | Ke BasoCamp

MO1 - Pasir Beton M3 7,00 | Ko Lasasi Pok. -0
2. { MO0Z - BatuKali M3 [ %= Lokast P<k_- <
3 | MO06 - Baw BeiahBat Quarry Besar M3 |0 9.000.00 26.00°| Ko Lokas! Pek. -
4 MO7 - Gravel M3 £.000.00 - 25.00 | Ke Base Camp
5. M10 - Aspal Cement {Pelabuhan,; KG { .. ... __|.. 19300|KeBaseCamp .
6 | M5 - Sirtu M3 17.500,90 20.00 | Ke Lokasi Pek.
7 M44 - Pasit Urug M3 18.000,00 15.00 | Ka Lokasi Pes
8 | mo8 . Tanah Timbun M3 20.300.60 10,0G | Ke Lokast Pek.
9 | M09 - Material Pilihan M3 20.200,00 10.00 | Ke Lokasi Pak.
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CONTOH 3:
Harga satuan dasar Paslr Pasang dari Quaisy yang diteriaas di lokes! pekerjaan
(Base Camp)
HARGA
Mo URAIAM KDDE KOEF. SATUAN SATUAN
(8p.
L A4S
1]  Menggunakan alat berat
2| xondisi Jalan - baik
3| Jeeak Guatry ke loh asi Dase Camp L 20.00 Km
4] -Hargs svuan pasi & Quary RphAOt 100 M3 L T50.00
8 Hargas Satuan Oag e Enoasator RpEW LOG Jam 282 0
8| Haugs Batuan Dasw Dump Truck, RpEQTY _lw' Jam JI7.026.64
7| Betmvorme pass B WE| wonma
n LRUTAN KERJA
1] Pasik dgal dengan Excav stor
2]  Encavior sek alous memus pasi hasi
galan k¢ dalam Dump Truch
3| Duwrnp Track mengaiogeut pask k& bk atl
Baie Camp
m. PERHITUNGAN
EXCAYATDR {EW]
Kapazhas Buchet L 0yl L]
F sl ror Buch st Fe 0.90 -
Fahtor Efishensi sat Fa L1 ~]
Wakty phhhss Tn
+ Menggah | maema: at ™ [R5 ] e
- Lawn-daen T3 0.50 Tt
Tal Loo menk
Kap Prod | jam
¥ xFbxFaukQ [#}] 16828 MT4 tam
Ts1
Biaga Evcavaior t M3 » (1-Q1) » RpE0 Rpit 2,154 51 | Pupiab
Damdr TRIICK (ES9)
K apaghas bak ¥ 0.00 toh
Faktot efighecsi alat Fa L] d
Kecarp ML Fadh-t 41 4 Dt Mol o vl 2D | KMJam
Kecrpatan rats tata bosong vl TG0 [ KA e
Wakiy sikhg Ta2
-Must a (¥ e EOJNG s BIR) ™ N mani
- Waktu temguh sl = (LY wBO T2 (2] rendt
- Wakiu temhpuh kosong = [LivZ]z 60 Ta 40.00 s
- L aerr-Hain T4 100 it
Ts2 "M et
HARGA
No. URAIAN KDOE KQEF. SATUAN SATUAN
[Rp.]
K :pastes Produlsil Jam «
¥uFaz60 Q2 1% Mltlam
Ts2aBd
Baaga Dump Trock {433 ¢ |1 Q2] 2 RpE0R RAp2 WT.007.10 | Rupiak
Y. HARGA SATUAN DASAH BAHAN
M LOKASI BASE CAMP
Haga SatuanDasa Pasx =
[ RpMOS « Rpl « Rp2 ] Mol H201231 | Pupiah
Dikviatkan Mol H2.004.00 | Rupiah l
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Comoh 5 -
Perhitungan Anallsa Blaya Tiang Pancang Beton Bertulang Pracetak.
]

Ne. UAAIAN KQDE] XDEF. FATUAN LETERANGAN
L ASLGEEl
1] Menggumehine wi [cory s ]
2| Secvon b ialungia peiwsd malisy Rem peierpan pbs
3| TengPis S BB e o et s bk g o,
4| v nterty Base Timp ke lokasd pelerftan L 41 L)
§ ] Amberis afektif par-dori n 100 -
1] Fankubry Tianq [ 2 2w kebutuban) Lt T3 M
T| Uborus tizeg pascang [2arwsi kebatubaa) LY - 040 M
B ] Eebetuhat baja bl - 250 Egimd Mo o T 250 Kalbtl
w URLUT AN KERJA
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menfrdi beton dergin mesgouashes Concretn Mixer
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Voleme Deheriaas :
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tampiran C  Comoh perhitungan koefisien tenaga kerja dan upah

Untuk mengeriakan 1 (satu} M3 pasangan batu dengan adukan secara mekanis

CONTOH 6:

diperluan:
Pekerja : 8,4337 jam
Tukang : 24096 jam
Mandor 10,4016 jam

Cara menghitung

Faktor dominan adatah alat Mixer dengan kapasitas
Kapsitas Produksi seteiah dihitung (Q1)

Jam Kerja efektif 1 hari (T}

Produksi Pasangan Batu per hari (Qf) = 7 x 2,49

Komgosist Tenaga Kerja yang diperlukan:

Mandor {M) sebanyak
Tukang Batu (Th) sebanyak
Pekerja (P) sebanyak

Koefisien Tenaga adalah:

Mandor (M) (Tkx M) : Qt={7x 1) :17,43
Tukarg Batu (Tb) (Tk x M) : Q= {7 x6) : 17,43

Pekerja (P) =(TkxM):Qt=(7x21): 17,43
Sehingga Koefisien Tenaga Ker|a adalah:

Mandor (M

Tukang Batu (Tb)

Pekerja (P

CONTOH 7: Harga satuan upah pekerja

= 500 liter

= 2,49 m3/jam
=7jam
=17,43 m3

=1 0rang
= 6 orang
= 10 orang

= 0,4016 jam
=0,4096 jam
= 8,4337 jam

= 0,4016 orang
= 2,409€ orang
= 8,4337 orang

Berdasarkan (UMR) harga satuan upah pekerja, misalkan: Rp. 750.- / jam

survai) tenaga kerja lokal:

Dasar dari instansi yang berwenang {dikeluarkan secara rutin | Rp. 850,- / jam
di Propinsi), sesuai harga pasaran di lokasi pekerjaan (hasil

menginap sementara selama proyek berjalan:

Bila tenaga didatangkan dari luar daerah {luar lokasi), maka Rp.1.100.- / jam
telah diperhitungkan biaya transport dan biaya tempat

Dengan membandingkan ketiga harga dasar di atas, maka dapat diambil kesimpulan
harga satuan dasar upah rata — rata untuk perusahaan tersebut adalat :

35




Rp.750,—+ Rp 850,—+ Rp.1.100,—
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= Rp.900,—/ jam

Demikian pula halnya dalam menghitung harga dasar upah berdasarkan kualifikasi untuk
pekerja lainnya, seperti: Tukang, Mandor, Operator dan sebagainya, adalah sama
caranya seperti menghitung harga dasar untuk Pekerja di atas.

Contoh 8 : Tabel Contoh Daftar Harga Satuan Dasar Upah

Harga
No. Uralan Kode | Satuan | Satuan (Rp)/ Ket
Jam
1. | Pekerja L 101 Jam 200
2. | Tukang L 079 Jam 1200
3. | Mandor L 061 Jam 1250
4. | Operator L 081 Jam 2000
5. { Pembantu Operator | L 083 Jam 1000
6. | Sopir / Driver L 091 Jam 1300
7. | Pembantu Sopir L 099 Jam 1000
8. | Mekanik L 071 Jam 1500
9- | Pembantu Mekanik L 072 Jam 1000
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Lampiran D Contoh Perhitungan Harga Dasar Alat

\ ad
Be. URAIAN X0 KDEF. ATL KET.
A. | URAIAN PERALATAN
[ L | sewiz Paratasa (1]
F oz Tannga P
P 3| Kupaskas ce
P o] A 3 Usr Fhonomis Al . 00| Tubw
& Jum Kerja Dabem 1 Taben w o 18000 | Jwm
¢ Huas Abat B P oRED00.0000 | Repisk
5| Kupastas tanahi sspul C» 3000000 | Grer
B. | BIAYA PAZTI PER JAM KERJA
KL MNdaitisa Al 0l = 3,500,000 | Fepivh
F 2| rodordsgowa Mot = Jrpteipa 0 013925
fHailra-1
F 3| BisaPastiper bim :
a2 BiwaPorgembrlimaMedyl v _(B.C Iy 0 E AL 1A | Ruepizh
W
b. Asweap, 4t = 000k a2 B 4 4,90.00 | Pupich
-
Bisgs Past pas Jam 134 [ J10,3TLN | Rapiah .
C. | MAYTA OPERAZI PER JAM KERJA
P 1| BodoaBoha @ [I2A-1X) Fe1 M " 200,182 24 | Rupish
Bakys Buhaw Pomasn:as Materid s e Mop s M HZ 3300358 40 | Rupizh | Kizuz AMP
Bahas Babkar Pomssas A-oal = V1000 "Cy"Ms | ] 19645050
P 2| Polmar 3 (25%-3%1xPwiMp ' #8,760.00 | Repizh
¥ 3| Piaeabonghet 16258 dan BTSXI 5B b 2z ar
~
M 4] Bow porboiboe sy -Nsx1;: 8 K WA 1000 | Rupich
b 4
3| Ogervter : [1QvwendJam] N L A,054.2% | Repioh
] Pambasdy Opwrster o [ 3 Orangl Jam] 2 U2 M MW, 14557 | Rupizh
Bives Opasesi pir an [Hade ool oM} » 4. 50T, 758.3Y | Repich
O ] TOTALBIATASEWVAALAT 7 JAM = [G-P) [ T L6 T62 12 | Fapeab |
g | Lam-Lam
F 1| Timgie Sk Beegs i 1600 | %/ Tabue
F 2| Upsh Operater / Sopw w 4,054.29 [ Rpdum
F 1 U3 Pombosts Op ot er  Pads Sopir Uz 258284 | Rp iJam
P 4| Babes Baas Bencia M 583380 | Liw
P 8| Babas Bakae Sokar M; 534835 | Lim
[ 6| Mook Petemns My 900000 | L
T[ PPN diperbitonghas pada kmbar Rdhapaelaci
Braya Paberjaaa
——
e

37




Panduan Analisa Harga Satyan

Bibliograf!

Bahan Bacaan dan Refensi Analisa harga Satuan SRRP, Januari 2003 (Modul 1, 2, 3,
dan 4).

Bakri, Tata Cara Pemasangan CMP

Bina Marga, No. 028/T/BM/1995. Panduan Analisa harga Satuan
Brochures / Leaflets Produk KOMATSU, SAKA{

Caterpillar Periormance Haridbook Edition 34, October 2003
Data Spesifikasi Teknik dari Nissan (Astra International)

Data Spesifikasi Teknik dari PT. Bukaka untulc AMP.

Direktorat Jenderal Bina Marga, Departemen PUTL, No. 02/ST/BM/73. Standarisasi
Analisa Biaya Pembangunan Jalan dan Jembatan, Bagian I,

Keputusan Menteri Tenaga Kerja BRI No. KEP-02/MEN/1996 mengenai Upah Minimum
Regional {UMR) pada 25 wilayah di Indonesia.

Laporan Akhir, Pekerjaan Fengembangan Panduan Analisa harga Satuan Paket D-8.
Leaflets / Brochures Data Spesifikasi Peralatan AMP, Stone Crusher dari PT. Rutraindo

Leaflets / Brochures Data Spesifikasi Peralatan Produk dari WIRTGEN, HAMM dan
VOGELE

M Graw-Hill tahun 2006. Construction Planning, Equipment, and Methods, Paurefoy-
Scheknayder-Shapira seventh Edition.

Peraturan Menteri Pekeriaan Umum No : 43/PRT/M/2007 tentang Standar dan Pedoman
Pengadaan Jasa Konstruksi

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 15/KPTS/M/2004, Umur ekanomis peralatan,
tanggal 17 Desember 2004.

Pusat Litbang Jaan dan Jembatan (2006). Laporan Akhir Penelitian dan Pengembangan
Metode Penelapan Harga Satuan Bidang Jalan Tahun 2006.

Robert L. Peurifoy and Garold D. Oberlender. Estimating Construction Costs, Fifth edition,
Penerbit Mc. Graw Hill, tahun 2004

Specifications and Application Handbock Edition 17, KOMATSU 1996
Spesifikasi Umum Bidang Jaian dan Jembatan edisi Tahun 2010.

38



>

IR

Standar Sauean Harga benmgtiniah
Haburraten Tefuli Binfuni
Tatium 2313




STANDAR SATUAN HARGA
PEMERINTAH KABUPATEN
TELUK BINTUNI
TAHUN 2013

KERJASAMA
PEMERINTAH KABUPATEN TELUK BINTUNI
DENGAN
PUSAT STUDI PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN PUBLIK




Keputusan Bupati 1eiuk Bintunl Nomor........ I&ahun 2012
Tentang Standar Satuan Harga Barang dan Jassa Pemerint;
Daerah Kabupaten Teluk Bintuni Tahun Angga aran 2043

PENYUSUNAN STANDAR SATUAN HARGA BARANG
DAN JASA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TELUK BINTUNI TAHUN ANGGARAN 2013

A. LATAR BELAKANG

Sejak diberlakukannya UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbang an
Keuangan antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah, telah terjadi
perubahan yang fundamental dalam berbagai aspek peneyelenggaraan
pemerintahan daerah, termasuk bidang keuangan daerah. Dalam upaya
mewujudkan pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal secara
optimal sesuai dengan perkembangan dinamika dan tuntutan masyarakat,
perubahan tersebut diharapkan menciptakan sistem pengelolaan keuangan
daerah yang lebih efisien, transparan dan akuntabel.

Sejalan dengan perubahan dimaksud dalam tata pengeiolaan keuangan
daerah, maka pada tataran operasional di daerah, Kementerian Dalam Negeri
Rl telah menerbitkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006
beserta perubahannya dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No 21 Tahun
2011 tenlang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Sebagai implikasi atas perubahan besar di bidang pengelolaan
keuangan daerah dituntut kesiapan daerah, baik secara kelembagaan maupun
personel, dalam mengelola perubahan manajemen keuangan daerah dan
kemampuan untuk melakukan transformasi mindset bagi aparatur daerah
sebagai akibat dari perubahan dari pendekatan incremental budgeting menjadi
pendekatan performance budgeting.

Salah satu pasal (pasal 89) Permendagri No. 13 Tahun 20086,
mengharuskan setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD} di lingkungan
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota memiliki acuan Standar Satuan
Harga dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) SKPD.

Standar Satuan Harga" digunakan sebagai acuan untuk menilai
kewajaran harga penawaran yang efisien, efektif, transparan dan akuntabel
yang berlaku di sefuruh wilayah Pemerintah Kabupaten Teluk Bintuni. Selain
itu, juga, dengan adanya Standar Satuan Harga, keberagaman dan perbedaan
besaran harga pada saat penyusunan dan penetapan harga barang dan jasa
disetiap wilayah yang relatif berdekatan dapat dihindan.

B. PENGGUNAAN SATUAN HARGA
Sebagai salah satu upaya untuk membantu kelancaran proses



dilakukan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Teluk Bintuni, perlu ditunja ng
dengan tersedianya Standar Harga Sarang dan Jesa Pemerintah Kabupeten

Teluk Bintuni. Penyusunan ini dilakukan dengan mengacu pada data dan

informasi yang valid dan realibel dari berbagai sumber terpercaya dan telah

melalui proses analisis data harga pasar yang berlaku ditambah dengan

biaya transportasi, inflasi, margin, serta pajak.

TUJUAN DAN SASARAN
1.

Tujuan

i. Adanya keseragaman harga satuan disetiap SKPD untuk setiap
kegiatan yang sama, dengan tetap memperhatikan lokasi atau
wilayah pada masing-masing kantor,

ii. Sebagai dasar perhitungan dalam penyusunan perencanaan
besaran biaya untuk suatu kegiatan;

iii.  Sebagai salah satu dasar yang dapat digunakan dalam melakukan

evaluasi atau pengawasan maupun pemeriksaan terhadap suatu
kegiatan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Teluk Bintuni.

iv. Meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparan dan akuntabilitas

dalam pemanfaatan anggaran di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Teluk Bintuni.
Sasaran / Target
Sasaran dari penyusunan Buku Standar Satuan Harga adalah
tersedianya suatu buku pedoman yang dapat dipedomani oleh setiap
SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Teluk Bintuni dalam
menyusun perencanaan pembiayaan suatu kegiatan yang bersifat fisik
maupun non fisik termasuk menggunakan jasa pihak ke tiga.

D. SURVEY LAPANGAN

1.

Tahap Persiapan

Ditakukan dengan menelaah kelayakan dan kesesuaian harga
pada buku standar harga barang dan jasa Pemerintah Kabupaten Teluk
Bintuni Tahun Anggaran 2012, serta mengumpulkan data harga di
Kabupaten sekitar (Kabupaten Manokwari dan Kota Sorong) sebagai
data pembanding.
Penentuan Lokasi dan Sampel

Survey lapangan dilakukan pada setiap lokasi yang telah
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1. Responden
Yang menjadi responden pada pendataan ini adalah pedagang
besar, rekanan, kontraktor yang ada di Wilayah Kabupaten Tel uk
Bintuni;
2. Pemilihan Responden
Pemilihan responden dilakukan secara purposive oleh pengawas
dengan memperhatikan bahwa responden terpilih pernah melayani
kebutuhan Pemerintah Kabupaten Teluk Bintuni.
3. Harga yang di Data
Harga satuan barang dan jasa yang di data menyangkut harga
semua jenis barang maupun jasa yang menjadi kebutuhan
Pemerintah Kabupaten Teluk Bintuni.
4. Metoda
Metoda (cara) pendataan di lapangan dilakukan melalui wawancara
langsung terhadap responden terpilih, pendataan harga satuan
barang dan jasa dilakukan dengan cara sebagai berikut :
i. Menanyakan harga transaksi yang berlaku
Menanyakan realisast harga transaksi atau harga yang berlaku
pada saat pendataan untuk setiap item yang ada.
ii. Memperkirakan harga satuan barang dan jasa
Apabila pada saat responden tidak melakukan transaksi,
responden diminta untuk memperkirakan harga satuan barang
dan jasa yang didata sesuai dengan harga yang berlaku pada
saat pendataan.
iii. Harga yang dituliskan pada kuesioner
1) Harga dari masing-masing responden beserta keterangannya.
2) Harga akhir yang dicantumkan merupakan harga tertinggi dari
paling sedikit 1-3 responden yang dianggap mewakili untuk
setiap jenis bidang barang dan jasa yang yang telah
ditetapkan.
Faktor yang berpengaruh terhadap harga satuan
Secara umum harga barang akan naik setiap tahunnya, atau
dengan perkataan lain harga barang tahun berikutnya akan lebih tinggi
daripada harga tahun sebelumnya. Besamya kenaikan harga barang
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informasi (komputer, laptop, printer, LCD dan segala perlengkapan ya ng
berhubumgan dengan teknologi informasi).

Harga barang-barang elektronik dan teknologi informasi sangat
dipengaruhi oleh nilai tukar Dollar Amerika Serikat ($§ US) terhadap
Rupiah, serta nilai keusangan dari produk tersebut,

Akibat dan kedua hal di atas, maka harga barang elektronik dan
teknologi informasi tidak dapat ditentukan dengan pasti, ada
kemungkinan barang tersebut sudah tidak diproduksi lagi tetapi sisa
barang masih ada dipasaran, atau bahkan tidak ditemukan lagi di tahun
2013.

Adapun faktor-faktor utama yang mempengaruhi besaran harga
akhir dalam Standar Satuan Harga Pemerintah Kabupaten Teluk Bintuni,
antara lain:

1. Estimasi tingkat inflasi tahun 2013, merujuk ke PMK Nomor 66
Tahun 2012, tentang penetapan estimasi inflasi pada sektor
usaha untuk tahun 2013. Estimasi inflasi sebesar 5,5%;

2. Estimasi tingkat inflasi didaerah pesisir dan pedalaman,
khususnya untuk bahan bangunan, dan analisa pekeraan,
berkisar 10-20% dari harga disekitar Kota Bintuni;

3. Pajak PPn sebesar 10 %;

4. Keuntungan dan Biaya Overhead sebesar maksimal 15%, yang
mengacu ke Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pedoman Pengadaan Barang dan Jasa;

5. Khusus untuk pengadaan ternak, dapat dianggarkan biaya
asuransi;

6. Untuk jenis barang yang tidak termasuk dalam Standar Satuan
ini, dapat diadakan sesuai dengan harga pasar yang berlaku;

7. Untuk daerah yang aksesibilitasnrya sulit untuk dijangkau,
perhitungan terhadap tambahan alokasi biaya transportasi yang
tidak tercaantum dalam Standar Satuan Harga, dilakukan
tersendiri, sesuai dengan harga pasar yang berlaku, diluar harga
yang tertera dalam buku Standar Satuan Harga.
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